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ABSTRAK 

 

Fatati Muafiqoh (D93214072), 2018,Strategi Humas Pendidikan Non Forma 
(Studi KasusUrban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir), Dosen Pembimbing 
I, Dr. Hanun Asrohah, M.Ag. dan Dosen Pembimbing II, Ali Mustofa, M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisa pelaksanaan 
strategi humas pendidikan non formal di Urban Care Community (UCC) Stren 
Kali Jagir, mengenai persoalan-persoalan yang akan dikaji dalam skripsi 
diantaranya adalah proses scanning lingkungan, formulasi strategi, implementasi 
strategi, dan evaluasi dalam pelaksanaan strategi humas pendidikan non 
formal.Dalam menjawab persoalan tersebut, peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan rancangan studi kasus. Pengumpulan data dilaksanakan dengan 
(1) Wawancara, (2) Observasi, (3) Dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan cara: (1) Reduksi data, (2) Penyajian data, (3) Penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Sedangkan untuk mendapatkan keabsahan data menggunakan uji 
kredibilitas dengan cara: (1) Ketekunan pengamatan, (2) Triangulasi.Dari temuan 
penelitian dan pembahasan skripsi ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Analisis 
lingkungan dilaksanakan secara langsung, tidak terdokumentasikan dan tidak 
diatur melalui analisis SWOT,(2) Formulasi strategi dimulai dari visi dan misi, 
filosofi dan nilai organisasi, tujuan dan sasaran organisasi, motto dan budaya 
kerja. Dan mengenai strategi humas dilakukan dengan bersifat fleksibel dan 
terbuka (3) Implementasi strategi humas pendidikan non formal bersifat temporer, 
baik mengenai program kerja, anggaran dan mekanisme strategi humas 
pendidikan non formal (4) Evaluasi strategi humas pendidikan non formal 
dilakukan secara trial dan error. 

Kata Kunci: Strategi, Humas, Strategi Humas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Saat ini bangsa Indonesia mengalami krisis multidimensional.1 Mulai 

dari krisis moneter, krisis moral, krisis kepercayaan. Dibeberapa kota 

misalnya, minimnya kondisi keuangan keluarga memberikan pengaruh pada 

pendidikan anaknya, sehingga tidak sedikit dari masyarakat marginal atau 

masyarakat yang terpinggirkan dari sisi ekonomi lebih memilih untuk tidak 

menyekolahkan anaknya, dikarenakan biaya untuk kehidupan sehari-hari 

tidak mencukupi apalagi untuk menyekolahkan anak. Orangtua memilih 

alternatif lain yakni memerintahkan anaknya untuk bekerja, misalnya pekerja 

pabrik, pengemis, pengamen, dan lainnya. Pekerjaan yang tidak seharusnya 

dilakukan anak-anak karena pergaulan bebas yang tidak terkontrol, 

mengakibatkan anak menjadi tercoreng moralnya, seperti penyalahgunaan 

obat-obat terlarang, seperti narkoba dan sejenisnya. Kemudian karena 

kerasnya kehidupan luar menjadikan anak terkesan kurang menghormati 

orangtuanya, guru, dan tokoh-tokoh masyarakat. Fenomena ini termasuk 

dalam ilustrasi anak bangsa yang terancam dalam hal keutuhan pribadi (split 

personality). 

Mengenai permasalahan tersebut pemerintah Indonesia mengakui dan 

memenuhi hak-hak anak tersebut dengan meratifikasi Konvensi Hak Anak 

                                                             

1Jejen Musfah, Pendidikan Holistik Pendidikan Lintas Perspektif,(Jakarta: Kencana, 2012),  h. 
138. 
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(KHA) Tahun 1990 dan disahkan UU No.23 tentang Perlindungan Anak 

Tahun 2002 dan kemudian direvisi UU No. 35 Tahun 2014, dalam pasal 48 

menyatakan “Pemerintah dan pemerintah daerah, keluarga, dan orangtua 

wajib memberikan kesempatan uang seluas-luasnya kepada anak untuk 

memperoleh pendidikan” dan pada pasal 53 ayat 1 menyatakan “Pemerintah 

dan pemerintah daerah bertanggung jawab untuk memberikan biaya 

pendidikan dan/atau bantuan cuma-cuma atau pelayanan khusus bagi anak 

dari keluarga kurang mampu, anak terlantar, dan anak yang bertempat tinggal 

di daerah terpencil” kemudian di ayat kedua dijelaskan mengenai 

pertanggung jawaban yang ikut berperan aktif diantarannya adalah 

pemerintah, pemerintah daerah, dan juga mendorong masyarakat untuk 

berperan aktif. Pernyataan tersebut menyiratkan bahwa pentingnya 

pendidikan bagi anak-anak di Indonesia dan harus diberikan secara cuma-

cuma. 

UU No. 35 Tahun 2014 mengenai pendidikan tersebut diperkuat dengan 

pasal 5 ayat 1 UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS menjelaskan 

setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang bermutu. Seluruh warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan tidak terkecuali bagi masyarakat berkelainan fisik emosional, 

mental, intelektual, dan/atau sosial, kecerdasan dan bakat istimewa. Pada 

intinya warga negara berhak mendapat kesempatan meningkatkan 

pendidikan. Dalam ketetapan UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS 

yang menyatakan bahwa pendidikan dapat diperoleh dari satuan pendidikan 
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formal, non formal, dan informal. Pendidikan tidak hanya didapatkan dari 

bangku sekolah formal saja melainkan bisa didapatkan dari lingkungan dan 

keluarga. UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Pasal 28 menjelaskan 

pendidikan non formal berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau 

pelengkap dari pendidikan formal yang kesemuanya mendukung peningkatan 

pendidikan sepanjang hayat.  

Pada arus globalisasi dalam menghadapi berbagai tantangan, diperlukan 

strategi yang tepat untuk menghadapinya agar tidak tergerus dalam arus yang 

merugikan. Strategi yang tepat salah satunya adalah pengembangan life skill 

yang didapat dari lembaga non formal seperti lembaga pelatihan, kursus, 

maupun Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM).  Di Surabaya misalnya 

dalam menghadapi era perdagangan global wali kota surabaya Tri 

Rismaharini membangun rumah bahasa pada tahun 2013, lembaga kursus 

tersebut mengajarkan bahasa asing gratis dan juga memberikan sertifikasi 

keahlian. Menurut walikota Surabaya menyatakan jika kesuksesan tidak 

hanya didapatkan dari kemampuan formal saja akan tetapi juga 

keterampilan.2 Jika hanya berpusat pada lembaga pendidikan, peserta didik 

tidak memiliki pengalaman yang luas mengenai lingkungan sekitar, dan 

hanya paham mengenai teori namun tidak bisa mempraktikkannya di 

lingkungan masyarakat dan keluarga. Pendidikan non formal dirasa perlu 

untuk masyarakat yang termarginalkan seperti pada objek penelitian ini, 

                                                             

2 Tasrief Tarmizi, Disdik Surabaya Gelar Pameran Pendidikan Non Formal, n.d., diakses 24 
Februari 2018, https://www.antaranews.com/berita/513641/disdik-surabaya-gelar-pameran-
pendidikan-non-formal. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 
 

peneliti memilih lokasi penelitian di Surabaya Urban Care Community 

(UCC) Stren Kali Jagir. Komunitas ini merupakan komunitas kecil yang 

beranggotakan mahasiswa dari berbagai Universitas di Surabaya. Komunitas 

tersebut berada dalam komunitas besar bersama Urban Care, yang memiliki 

rasa kepedulian terhadap kehidupan dan keberlangsungan hidup masyarakat 

kota yang termarginalkan. Komunitas ini mempunyai tujuan untuk 

menciptakan gerakan solutif bagi masyarakat kota yang termarginalkan agar 

dapat bersaing dengan kehidupan perkotaan. Program-program dari urban 

care ini mengadakan program Urban Institute yang bertujuan menyadarkan 

kepada masyarakat agar peduli dengan kotanya, Urban Empowerment 

bertujuan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat, dan Urban Waste 

Management bertujuan untuk menciptakan lingkungan kota yang bebas 

sampah dan meningkatkan kreatifitas memanfaatkan sampah. Seperti yang 

disampaikan Wali kota Surabaya Tri Rismaharini dihadapan forum penataan 

kota dalam rangkaian acara persiapan pertemuan ketiga menuju konferensi 

Habitat III atau The Third Session of the Prepatory Committee (Prepcom 3) 

for Habitat III, perihal harapan kota Surabaya yang bakal menjadi kota 

pendidikan dan ramah lingkungan.3  

Sistem pendidikan yang dilaksanakan dalam komunitas Urban Care,  

menggunakan jalur pendidikan non formal yang dimana dalam 

pembelajarannya direncanakan dan terstruktur diselenggarakan diluar 

pendidikan formal karena peserta didiknya merupakan sekumpulan anak yang 
                                                             

3 Metronews.com, Risma Presentasikan Surabaya Kota Pendidikan yang Ramah Lingkungan, 26 
Juli 2016 
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mengenyam pendidikan formal di sekolah terdekat, kemudian dikuatkan 

dengan pendidikan keterampilan, kemandirian. Dalam pasal 100 ayat 3 

disebutkan, “Penyelenggara satuan pendidikan non formal meliputi lembaga 

khusus dan lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar 

masyarakat, majelis taklim, pendidikan anak usia dini jalur non formal. 

Penyelenggara program pendidikan non formal meliputi pendidikan 

kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini (contohnya: kelompok bermain, 

taman penitipan anak), pendidikan kepemudaan (organisasi keagamaan, 

organisasi pemuda, organisasi kepanduan/kepramukaan, organisasi palang 

merah, organisasi pecinta alam dan lingkungan, organisasi kewirausahaan, 

organisasi masyarakat, organisasi seni dan olahraga, organisasi lain yang 

sejenis), pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, 

pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan (program 

paket A setara SD/MI, program paket B setara SMP/MTs, Program paket C 

setara SMA/MA, paket C Kejuruan setara SMK/MAK).”  

Pendidikan non formal dirasa masih perlu bagi masyarakat Stren Kali 

Jagir, melihat letak geografis di pinggiran sungai dan kondisi yang awalnya 

lingkungan tersebut dihuni dari berbagai macam penduduk dengan mata 

pencaharian dan kondisi sosial. Dari sebelah Barat ada prostitusi, waria, 

pemulung dan tukang becak, semakin ke arah timur banyak buruh, dan yang 

putus sekolah. Hal itu mempengaruhi kebiasaan berpikir, berperilaku dan 

berkeyakinan tentang agama, sehingga tidak sedikit ada yang mengalami 

penyimpangan. Oleh karenannya dibutuhkan perubahan untuk mengubah pola 
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pikir masyarakat Stren Kali Jagir. Tidak mudah menyiarkan pendidikan 

kepada masyarakat tersebut, dikarenakan pemahaman mengenai pentingnya 

pendidikan masih belum dirasa krusial bagi masyarakat Stren Kali Jagir.  

Urban Care Community lahir dari keprihatinan kondisi masyarakat Stren 

Kali Jagir, perlunya tindakan memanusiakan manusia melalui proses yang 

disengaja yakni pendidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan 

strategi untuk mempengaruhi masyarakat agar mau menerima program dari 

Urban Care Community dan mau menerima kerjasama dalam mengubah 

perkampungan Stren Kali Jagir agar tidak dipandang sebelah mata bagi 

masyarakat kota di Surabaya.  

Partisipasi antara masyarakat Stren Kali Jagir, dan masyarakat sekitar 

serta pemerintah kota Surabaya memiliki partisipasi aktif dalam  mewujudkan 

tujuan dari program Urban Care Community. Di dalam GBHN dijelaskan 

bahwa tujuan penyelenggaraan pendidikan adalah untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Penyelenggara pendidikan tersebut merupakan tanggung 

jawab pemerintah, masyarakat, dan orangtua. Agar tujuan penyelenggara 

pendidikan dapat tercapai, harus mengadakan hubungan dengan masyarakat 

karena penyelenggara pendidikan tersebut merupakan sebuah lembaga 

pendidikan yang menunjang perkembangan masyarakat.4  

Dengan demikian masyarakat mempunyai peran yang sangat penting 

terhadap keberadaan, kelangsungan, dan juga kemajuan pendidikan. Dalam 

ayat al-Qur’an surat al-Maidah ayat 2 dijelaskan: 
                                                             

4 B. Suryosubroto, Humas Dalam Dunia Pendidikan Suatu Pendidikan Praktis, (Yogyakarta: 
Mitra Gama Widya,2001), cet.II, h.88. 
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  َȇَ ْاźُŵَوĵšَȩََٱو ِ ّǚِ
ۡů  َىٰۖ ٱوźَŪۡğȋ  َȇَ ْاźُŵَوĵšَȩَ ƅََٱو ِűۡľ ِƃۡ  َنٰˏِ ٱوɩَŉۡšُۡů   

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran.”5 

Perintah tolong-menolong dalam mengerjakan kebaikan dan takwa adalah 

termasuk pokok-pokok petunjuk sosial dalam al-Qur’an. Karena Ia 

mewajibkan kepada manusia agar saling memberi bantuan satu sama lain 

dalam mengerjakan apa saja yang berguna bagi umat manusia, baik pribadi 

maupun kelompok, baik perkara agama maupun dunia, juga dalam melakukan 

setiap perbuatan takwa, yang dengan itu mereka mencegah terjadinya 

kerusakan dan bahaya yang mengancam keselamatan mereka.6 

Masyarakat menjadi penting dalam mencapai tujuan Urban Care 

Community  untuk warga Stren Kali Jagir. Kegiatan humas merupakan bentuk 

kerjasama yang dapat dilaksanakan Urban Care Community dengan 

masyarakat. Melaksanakan kegiatan Humas tersebut memberikan dampak 

positif yakni saling menguntungkan kedua belah pihak, karena bagi 

masyarakat Stren Kali Jagir menerima berbagai bantuan baik dukungan 

material maupun moral, dan bagi Urban Care Community  mendapatkan rasa 

kepuasan dan bahagia karena telah melakukan kegiatan yang positif dan 

bermanfaat untuk orang lain. 

                                                             

5 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta:Lentera Hati, 2002), Vol. III, h. 9. 
6 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Semarang: Toha Putra, 1987), Cet.I, h. 81. 
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Oleh karena itu diperlukan pemahaman mengenai kondisi masyarakat, apa 

kebutuhan, harapan, dan tuntunan masyarakat, terutama terhadap Urban Care 

Community. Dengan kata lain hubungan antara Urban Care Community  

dengan masyarakat harus dibina dan dikembangkan menjadi suatu hubungan 

yang harmonis. 

Menurut E. Mulyasa, model manajemen hubungan sekolah dengan 

masyarakat merupakan seluruh proses kegiatan sekolah yang direncanakan 

dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-sungguh, disertai pembinaan 

secara kontinu untuk mendapatkan simpati dari masyarakat pada umumnya, 

dan khususnya masyarakat yang berkepentingan langsung dengan sekolah.7 

Simpati masyarakat akan bertambah jika lembaga pendidikan mampu 

melakukan pendekatan secara intensif dan proaktif disamping membangun 

citra lembaga. 

Dalam praktiknya usaha Urban Care Community menanamkan 

kepercayaan kepada masyarakat dengan adanya program-program bagi anak-

anak dan orangtua warga Stren Kali Jagir. Program-program tersebut 

didukung dari relawan mahasiswa Surabaya dan sekitarnya. Selain itu juga 

dukungan moral dan material juga diterima dari pemerintahan kota Surabaya 

dan provinsi Jawa Timur. Dan juga dari dunia pers ikut andil dalam 

menginformasikan keberadaan Urban Care Community di Stren Kali Jagir.  

Urban Care yang menjadi komunitas besar dari Urban Care Community 

menerbitkan buku yang berjudul Urban Development: Narasi Pembangunan 
                                                             

7 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2006), 
Cet. VIII, h. 164. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

 
 

Kota dan Aksi Kepeloporan Pemuda. Menurut Ketua Lembaga Bantuan 

Hukum Surabaya Abdul fatah, menyatakan jika buku tersebut layak menjadi 

bahan rujukan pemerintah untuk menjalankan pogram perencanaan kota.8 Hal 

itu menjadi poin keberhasilan untuk mengembangkan humas diranah yang 

lebih luas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut menarik peneliti untuk mengusung 

strategi humas yang dikembangkan di Urban Care Community Stren Kali 

Jagir. Oleh karena itu peneliti mengajukan judul, “Strategi Humas 

Pendidikan Non Formal (Studi Kasus di Urban Care Community (UCC) 

Stren Kali Jagir)”. 

B. Fokus penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat disimpulkan fokus 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana scanning lingkungan dalam menyusun strategi humas 

pendidikan non formal di Stren Kali Jagir oleh Urban Care Community 

(UCC)? 

2. Bagaimana formulasi strategi humas pendidikan non formal di Stren Kali 

Jagir oleh Urban Care Community (UCC)? 

3. Bagaimana implementasi strategi humas pendidikan non formal di Stren 

Kali Jagir oleh Urban Care Community (UCC)? 

4. Bagaimana evaluasi strategi humas pendidikan non formal di Stren Kali 

Jagir oleh Urban Care Community (UCC)? 

                                                             

8 Radar Surabaya, 25 Pemuda Mengubah Wajah Kota di Indonesia, 12 April 2017, h.12. 
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C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui scanning lingkungan dalam menyusun strategi humas 

pendidikan non formal di Stren Kali Jagir oleh Urban Care Community 

(UCC). 

2. Mengetahui formulasi strategi humas pendidikan non formal di Stren 

Kali Jagir oleh Urban Care Community (UCC). 

3. Mengetahui implementasi strategi humas pendidikan non formal di Stren 

Kali Jagir oleh Urban Care Community (UCC). 

4. Mengetahui evaluasi strategi humas pendidikan non formal di Stren Kali 

Jagir oleh Urban Care Community (UCC). 

D. Manfaat penilitian 

1. Manfaat Teoritis. 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi wujud sumbangsih 

terhadap ilmu pengetahuan dan pendidikan serta dapat digunakan sebagai 

bahan acuan dan pertimbangan bagi penelitian yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian sebagai sarana untuk menambah pengetahuan mengenai 

strategi humas dalam lembaga pendidikan. 

b. Bagi lembaga pendidikan non formal dan formal. 
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Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi rujukan atau 

percontohan bagi sekolah non formal dan formal dalam 

mengembangkan strategi humas.  

c. Bagi Universitas Islam Negeri Surabaya  

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan berupa tambahan 

pustaka yang bermanfaat bagi Universitas Islam Negeri Surabaya.  

E. Definisi konseptual 

 Definisi konseptual merupakan definisi yang mempunyai makna yang 

masih abstrak dalam bentuk konsep, namun bisa dipahami secara intuitif.9 

Makna abstrak tersebut menunjukkan adanya definisi singkat dari adanya 

gejala yang ada, yang bertujuan untuk membatasi permasalahan dan ruang 

lingkup sehingga mengurangi kesalahpahaman. Peneliti akan menjelaskan 

definisi konseptual mengenai judul penelitian ini “Strategi Humas 

Pendidikan Non Formal (Studi Kasus Urban Care Community (UCC) Di 

Stren Kali Jagir)”, definisi rinciannya sebagai berikut: 

1. Strategi 

Ahmad S. Adnanputra, M.A., M.S., pakar humas dalam naskah 

workshop berjudul PR Strategy (1990) dikutip dari buku yang ditulis 

Rosady Ruslan, mengatakan bahwa arti strategi adalah bagian terpadu 

                                                             

9 Azwar. (2007) dalam Siti Munadhiroh. 2012. Korelasi Mengikuti Pengajaran Majlis Dzikir Al-
Khidmah dengan Ukhwah Islamiyah Jama’ah di Kec Weleri Kab Kendal. Semarang, Fakultas 
Dakwah IAIN Walisongo.  
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dari suatu perencanaan (planning), yang pada akhirnya perencanaan 

merupakan salah satu fungsi dasar dari proses manajemen.10 

Menurut J.L. Thomposon dikutip oleh Oliver, untuk mencapai tujuan 

organisasi atau perusahaan diperlukan langkah-langkah, dan langkah-

langkah tersebut dinamakan strategi.11 

2. Humas 

Humas merupakan singkatan dari Hubungan Masyarakat, istilah 

humas dianggap sebagai istilah pengganti dari public relations bukan 

sebagai terjemahannya, karena public relations jika diterjemahkan dari 

asal kata adalah “hubungan-hubungan antar publik”. Ini berarti dapat 

mengindikasikan bahwa public relations diterjemahkan dengan 

hubungan masyarakat adalah kurang tepat. Namun humas dipandang 

sebagai public relations dengan catatan dalam aplikasinya dilakukan 

secara benar dan diterapkan dalam lingkungan kerja secara tepat. Public 

relations masih eksis dipandang sebagai hubungan masyarakat pada 

instansi pemerintah atau perusahaan-perusahaan swasta, hal ini 

beralaskan karena jika orientasinya masih cenderung untuk pembinaan 

hubungan dengan publik eksternal sedangkan publik internalnya masih 

banyak yang disentuh. Keadaan inilah yang juga secara prinsip sama 

dengan hubungan masyarakat, untuk itu maka dari kalangan teoritisi mau 

tidak mau memakluminya.12 

                                                             

10 Rosady Ruslan, SH, MM, Manajemen Public Relations ...h.133.  
11 Sandra Oliver, Public Relation Strategy, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 2. 
12 Andin Nesia, Dasar-Dasar HUMAS... h.26. 
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Menurut British Institute of Public Relations (IPR) yang dikutip 

Andin Nesia: Public Relations practice is the planned and sustained 

effort to establish and maintain goodwill and mutual understanding 

between an organization and its publics”.13 Dari pengertian tersebut 

menitikberatkan tugas pokok dan fungsi public relation adalah 

merencanakan secara terorganisir yang bersifat berkelanjutan. Dengan 

tujuan untuk mendapatkan pemahaman timbal balik antara organisasi dan 

publik.  

3. Strategi Humas  

Strategi public relations menurut Ahmad S.Adnan Putra dikutip dari 

Rosady Ruslan, Presiden Institut Bisnis dan Manajemen Jayakarta, 

batasan pengertiannya adalah alternatif optimal yang dipilih untuk 

ditempuh guna mencapai public relations kerangka suatu rencana public 

relations (public relations plan).14  

Sebagaimana diketahui sebelumnya, Public Relations bertujuan untuk 

menegakkan dan mengembangkan citra keuntungan yang besar bagi 

lembaga. Oleh karenanya perlunya strategi secara tepat, efektif dan 

efisien untuk bisa menciptakan suatu opini dan citra yang 

menguntungkan dari publik.  

4. Pendidikan Non Formal 

Pendidikan non formal adalah setiap kesempatan dimana terdapat 

komunikasi yang terarah di luar sekolah dan seseorang memperoleh 
                                                             

13 Ibid. 29. 
14 Rosady Ruslan, SH, MM, Manajemen Public Relations ...h.134.  
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informasi, pengetahuan, latihan maupun bimbingan sesuai dengan tingkat 

usia dan kebutuhan hidup, dengan tujuan mengembangkan tingkat 

keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang memungkinkan baginya menjadi 

peserta-peserta yang efisien dan efektif dalam lingkungan keluarga, 

pekerjaan bahkan lingkungan masyarakat dan negaranya.15 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa strategi humas 

pendidikan non formal adalah perencanaan yang bersifat berkelanjutan 

dengan tujuan untuk  mendapatkan respon antara lembaga pendidikan di 

luar sekolah dengan masyarakat. 

5. Urban Care Community (UCC) 

Urban Care Community (UCC) adalah komunitas kecil yang 

merupakan bagian dari komunitas besar Urban Care. Komunitas tersebut 

dibentuk karena kepedulian mahasiswa Surabaya terhadap segala 

permasalahan perkotaan khususnya masyarakat marginal yang terletak di 

pinggir sungai yakni Stren Kali Jagir. Visi yang diperjuangkan adalah 

mewujudkan masyarakat urban yang beradab dan mandiri. Adapun 

program yang menjadi unggulan pada komunitas ini agar tercapainya visi 

diantaranya adalah program Urban Institute yang bertujuan menyadarkan 

kepada masyarakat agar peduli dengan kotanya, Urban Empowerment 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat, dan Urban 

Waste Management bertujuan untuk menciptakan lingkungan kota bebas 

sampah dan meningkatkan kreatifitas memanfaatkan sampah. 

                                                             

15 Ibid, h. 51. 
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F. Keaslian penelitian 

Penelitian Strategi humas menjadi penelitian yang menarik untuk dikaji 

khususnya dalam satuan pendidikan, Adapun penelitian dahulu yang 

memiliki relevansi dengan penelitian ini yang memiliki substansi yang 

berbeda, yaitu: 

1. Skripsi karya Rokhimin, 2010, Manajemen Strategik Kehumasan Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Terhadap Kegiatan Pendidikan di 

MAN Demak, Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang. Jenis 

Pendekatan yang digunakan peneliti yakni deskriptif kualitatif, dengan 

hasil penelitian Manajemen strategik kehumasan yang diterapkan MAN 

Demak berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. 

Pada perencanaan dilakukan setiap setahun sekali pada pergantian tahun 

ajar, kemudian di bentuk menjadi tabel program kerja. Pada 

pengorganisasian, dipilih koordinator pelaksana/panitia dengan tujuan 

agar program humas berjalan dengan baik dan rasa tanggung jawab. 

Pelaksanaannya berupa mengkoordinasikan dengan pihak-pihak terkait, 

yaitu dengan membentuk tim/kepanitiaan yang disesuaikan dengan jenis 

kegiatan. Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan dan akhir tahun, 

bentuknya berupa komunikasi langsung kepada kepala madrasah dan 

serta laporan tulis yang dibuat rangkap dua, kemudian dari laporan itu 

diseleksi di mana kekurangannya dan dimana kelemahannya. Strategi 

usaha internal dan eksternal yang digunakan untuk membentuk 

partisipasi masyarakat menghasilkan hubungan baik dengan adanya 
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bantuan finansial untuk pengembangan madrasah dan juga kerjasama 

dalam bidang kesehatan dan keagamaan, dan Kelompok Kerja Madrasah 

(KKM). 

2. Skripsi karya Intan Muharni, 2016, Strategi Humas dalam peningkatan 

mutu pelayanan RS.Islam Siti Khadijah Palembang, Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah. Jenis Pendekatan yang digunakan peneliti yakni 

deskriptif kualitatif, dengan hasil penelitian strategi humas yang 

digunakan RS. Islam Siti Khadijah yaitu dengan mengadakan open house 

untuk menginformasikan program-program perusahaan seperti kunjungan 

dan bakti sosial mengirim perss release ke koran sumeks dan sripo jika 

terdapat kasus, membuat website perusahaan untuk membentu citra 

positif di mata publiknya. Hambatan humas dalam peningkatan mutu 

pelayanan yaitu masih kurangnya RS.Islam Siti Khadijah menempatkan 

unit/instalasi humas dan kurangnya pengenalan media masa pada 

masyarakat. 

3. Thesis, ditulis oleh Nurhasanah, 2014, Manajemen Hubungan 

Masyarakat Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Kepanjen Kabupaten 

Malang, Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim. Jenis pendekatannya menggunakan penelitian kualitiatif, dengan 

hasil penelitian Manajemen Humas yang diterapkan adalah dengan 

perencanaan dengan menganalisis kebutuhan masyarakat, keadaan 

ekonomi masyarakat dan merencanakan program sekolah dan biaya yang 
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dikeluarkan, pelaksanaan yang berupa pelaksanaan promosi kegiatan 

belajar mengajar, bimbingan karir output yang dihasilkan, dan evaluasi 

yang dilaksanakan dalam kurun waktu tiga bulan sekali dan evaluasi 

panitia kegiatan program sekolah. Strategi humas dalam menggalang 

partisipasi masyarakat dengan melakukan kegiatan promosi sekolah, 

memberikan layanan yang berkualitas sebagai alat ukur kepuasan 

pelanggan atau masyarakat, kegiatan belajar mengajar, dan menyediakan 

sarana pendukung yang memadai dan profesional. 

4. Skripsi, ditulis oleh Ahmad Maulana Rizky, 2016, Strategi Hubungan 

Masyarakat Pondok Pesantren Modern Ummul Quro Al-Islami dalam 

Meningkatkan Jumlah Peserta Didik Pasca Tragedi Keracunan, UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Jenis pendekatannya menggunakan 

penelitian kualitatif dengan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan 

dalam meningkatkan jumlah peserta didik dengan melakukan hubungan 

baik dengan masyarakat, dan sekolah. Kegiatan pendukung di 

masyarakat dengan mengadakan kegiatan syiar pesantren diluar 

organisasi santri seperti pesantren kilat di Bulan Ramadhan, mengadakan 

sunat massal, dan santunan anak yatim yang rutin setiap tahun. Kegiatan 

pendukung di sekolah dengan mengundang sekolah di Jabodetabek 

tingkat TK-SMA untuk melakukan perlombaan. Dan juga menggunakan 

media Radio sebagai alat humas. Dari strategi tersebut, meningkat jumlah 

santri dari tahun 2011 dengan total 22 kelas, dan merupakan santri 

terbanyak di Bogor barat. 
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Tabel.1. 1 Keaslian penelitian 

No Nama dan Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Rokhimin, 2010, 

Manajemen 

Strategik 

Kehumasan 

Dalam 

Meningkatkan 

Partisipasi 

Masyarakat 

Terhadap 

Kegiatan 

Pendidikan di 

MAN Demak 

Manajemen 

strategik 

kehumasan yang 

diterapkan 

berupa 

perencanaan, 

pengorganisasia-

n, pelaksanaan 

dan evaluasi. 

Strategi yang 

digunakan untuk 

membentuk 

partisipasi 

masyarakat 

dengan usaha 

internal dan 

eksternal. 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

hubungan 

lembaga 

pendidikan 

dengan 

masyarakat, 

menggunak-

an 

pendekatan 

kualitatif 

dalam 

penelitian 

Jenis jalur 

pendidikan 

berbeda, 

yang ini 

merupakan 

pendidikan 

formal, 

peneliti 

pendidikan 

non formal. 

2 Intan Muharni, 

2016, Strategi 

Humas dalam 

peningkatan mutu 

strategi humas 

yang diterapkan 

RS. Islam Siti 

Khadijah yaitu 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

hubungan 

Objek 

penelitiann-

ya berbeda, 

yang ini 
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pelayanan 

RS.Islam Siti 

Khadijah 

mengadakan 

open house 

untuk 

menginformasik

an program-

program 

perusahaan 

seperti 

kunjungan dan 

bakti sosial 

mengirim perss- 

release ke koran 

sumeks dan 

sripo jika 

terdapat kasus, 

membuat 

website 

perusahaan 

untuk membentu 

citra positif di 

mata publiknya. 

Hambatannya 

RS.Islam Siti 

masyarakat,

pendekatan 

penelitian 

sama-sama 

menggunak-

an 

penelitian 

kualitatif 

menggunak-

an lembaga 

kesehatan, 

sementara 

peneliti 

menggunak-

an lembaga 

pendidikan 
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Khadijah kurang 

menempatkan 

unit/instalasi 

humas dan 

kurangnya 

pengenalan 

media masa 

pada 

masyarakat. 

3. Nurhasanah, 

2014, Manajemen 

Hubungan 

Masyarakat 

Dalam 

Meningkatkan 

Partisipasi 

Masyarakat di 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan (SMK) 

Muhammadiyah 1 

Kepanjen 

Kabupaten 

Manajemen 

Humas yang 

diterapkan 

adalah dengan 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

dan evaluasi. 

Strategi humas 

dalam 

menggalang 

partisipasi 

masyarakat 

dengan 

melakukan 

Sama-sama 

menggunak-

an 

penelitian 

kualitatif 

yang 

berkaitan 

dengan 

hubungan 

masyarakat 

Objek 

penelitian 

pada jalur 

pendidikan 

formal dan 

hanya 

membahas 

peningkatan 

partisipasi 

masyarakat 

pada 

sekolah 

formal 
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Malang kegiatan 

promosi 

sekolah, 

memberikan 

layanan yang 

berkualitas 

sebagai alat ukur 

kepuasan 

pelanggan atau 

masyarakat, 

kegiatan belajar 

mengajar, dan 

menyediakan 

sarana 

pendukung yang 

memadai dan 

profesional 

4. Ahmad Maulana 

Rizky, 2016, 

Strategi 

Hubungan 

Masyarakat 

Pondok Pesantren 

Strategi 

Hubungan 

masyarakat yang 

diterapkan 

dengan adanya 

program-

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

strategi 

hubungan 

masyarakat  

Objek 

penelitian 

berbeda. 

dan dengan 

menggunak-

an 
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Modern Ummul 

Quro Al-Islami 

dalam 

Meningkatkan 

Jumlah Peserta 

Didik Pasca 

Tragedi 

Keracunan, UIN 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

program yang 

berfokus pada 

masyarakat dan 

sekolah-sekolah. 

Dan dari strategi 

tersebut, terjadi 

kemajuan yang 

pesat 

permasalah-

an yang 

berbeda 

bukan 

karena 

keracunan 

 

G. Sistematika pembahasan 

Untuk mempermudah dalam kepenulisan, peneliti menulis sistematika 

pembahasan yang akan dijabarkan sebagaimana berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan dan membahas latar belakang, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, keaslian 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II, merupakan kajian pustaka yang membahas konseptualisasi topik yang 

diteliti, perspektif teoritis. 

Bab III, merupakan metode penelitian yang membahas Jenis penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data informan penelitian, cara pengumpulan data, prosedur 

analisis dan intrepretasi data, keabsahan data. 
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Bab IV, merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang membahas 

deskripsi subjek, hasil penelitian yang berupa deskripsi hasil temuan dan 

analisis temuan penelitian, dan pembahasan. 

Bab V, merupakan penutup yang membahas kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Tentang Pendidikan Non Formal 

1. Pengertian Pendidikan Non Formal 

Pendidikan non formal adalah setiap pendidikan yang terorganisir 

yang diselenggarakan diluar sistem formal, baik tersendiri maupun 

bagian dari suatu kegiatan yang luas, yang dimaksudkan untuk 

memberikan layanan kepada sasaran didik tertentu dalam mencapai 

tujuan-tujuan belajar.16 

Menurut Soelaman Joesoef, pendidikan non formal adalah setiap 

kesempatan dimana terdapat komunikasi yang terarah di luar sekolah dan 

seseorang memperoleh informasi, pengetahuan, latihan maupun 

bimbingan sesuai dengan tingkat usia dan kebutuhan hidup, dengan 

tujuan mengembangkan tingkat keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang 

memungkinkan baginya menjadi peserta-peserta yang efisien dan efektif 

dalam lingkungan keluarga, pekerjaan bahkan lingkungan masyarakat 

dan negaranya.17 

Pengertian pendidikan non formal dari definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan non formal adalah pendidikan yang 

diselenggarakan di luar sekolah dengan tujuan untuk memberikan 

layanan kapada sasaran didik dalam mendapatkan informasi, 

                                                             

16 Soelaman Joesoef, Konsep Dasar Pendidikan Non Formal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h.50. 
17 Ibid, h. 51. 
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pengetahuan, latihan dan bimbingan sehingga mampu bermanfaat bagi 

keluarga, masyarakat, dan negara. 

2. Karakteristik pendidikan non formal 

Karakteristik pendidikan non formal berbeda dengan pendidikan 

formal, hanya saja keduanya saling menunjang dan melengkapi. 

Pendidikan non formal berpusat pada peserta didik yang bertujuan untuk 

mengasah keterampilan peserta didik yang bersifat segera dipergunakan 

dan pembelajaran yang bersifat fungsional sesuai dengan kehidupan dan 

kebutuhan peserta didik, sehingga dalam penggunaan kurikulum bersifat 

terbuka dan fleksibel, dengan maksud dapat dimusyawarahkan secara 

terbuka, dan banyak ditentukan oleh peserta didik sesuai dengan 

kehidupan dan kebutuhannya.  Metode pembelajaran yang digunakan 

adalah partisipatif, dengan penekanannya pada belajar mandiri. 

Hubungan pendidik dikonsep sebagai fasilitator sehingga diantara peserta 

didik dan pendidik bersifat informal dan akrab, peserta didik 

menganggap fasilitator sebagai narasumber, bukan sebagai instruktur. 

Pada umumnya penyelenggaraan pendidikan non formal relatif singkat 

dan tidak berkesinambungan dengan menggunakan sumber-sumber lokal 

dengan seoptimal mungkin. 18 

3. Jenis pendidikan non formal. 

Sebagaiamana karakteristik pendidikan non formal yang bersifat 

fungsional. Jenis pendidikan non formal bergantung pada kebutuhan 

pendidikan, seperti pendidikan keaksaraan yang bertujuan untuk 
                                                             

18 Ishak Abdulhak, Ugi Suprayogi, Penelitan Tindakan Dalam Pendidikan Non Formal, (Jakarta: 
PT.Raja Grafindo Pustaka, 2012), h. 44. 
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membebaskan buta aksara, buta baca, dan buta pengetahuan umum; 

pendidikan vokasional yang bertujuan untuk membebaskan populasi 

yang mempunyai kelemahan dalam kemampuan dan keterampilan dalam 

mencari bekerja; pendidikan kader yang bertujuan membentuk tokoh atau 

kader pemimpin dan pengelola dari kelompok yang tersebar di 

masyarakat untuk memberikan perubahan; pendidikan umum dan 

penyuluhan yang bertujuan memberikan pemahaman dan menjadikan 

sadar terhadap sesuatu hal; pendidikan penyegaran jiwa-raga yang 

berkaitan dengan minat bakat dan hobi. 19 

B. Tinjauan Tentang Strategi 

1. Pengertian Strategi  

Pengertian strategi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “strategi 

adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 

khusus”.20 Strategi berasal dari komponen suatu rencana, sedangkan 

rencana merupakan komponen dari perencanaan, dan perencanaan 

merupakan salah satu bagian dari fungsi manajemen. Sebagaimana 

pengertian manajemen yang didefinisikan oleh George R.Terry dalam 

Rosady Ruslan, untuk mencapai sasaran yang diharapkan diperlukan 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengaktifan, dan pengawasan 

dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.21 Oleh karenanya, 

diperlukan strategi dan perencanaan yang cermat dan matang sesuai 

                                                             

19 Sanapiah Faisal. Pendidikan Non Formal di Dalam Sistem Pendidikan dan Pembangunan 
Nasional, (Surabaya: Usaha Offset Printing, 1981), h.91. 
20 Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), cet ke 4. 
21 Rosady Ruslan, SH, MM, Manajemen Public ...h. 1. 
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dengan tujuan dan sasaran yang diinginkan, serta tidak terjadi 

persimpangan dari apa yang direncanakan semula. 

Strategi secara etimologi, istilah strategi berasal dari kata Yunani 

Strategi (stratos = militer; dan ag = memimpin), yang artinya seni atau 

ilmu untuk menjadi jendral. Pada konsep tersebut sesuai dengan kondisi 

zaman dulu di masa peperangan dimana jendral dibutuhkan untuk 

memimpin angkatan perang. Strategi juga diartikan sebagai perencanaan 

organisasi dalam menempatkan (organizing) kekuatan militer dan 

memanfaatkan sumber daya pada daerah-daerah tertentu, untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu dalam suatu organisasi. Penempatan militer dan 

sumber daya tersebut dilihat dari karakteristik medan perang, kekuatan 

dan karakter sumber daya yang dimiliki organisasi, sikap orang-orang 

yang akan ditempatkan sesuai dengan kemampuan dan antisipasi 

terhadap perubahan-perubahan yang mungkin terjadi. 22  

Menurut Stephen Robbins dalam Morisson, strategi sebagai kegiatan 

menentukan tujuan jangka panjang dan memutuskan tindakan serta 

mendapat sumber-sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang 

inginkan organisasi baik jangka panjang maupun jangka pendek, dalam 

mewujudkan strategi diperlukan tindakan-tindakan yang dilakukan 

dengan memanfaatkan sumber-sumber yang menjadi faktor dalam 

mewujudkan tujuan.23  

                                                             

22 Setiawan Hari Purnomo dan Zulkiefli Mansyah, Manajemen Strategi, Sebuah Konsep 
Pengantar, (Jakarta: Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi UI, 1999),h.8. 
23 Morrison, Pengantar Public Relations Strategy Menjadi Humas Profesional,(Jakarta: Ramdina 
Prakarsa, 2006) h. 134. 
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J L Thompson dalam Sandra Oliver, mendefinisikan strategi sebagai 

sebuah hasil akhir: stretegi merupakan hasil akhir yang menyantumkan 

tujuan dan sasaran organisasi. Ada strategi yang luas untuk keseluruhan 

organisasi, dan strategi kompetitif untuk masing-masing aktivitas. 

Kemudian strategi fungsional mendorong secara langsung strategi 

kompetitif. Bennet menggambarkan jika dalam  mencapai visi diperlukan 

strategi sebagai penunjuk arah yang dipilih organisasi. 24   

Setiap organisasi menerapkan strategi yang berbeda-beda dalam 

mengembangkan organisasinya dan konsisten secara menyeluruh dengan 

tingkatan di organisasi dalam menjalankan strategi komunikasi dari 

berbagai tingkat dalam organisasi. Dalam pembuatan strategi pada 

umumnya menggunakan tiga tingkat, yaitu tingkat korporasi, unit bisnis, 

dan tingkat operasional. Politisi Inggris Peter Mendelson dalam Sandra 

Oliver menyebutkan istilah “on massage” diartikan menjadi konsistensi 

yang diterapkan secara menyeluruh sebagai tugas public relations.25 

Dari berbagai definisi diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

strategi merupakan rencana jangka pendek dan jangka panjang yang 

terencana secara matang dan cermat sesuai dengan tujuan dan sasaran 

organisasi, kemudian produk dari strategi tersebut menerapkan 

konsistensi secara menyeluruh sehingga akan berjalan dengan lancar dan 

sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Sedangkan pengertian strategi menurut referensi buku, antara lain: 

                                                             

24 Sandra Oliver, Pubic Relation Strategy...h.2. 
25 Ibid, h. 3. 
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a. Strategi merupakan kesatuan perencanaan organisasi yang 

komprehensif dan terpadu dengan menghubungkan kekuatan strategi 

organisasi dengan kondisi lingkungan yang dihadapi, sehingga 

tujuan organisasi mampu tercapai.26 

b. Stategi merupakan cara yang dipersiapkan organisasi untuk 

mencapai tujuan, sesuai peluang dan ancaman dari lingkungan 

eksternal dan kemampuan sumber daya dari lingkungan internal .27 

c. Strategi adalah sarana untuk mencapai tujuan akhir (sasaran).28 

d. Strategi diartikan sebagai kiat, cara dan atau taktik yang dirancang 

secara sistematis dengan tujuan untuk menjalankan fungsi-fungsi 

manajemen dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif 

dan efisien.29 

e. Strategi merupakan cara untuk mengerjakan sesuatu dalam rangka 

mencapai tujuan, cara tersebut dirancang secara permanen untuk 

kegiatan yang didalamnya berupa formulasi tujuan dan kumpulan 

rencana kegiatan. 30 

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan strategi adalah 

perencanaan formulasi tujuan yang tersusun secara komprehensif untuk 

mencapai tujuan yang efektif dan efisien dalam organisasi dengan 

                                                             

26 Eti Rohayati, dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 
cet.II, h.27. 
27 A.Halim, dkk., Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), h. 115. 
28 Lawrence R. Jaunch dan William F. Glueck, Manajemen Strategis dan Kebijakan 
Perusahaan,(Jakarta:Erlangga,1988), h.12. 
29 Harbani Pasolong, Teori Administrasi Publik, (Bandung: Alfabeta, 2008), cet.I, h.90. 
30 Sjafri Mangkuprawira, Manajemen Sumber Daya Manusia Strategik, (Jakarta: Ghalia 
Indonesia,2003),h.13. 
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menggunakan alat analisis kebutuhan SWOT (Strenght, Weakness, 

Opportunity, Treat). 

2. Tahapan Strategi 

Untuk mencapai keefektifan dalam mencapai tujuan organisasi 

diperlukan tahapan yang sistematis dalam menyusun strategi. 

Penyusunan strategi tersebut harus sesuai dengan kondisi internal dan 

eksternal organisasi dengan tujuan untuk mewujudkan hasil evaluasi 

strategi yang diharapkan dari organisasi. Menurut Whellen dan Hunger 

dalam menganalisis strategi diperlukan analisis lingkungan, formulasi 

strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi. 31 

Tabel 2.1. Model Manajemen Strategik (Sumber: Whellen & Hunger) 

 

Tahapan strategi juga dijelaskan oleh Purnomo dan Zullifliemansyah  

dikutip oleh Ismail Nawawi Uha sebagai berikut:32 

a. Analisis lingkungan. 

                                                             

31 M.Taufiq Amir, Manajemen Strategik Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), 
h.12. 
32Prof. Dr. H. Ismail Nawawi Uha, MPA, M.Si, Manajemen Strategik Sektor Publik, (Jakarta: 
Dwiputra Pustaka Jaya, 2010), h.13.   
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Analisis lingkungan merupakan kegiatan mengumpulkan 

informasi dengan pemantauan yang mencakup semua faktor di 

dalam maupun diluar organisasi yang dapat mempengaruhi 

pencapaian tujuan yang diinginkan. Didalam analisis lingkungan 

organisasi mencakup lingkungan sosial dan bisnis, sedangkan untuk 

analisis diluar lingkungan organisasi menggunakan analisis aktivitas 

organisasi, atau sumber daya, kapabilitas, serta kompetensi inti yang 

dimilikinya. Hasil dari analisa tersebut menjadi gambaran untuk 

menyusun analisis SWOT dengan tujuan menyederhanakan analisis 

lingkungan internal menjadi gambaran tentang keunggulan dan 

kelemahan (SW) sedangkan analisis lingkungan eksternal 

disederhanakan menjadi gambaran tentang peluang dan ancaman 

(OT).  

Manfaat dari analisis lingkungan strategik menurut Lembaga 

Administrasi Negara Republik Indonesia/LAN-RI (2004:95) antara 

lain:33 

1) Mendeteksi perubahan-perubahan dan peristiwa-peristiwa 

penting, khususnya berkaitan dengan bidang sosial, politik, 

ekonomi, dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2) Mendefinisikan tantangan, peluang atau perubahan-perubahan 

yang diakibatkan oleh peristiwa-peristiwa penting terhadap 

organisasi. 

                                                             

33 Prof. Dr. H. Ismail Nawawi Uha, MPA, M.Si, Manajemen Strategik ..., h. 41.   
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3) Memberikan informasi mengenai orientasi masa depan kepada 

setiap jajaran pimpinan dan staf. 

4) Memberikan sinyal kepada seluruh jajaran tentang apa yang 

harus dibuat oleh organisasi. Seperti mempercepat atau 

memperlambat proses manajemen, melakukan interaksi dan 

instansi dan lainnya. 

Langkah utama dalam menganalisis lingkungan strategik 

menurut Bryson dalam lembaga Administrasi Negara Republik 

Indonesia/LAN-RI (2004:95-96), menyebutkan:34 

1) Identifikasi sumber pencermatan (scanning) 

Sumber pencermatan dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu 

lingkungan tugas pokok (task environment), lingkungan yang 

berkaitan dengan organisasi (industry/organization 

environment), dan lingkungan umum (macro environment). 

Pada lingkungan tugas pokok, sumber berkaitan dengan tugas 

pokok dan fungsi organisasi misalnya individu dalam organisasi, 

unit organisasi, kapasitas organisasi, serta struktur organisasi. 

Pada lingkungan yang berkaitan dengan organisasi lainnya 

meliputi keterkaitan antara organisasi satu dengan lainnya baik 

organisasi publik maupun privat. Pada lingkungan umum 

merupakan tingkatan yang lebih luas baik berpengaruh terhadap 

organisasi secara langsung maupun tidak langsung.  

                                                             

34 Ibid, h. 43-49. 
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2) Pencermatan terhadap lingkungan 

Pada langkah ini mengukur kondisi di dalam dan di luar 

organisasi, dilakukan dengan memposisikan diri dimana kita 

berada, yang merupakan inti dalam menelaah dan identifikasi 

tentang kondisi internal dan eksternal. Hasil dari pencermatan 

tersebut diidentifikasi kedalam hasil dari scanning lingkungan 

internal maupun eksternal.  

3) Penilaian hasil pencermatan 

Penilaian hasil pencermatan ini difokuskan pada sisi input 

yang dibutuhkan dan output yang dikeluarkan oleh organisasi. 

Pada sisi input yang dimaksudkan pada umumnya berupa 

anggaran yang dipergunakan oleh instansi, jumlah pegawai, dan 

aspek lain. Pada sisi output, umumnya berupa jumlah (dan jenis) 

produk atau jasa (barang atau pelayanan) yang dihasilkan 

instansi (organisasi), jumlah pelanggan (yang harus dilayani), 

dan lainnya. Sementara pada lingkungan eksternal memberikan 

pengaruh bagi organisasi yang berkaitan dengan aspek-aspek 

ekonomi, politik, sosial, perkembangan teknologi, dan kebijakan 

pemerintah. 

4) Merumuskan hasil pencermatan untuk penentuan Action Plan. 

Dalam menentukan action plan haruslah berpedoman pada 

visi (vision), misi (mission) dan nilai-nilai (value) yang sudah 

disepakati sebelumnya dan berlaku di organisasi yang 

bersangkutan. Sehingga action plan sesuai dengan keberadaan 
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organisasi. Dalam penyusunanya diperlukan Analisis 

Lingkungan Internal = ALI (SIE = Scanning Internal 

Environment) dan Analisis Lingkungan Eksternal = ALE (SEE 

= Scanning Eksternal Environment) serta Simpulan Analisis 

Faktor Internal = SAFI (IFAS = Internal Factor Analysis 

Summary) dan Simpulan Analisis Faktor Eksternal SAFE 

(EFAS = Eksternal Factor Analysis Summary). Kegiatan 

menganalisis lingkungan menurut Akdon (2009:11-117) 

meliputi kondisi, situasi, keadaan, peristiwa dan pengaruh-

pengaruh di internal dan eksternal organisasi yang berdampak 

pada kehidupan dan keberlangsungan organisasi.  

Untuk melakukan Analisis Lingkungan Internal (ALI) diperlukan 

kegiatan mencermati (scanning) kekuatan dan kelemahan di 

lingkungan internal organisasi sendiri yang dapat dikelola 

manajemen meliputi antara lain: 

1) Struktur organisasi dan penempatan personil. 

2) Sistem organisasi dalam keefektifan organisasi, meliputi 

keefektifan dalam komunikasi. 

3) Sumber daya manusia dan sumber daya alam, dibutuhkan 

keterampilan dalam pemberdayaan sumber daya, termasuk 

kuantitas dan kualitas sumber daya manusia. 

4) Biaya operasional, meliputi sumber dananya. 
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5) Faktor yang menggambarkan dukungan terhadap visi misi 

organisasi, baik dukungan secara potensial dari internal 

organisasi.  

Selanjutnya melakukan Analisis Lingkungan Eksternal (ALE), 

dengan mencermati (scanning) peluang dan tantangan di lingkungan 

eksternal organisasi yang meliputi beberapa faktor yang dapat  

dikelompokkan menjadi dalam bidang/aspek antara lain: 

1) Lingkungan tugas (task environment), secara langsung 

berinteraksi dan mempengaruhi organisasi, seperti klien, stake 

holder, pesan pelanggan. 

2) Lingkungan elemen (societal environment), terdiri dari elemen-

elemen penting seperti ekonomi, teknologi, sosial, budaya 

politik, hukum, lingkungan hidup, ekologi, geografi. 

3) Lingkungan ekonomi (economic environment), merupakan 

elemen yang sulit untuk dicermati karena menjadi hal yang 

rawan bagi setiap organisasi, karena menyangkut tingkat 

ekonomi nasional. 

4) Lingkungan teknologi (technological environment), kemajuan 

teknologi yang sangat pesat menuntut organisasi untuk mampu 

mengikuti perubahan agar dapat berjalan secara efektif dan 

efisien.  

5) Lingkungan sosial (social environment), merupakan faktor yang 

paling penting menyangkut hubungan dengan masyarakat sosial 

dan nilai-nilai budaya. Transparansi merupakan suatu tuntutan 
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yang  baru, terutama terhadap pemerintahan, sementara kritik 

masyarakat harus diperhatikan, dan adanya tuntutan akan 

peningkatan “quality of life” yang semakin gencar.  

6) Lingkungan ekologi (ecological environment), merupakan yang 

sulit dianalisis. Identifikasi tentang kecenderungan dan peluang 

sangat sulit dilakukan, karena sangat tergantung pada 

kemapanan (maturity) lingkungan, belum ada pembakuan yang 

telah disepakati bersama. Termasuk dalam ecological 

environment ini antara lain masalah polusi dan pencemaran 

lingkungan. 

7) Lingkungan politik (political environment), berkaitan dengan 

kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan organisasi 

misalnya perizinan yang mempunyai pengaruh jangka panjang 

yang besar bagi keefektifan organisasi. 

8) Lingkungan keamanan (security environment), berpengaruh 

terhadap kehidupan dan keberlangsungan organisasi terutama 

yang mempunyai kegiatan yang berkaitan dengan kesejahteraan 

masyarakat. 

Analisis diatas merupakan analisis yang bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran secara menyeluruh mengenai kondisi 

internal dan eksternal organisasi yang kemudian hasil tersebut 

dikaitkan dengan visi, misi dan nilai-nilai, barulah dilakukan 

pembobotan rating dalam bentuk simpulan analisis, internal maupun 
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eksternal dan  dikembangkan ke arah suatu perencanaan strategik 

yang tepat. 

Dalam melakukan analisis lingkungan baik secara internal 

maupun eksternal dilaksanakan secara bersamaan (simultaneously), 

karena keduanya merupakan “two faces of the same coin” saling 

interdependensi dan komplementer, kemudian diambil sebuah 

Simpulan Analisis Faktor Internal (SAFI) dan Simpulan Analisis 

Faktor Eksternal (SAFE). 

Simpulan Analisis Faktor Internal (SAFI) dan Simpulan Analisis 

Faktor Eksternal (SAFE) merupakan daftar prioritas dari faktor 

lingkungan baik internal maupun eksternal yang memberikan 

dampak jangka panjang bagi organisasi yang selanjutnya akan 

berpengaruh pada hubungan internal organisasi. Menurut Ismail 

Nawawi untuk mengukur kesimpulan diperlukan penilaian dari 

faktor-faktor lingkungan yang ditemukan, penilaian tersebut 

dikerjakan dengan cara memberikan bobot, rating dan skor (nilai) 

untuk mengetahui prioritas dari hasil analisis faktor lingkungan 

internal dan eksternal. Bobot merupakan kemungkinan (probability) 

dampak dari faktor strategik organisasi terhadap keberhasilan 

organisasi masa kini dan masa yang akan datang. Bobot dari masing-

masing faktor tersebut diberi nilai yang tinggi jika mempunyai 

dampak yang besar bagi kinerja organisasi, sebaliknya diberikan 

nilai rendah jika faktor strategik dianggap kurang penting, dalam 

artian memiliki pengaruh yang kecil terhadap kinerja organisasi. 
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Total bobot masing-masing internal dan eksternal adalah 100. 

Selanjutnya adalah penentuan rating, rating merupakan respon 

manajemen terhadap faktor-faktor strategik internal dan eksternal. 

Nilai rating  berkisar antara 4,00 (paling menonjol - outstanding) 

sampai dengan 1,00 (paling tidak menonjol). 

Berikut ini merupakan petunjuk pengisian Simpulan Analisis 

Faktor Internal (SAFI) dan Simpulan Analisis Faktor Eksternal 

(SAFE). Dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.2. Format Simpulan Analisis Faktor Internal (SAFI) dan 

Simpulan Analisis Faktor Eksternal (SAFE). 

No Faktor-faktor Internal 

Strategik 

Bobot Rating Skor 

3x4 

Kesimpulan 

(prioritas) 

1 2 3 4 5 6 

 Kekuatan      

1      

2      

dst      

      

 Kelemahan     

1      

2      

dst      

  100    

No Faktor-faktor 

Eksternal Strategik 

Bobot Rating Skor 

3x4 

Kesimpulan 

(prioritas) 

 Peluang     
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1      

2      

dst      

      

 Ancaman     

1      

2      

dst      

  100    

 

Hasil dari perkalian bobot dengan rating akan menghasilkan skor 

bobot (nilai) dari masing-masing faktor lingkungan (ALI-ALE) yang 

bersangkutan. Jumlah nilai yang didapat dari perkalian, akan 

menentukan urutan prioritas dari faktor-faktor tersebut. Proses 

pemberian bobot dan rating maupun perolehan skor dan penentuan 

prioritas dari masing-masing faktor ALI dan ALE hendaknya dilihat 

dalam suatu bentuk daftar urutan prioritas lingkungan strategik 

berupa SAFI dan SAFE untuk perencanaan dan pembuatan rencana 

kerja atau “action plan”. 

Langkah selanjutnya adalah menganalisis strategi dan 

menentukan kunci keberhasilan dengan menggunakan analisis 

SWOT. Menurut Freddy (1997), analisis SWOT adalah identifikasi 

berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi. 

Analisis SWOT didasarkan pada kekuatan (Streghts), dan peluang 

(Weakness) di Internal Organisasi, dan yang terdapat di eksternal 

organisasi yakni kelemahan (weakness) dan  ancaman (threats). 
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Analisis SWOT ini merupakan kelanjutan dari tahapan sebelumnya 

(ALI-ALE-SAFI-SAFE), maka metode evaluasi dan analisis pada 

tahapan ini harus bisa mengakomodasi hasil analisis sebelumnya. 

Tabel 2.3. Matriks SWOT (Wheelen & Hunger, 2008) 

Faktor  

Internal 

 

 

Faktor 

Eksternal  

Streght (kekuatan) 

 

Susunan daftar 

(rangking)*) 

1................. 

2.................dst 

Weakness (kelemahan) 

Susunan daftar 

(rangking)*) 

1................. 

2.................dst 

 

Opportunities 

(Peluang) 

Susunan daftar 

(rangking)*) 

1................. 

2.............dst 

 

Asumsi Strategi (SO) 

(Kekuatan vs peluang) 

Menggunakan strategi 

yang memanfaatkan 

kekuatan untuk meraih 

peluang 

1................. 

2.................dst 

 

Asumsi Strategi (WO) 

(Kekurangan vs 

peluang) 

Menggunakan strategi 

yang memanfaatkan 

strategi untuk 

mengurangi/mengatasi 

kelemahan 

1................. 

2.................dst 

 

Threats 

(Tantangan) 

Asumsi Strategi (ST) 

(Kekuatan vs 

Asumsi Strategi (WT) 

(Kelemahan vs 
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susunan daftar 

(rangking)*) 

1................. 

2..............dst 

 

tantangan) 

Menggunakan strategi 

menggunakan kekuatan 

menghadapi ancaman. 

1................. 

2.................dst 

 

tantangan)  

Menggunakan strategi 

yang memperkecil 

kelamahan untuk 

menghadapi ancaman. 

1................. 

2.................dst 

 

 

Matriks ini menjelaskan ada 4 strategi yang bisa dikembangkan:35 

1) Asumsi Strategi SO : merupakan strategi yang memanfaatkan 

kekuatan yang dimiliki organisasi agar bisa memanfaatkan 

peluang. 

2) Asumsi Strategi WO : merupakan strategi yang meminimalkan 

kelemahan atau memperbaiki kelemahan dalam rangka meraih 

peluang yang ada. 

3) Asumsi Strategi ST : merupakan strategi yang menggunakan 

kekuatan untuk mencoba mengatasi atau memperkecil ancaman 

yang dihadapi. 

4) Asumsi Strategi WT : merupakan strategi meminimalkan 

kelemahan dalam rangka mencegah ancaman yang harus 

dihadapi. 

 
                                                             

35 M. Taufiq Amir, Manajemen Strategik: Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), h. 
119. 
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b. Formulasi Strategi  

Formulasi atau perumusan strategi menjadi langkah kedua 

setelah analisis lingkungan. Setelah mengetahui dan mampu 

membuat asumsi strategi mengenai kodisi lingkungan internal dan 

eksternal organisasi. Formulasi strategi dalam hal ini merupakan 

proses merancang dan memilih strategi yang selanjutnya menuntut 

pada pencapaian misi dan tujuan. Organisasi merencanakan strategi 

yang diawali dengan visi dan misi, filosofi dan nilai organisasi, 

tujuan dan sasaran organisasi, perencanaan arah organisasi ke depan 

dan format-format perencanaan. Secara rinci akan dijelaskan 

dibawah ini:36 

1) Visi dan Misi 

Visi dan misi merupakan keadaan dan kehandalan dari 

internal organisasi. Misi melekat pada organisasi, sementara visi 

melekat pada leader, yaitu mereka yang mempunyai tanggung 

jawab merealisasikan misi organisasi pada waktu kurun mereka 

memimpin.37 Visi menjadi pandangan atau kawasan manajemen 

mengenai kondisi lingkungan (lingkup, skala dan ukuran) yang 

akan dicapai oleh organisasi masa depan. Menurut Hax dan 

Majluf dalam Ismail Nawawi Uha, visi mempunyai sarana untuk 

mengkomunikasikan alasan keberadaan organisasi mengenai 

tujuan dan tugas pokok organisasi, memperlihatkan framework 

                                                             

36 Prof. Dr. H. Ismail Nawawi Uha, MPA, M.Si, Manajemen Strategik ..., h. 41.   
37 Dr. Riant Nugroho, Perencanaan Strategis in Action, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 
2010), h. 33. 
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hubungan organisasi dengan stakeholder (sumber daya manusia 

organisasi, konsumen, masyarakat, dan pihak lain yang terkait), 

dan menyatakan sasaran utama kinerja organisasi dalam arti 

pertumbuhan dan perkembangan.38 Misi menjadi alasan pokok 

mengenai eksistensi organisasi dan peta umum arah dan pola 

organisasi di masa depan. Misi membahas mengenai cara 

organisasi ketika berinteraksi dengan lingkungannya dan 

mencapai visi tertentu. Manfaat misi menurut Purnomo dan 

Zulkiflimansyah dalam Ismail Nawawi yaitu membantu 

memfokuskan sumber daya secara umum, memastikan 

organisasi tidak terlibat terhadap konflik yang berkepentingan, 

sebagai dasar pengembangan tujuan perusahaan, dan sebagai 

dasar pemikiran umum dalam mengalokasikan sumber daya 

organisasi, serta membentuk wilayah tanggung jawab atas 

pekerjaan yang luas di organisasi.39  

2) Filosofi dan nilai organisasi 

Filosofi yang dimaksudkan disini adalah seperangkat 

keyakinan pokok yang menentukan parameter organisasi dan 

juga sebagai motivasi bagi anggotanya untuk menghapus 

keraguan yang menghalangi semangat dalam menghadapi 

rintangan untuk mencapai visi organisasi. Filosofi diperlukan 

dalam setiap organisasi untuk memiliki jiwa militansi, rela 

berkorban untuk kemajuan organisasi. Filosofi memberikan 
                                                             

38 Prof. Dr. H. Ismail Nawawi Uha, MPA, M.Si, Manajemen Strategik ..., h. 68.   
39 Ibid, h. 70. 
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pernyataan mengenai alasan-alasan anggota berada dalam 

organisasi tersebut alasan mengenai apa yang harus 

dilaksanakan dan yang ditinggalkan, mengapa kita berada dalam 

organisasi tersebut, bagaimana melakukan program kerja, dan 

apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan 

dalam organisasi. 

Nilai merupakan tolak ukur yang mengandung kebenaran/ 

kebaikan mengenai keyakinan dan perilaku organisasi yang 

dianut sebagai budaya kerja dalam pengambilan keputusan dan 

pelaksanaan misi untuk mencapai visi organisasi. Anggota 

dituntut untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai organisasi 

dan konsisten dengan peraturan-peraturan. 

3) Tujuan dan sasaran organisasi 

Menurut Anthony dalam Ismail Nawawi Uha, tujuan adalah 

sasaran yang mempunyai arti luas dan umum, merupakan 

pernyataan yang tentang apa yang diinginkan dalam organisasi 

tersebut, biasanya dinyatakan tanpa menghubungkan dengan 

periode waktu tertentu sasaran dikembangkan dalam proses 

penyusunan strategi. Dapat diambil kesimpulan jika tujuan 

merupakan pernyataan yang ingin dicapai oleh organisasi untuk 

keberhasilan organisasi dalam jangka waktu tertentu. Dalam 

menyusun tujuan organisasi yang perlu diperhatikan adalah 

mengembangkan tujuan organisasi secara spesifik, menyusun 

tujuan organisasi yang mampu dicapai, membentuk tujuan yang 
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bersifat fleksibel dan dapat diukur, dan mengembangkan tujuan 

secara konsisten baik jangka panjang maupun jangka pendek. 

4) Strategi  

Strategi merupakan cara yang direncanakan untuk mencapai 

tujuan dan sasaran. Langkah-langkah dalam penyusunan strategi 

adalah sebagai berikut:40 

a) Dalam menyusun serangkaian tindakan yang akan 

diimplementasikan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang 

sebelumnya sudah ditentukan diperlukan kejelian dalam 

melihat kerterkaitannya dalam usaha mencapai tujuan 

dengan “Systemic Thinking” atau “Systematic Thingking”, 

dan juga dapat dengan tools yang dapat dipertanggung 

jawabkan. 

b) Seluruh  biaya yang dikeluarkan pada semua kegiatan dalam 

mencapai tujuan dan sasaran harus menguntungkan, dapat 

dilihat dari outcome maupun benefit dapat menunjukkan 

angka atau kondisi yang dapat meyakinkan jika organisasi 

benar-benar untung, bukan hanya output yang sesuai.  

c) Melihat berbagai alternatif sebelum menentukan sistem 

dalam merangkai tindakan untuk mencapai tujuan dan 

sasaran. 

                                                             

40 Ibid, h. 79. 
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d) Sistem yang dipilih harus bisa mendukung kegiatan yang 

lain, bukan malah mengganggu atau terlepas dari kegiatan 

yang lain. 

5) Kebijakan organisasi  

Strategi menentukan garis besar pedoman-pedoman dalam 

mencapai tujuan dan sasaran organisasi, oleh karenanya 

dibutuhkan persepsi dan tekanan khusus yang berupa kebijakan 

sebagai pedoman pelaksanaan tindakan-tindakan tertentu secara 

tegas. Kebijakan tersebut merupakan kumpulan keputusan-

keputusan dalam menentukan secara teliti strategi yang akan 

dilaksanakan, dan mekanisme tindak lanjut untuk mencapai 

tujuan dan sasaran.  

c. Implementasi strategi  

Rumusan strategi yang baik, akan memberikan kontribusi 

yang baik bagi implementasi strategi, oleh karena itu implementasi 

strategi menjadi hal yang sangat penting bagi mewujudkan tujuan 

dan sasaran yang dirumuskan dalam strategi. Bentuk dari 

implementasi strategi yaitu berupa program kerja, anggaran, dan 

prosedur-prosedur yang sebelumnya dirancang rumusannya dan 

ditentukan kebijakannya. Implementasi atau pelaksanaan (actuating) 

merupakan salah satu fungsi manajemen yang memiliki perencanaan 

dan dilaksanakan dengan adanya pengorganisasian dengan memiliki 

struktur organisasi termasuk tersedianya sumberdaya material, 
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sumber daya manusia dan lainnya.41 Untuk mengimplementasikan 

strategi, organisasi perlu merancang program, anggaran, dan 

prosedur-prosedur seperti yang dikemukakan Wheelen dan Hunger, 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) Program 

Program yang dibuat harus sesuai dengan rumusan strategi 

yang sudah dibuat organisasi. Kemudian sedapat mungkin 

program kerja bersifat action-oriented. Karena itulah seharusnya 

dalam menulis item programnya menggunakan kata kerja. 42 

Tabel 2.4. Contoh program kerja 

Departemen  : - 

Bagian  : Pengembangan Institusi 

Tahun  : 2008/2009 

No Key 

Result 

Area 

Strategi Indikator 

Kinerja 

Rencana Kerja dan 

Budget 

Dokumen/ 

evaluasi 

pelaksa-

naan 

Penan-

ggung 

jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ka. 

IDU 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tata 

kelola 

organisasi 

yang baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengembangkan 

perangkat dan 

aturan intitusi 

Institusi 

memiliki 

status yang 

lebih 

dinamis 

-Menentukan tim 

perancang, Feb 8 

-Membahas dan 

mendiskusikan 

dengan tim 

perancang, Maret 08 

-Mempresentasikan 

dengan tim 

manajemen, Maret 

08 

Rp. 

15 

Jt 

Status baru Ka. PI 

Tim 

Perum-

us 

Institusi 

memiliki 

-Menentukan tim 

perancang, Feb 8 

Rp. 

15 

Renstra 

baru 

Ka. PI 

Tim 

                                                             

41 Ibid, h. 93. 
42 M. Taufiq Amir, Manajemen Strategik: Konsep... h.193-194. 
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renstra untuk 

5 tahun ke 

depan 

-membahas dan 

mendiskusikan 

dengan tim 

perancang, April 08 

- Mempresentasikan 

dengan tim 

manajemen, April 

08 

jt Perum-

us 

  

Pada contoh diatas pada bagian kiri, dicantumkan strategi 

agar program yang dirumuskan benar-benar dari rumusan 

strategi yang dibuat sebelumnya. Rencana tindaknya 

menggunakan kata kerja, dan pada indikator pencapaian 

merupakan komponen penting dalam pencapaian outcome yang 

dinyatakan dalam bentuk kuantitatif dan dinyatakan bukan 

hanya dari prosesnya saja akan tetapi juga hasil yang 

diharapkan. Dan juga menyertakan rangkuman anggaran yang 

diperlukan serta pihak yang bertanggung jawab atas pencapaian 

program. 

2) Anggaran 

Anggaran merupakan program dalam bentuk uang. 

Anggaran menjadi penting dalam terlaksanannya suatu program, 

program yang direncanakan dengan sempurna tidak ada apa-apa 

jika anggaran tidak ada. Dalam implementasinya banyak kasus 

yang mengalami kegagalan dalam mengelola anggaran, 

disebabkan karena organisasi tersebut pada awal perencanaan 

program tidak realistis dengan kondisi organisasinya, kemudian 

kasus lain perencanaan arus kas perusahaan meleset dari dugaan 
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sebelumnya sehingga program kerja tertentu yang memerlukan 

pendanaan juga harus digeser pelaksanaannya.43 

3) Prosedur 

Setelah program dan anggaran dibuat, selanjutnya adalah 

membuat prosedur pelaksanaan (Standard Operating Procedure 

(SOP)). Prosedur yang dimaksudkan adalah urutan-urutan 

aktivitas yang harus diselesaikan untuk menyelesaikan sebuah 

bagian pekerjaan dalam program.44  

Menurut Soemohadiwidjojo dikutip dari jurnal yang ditulis 

oleh Helmi Diani dan Marlini, menyatakan Standard Operating 

Procedure (SOP) adalah panduan yang digunakan organisasi 

untuk memastikan kegiatan operasional organisasi berjalan 

sesuai tujuan dengan kriteria beroperasi secara konsisten , 

efektif, sistematis, dan terkelola dengan baik. Tujuan dan fungsi 

SOP menurut Purnamasari diantaranya adalah: 45 a) Memberikan 

sebuah alur kegiatan dan pengoperasiannya secara praktis; b) 

mengetahui dengan jelas fungsi dan peran dari masing-masing 

posisi dari organisasi; c) membentuk kedisiplinan pada internal 

organisasi; d) menjaga konsistensi anggota dalam menjalankan 

fungsi dan perannya dalam organisasi; e) Memperlancar 

pekerjaan atau tugas bagi internal organisasi; f) Ketika ada 

                                                             

43 Ibid, h. 195. 
44 Ibid, h. 196.  
45 Helmi Daini dan Marlini, Pembuatan Standard Operating Procedure (SOP) Pengelolaan Arsip 
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatra Barat . Program Studi Informasi 
Perpustakaan dan Kearsipan FBS Universitas Negeri Padang. Vol. 5, No. 1, Maret 2017, Seri C.  
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penyalahgunaan wewenang, pedoman ini bisa dijadika acuan 

dasar hukum yang kuat untuk mengambil tindakan; g) 

Memberikan kemudahan dalam menyaring, menganalisis, dan 

menghilangkan hal-hal atau pekerjaan yang tidak sesuai dengan 

prosedur; h) Meminimalisir kesalahan/kegagalan, keraguan 

duplikasi, dan inefisiensi; i) Memperbaiki kualitas dan performa 

intenal organisasi; j) Membantu menguatkan regulasi organisasi; 

k) Memastikan efesiensi tiap-tiap aktivitas operasional; l) 

Menjelaskan segala peralatan untuk keefektifan program 

pelatihan; m) Memberikan kemudahan dalam melaksanakan 

pekerjaan sehingga semua anggota menyadari tanggung jawab, 

memahami, dan mengetahui hak dan kewajibannya; n) 

Melindungi organisasi kerja dan anggota dari kesalahan lain. 

Tahapan dalam penyusunan SOP menurut Santoso dalam 

jurnal yang ditulis oleh Helmi Diani dan Marlini adalah 46 yang 

pertama SOP harus didokumentasikan dalam bentuk tulisan, 

kemudian SOP ditulis oleh individu yang memahami betul 

mengenai seluk beluk kegiatan dan struktur internal organisasi. 

Selanjutnya bila diperlukan untuk menyusun SOP dibentuklah 

tim khusus tergantung dari kebutuhan masing-masing 

organisasi, dalam penulisan SOP harus detail dan cukup, dan 

yang terakhir SOP harus ditinjau ulang 

                                                             

46 Ibid 
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Dalam mendokumentasikan SOP dalam bentuk tulisan 

terdapat beberapa langkah yang perlu dilakukan diantaranya 

adalah:47 

a) Mengumpulkan informasi lengkap mengenai proses kerja.  

b) Membuat draf baku untuk dilakukan pembahasan dengan 

tim.  

Tabel 2.5 Contoh Header SOP 

Logo 

Organisasi 

Nama 

Organisasi 

Nomor SOP 

Tanggal Pembuatan: 

Tanggal Refisi: 

Tanggal Efektif 

Nama Bidang: Disahkan oleh: 

 

c) Uji coba instrumen yang ada dengan draft SOP untuk 

membuktikan keefektifan SOP. 

   Tabel 2.6 Contoh Draft SOP 

 

No 

 

Kegiatan 

Pelaksana Mutu baku  

Ketera-

ngan 

Relawan 

humas 

Pembina Bag. 

Keuang-

an 

kelengkapan waktu Out

put 

1 Pembina 

mengusulkan 

program 

publikasi 

kepada 

relawan yang 

   ATK, 

Komputer 

1 jam   

                                                             

47 Ibid 
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bertindak 

berperan pada 

humas 

2 Menentukan 

media yang 

akan 

digunakan 

yaitu media 

online 

    1 jam   

3 Menyusun 

materi yang 

akan 

dipublikasika-

n 

   ATK, 

Komputer, 

internet 

1 jam   

4 Membuat 

publikasi 

yang akan 

disebarkan 

   ATK, 

Komputer, 

internet 

5 menit   

5 Mengajukan 

anggaran 

   ATK, 

Komputer 

5 menit   

d) Jika sudah dirasa cukup efektif dan efisien, selanjutnya 

adalah meminta persetujuan dengan kepala bidang dan 

pembina. Persetujuan disahkan jika sudah menyelesaikan 

draft SOP. 

e) Menggunakan bahasa yang mudah dalam kepenulisan 

SOP, mudah dibaca, mudah dipahami, dan mudah 

dilaksanakan. Dengan penggunaan kalimat yang singkat, 

padat, dan jelas. 

f) Langkah-langkah pembuatan SOP diantaranya terdiri dari 

pembuatan header, pembuatan dasar-dasar hukum, 
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keterkaitan SOP, kualifikasi pelaksana, peringatan dan 

peralatan yang digunakan. 

g) Menggunakan kalimat yang positif, karena hal tersebut 

merupakan syarat menyusun SOP. Misalnya penggunaan 

kata “tidak” atau “jangan” tidak boleh digunakan. Lebih 

baik diganti dengan kata lain yang menyerupai maknanya 

h) Menyantumkan dokumen pendukung SOP 

i) Mencantumkan tanggal pembuatan, refisi dan efektif 

j) Mencantumkan petugas pembuatan SOP dan siapa yang 

mengesahkan. 

d. Evaluasi Strategi  

Dalam proses evaluasi dan kontrol strategi dimulai dengan 

apa yang harus diukur, menetapkan standar kinerja yang dibuat 

bukan hanya untuk hasil akhir tapi setiap hasil dalam proses, 

membandingkan antara kinerja aktual dengan rencana program yang 

dibuat sebelumnya, apabila tidak sama dengan rencana maka perlu 

tindakan koreksi. Hal yang mendasar untuk evaluasi strategi, yaitu: 

48 

1) Meninjau faktor-faktor internal dan eksternal yang mendasari 

strategi organisasi. Apabila terdapat hambatan dalam pencapaian 

tujuan, berarti ada perubahan antara realita dan strategi. Apabila 

strategi tidak dilaksanakan secara efektif dan hasil implementasi 

buruk, maka akan berdampak buruk pula bagi organisasi. 
                                                             

48 Ali Mutopo, Strategi Kebudayaan, Jakarta : (Center for Strategic and International-studies-
CSIS, 1978), h. 24.  
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2) Mengukur presentasi (membandingkan hasil perencanaan 

dengan kenyataan), prosesnya dilakukan dengan menyelidiki 

penyimpangan dari rencana, mengevaluasi prestasi yang 

diperoleh dan menyimak kemajuan yang dicapai sesuai yang 

direncanakan. Kriteria untuk mengevaluasi strategi dapat diukur 

dan mudah dibuktikan dengan memilih kriteria yang bisa 

mengungkapkan apa yang terjadi. 

3) Mengambil tindakan korelatif untuk memastikan prestasi sesuai 

dengan rencana tindakan yang diperuntukkan bila tindakan 

sesuai dengan hasil yang direncanakan sebelumnya, dalam hal 

ini tidak harus berarti bahwa strategi yang ditinggalkan atau 

merumuskan strategi baru.   

3. Faktor yang Berpengaruh dalam Strategi 

Terdapat faktor yang berpengaruh dalam merumuskan strategi agar 

suatu perusahaan tetap eksis, tangguh dalam menghadapi perubahan dan 

mampu meningkatkan efektivitas dan produktifitas. Faktor tersebut 

diantaranya: 

a. Tipe dan struktur organisasi 

Setiap organisasi mempunyai kepribadian yang khas, oleh 

karena itu organisasi harus mampu memilih tipe dan struktur yang 

sesuai dengan kepribadiannya. Dalam organisasi ada beberapa unsur 
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seperti spesialis kerja, standarisasi, koordinasi dan desentralisasi 

dalam mengambil keputusan dan ukuran pekerjaan. 49 

b. Gaya manajerial 

Gaya manajerial dalam teori kepemimpinan disebutkan 

antara lain adalah tipe otokratik, paternalistic, laisez faire, 

demoraktik, dan kharismatik. Akan tetapi tipe-tipe tersebut tidak ada 

satupun yang dapat digunakan secara konsisten pada semua jenis dan 

kondisi organisasi.50 

c. Kompleksitas lingkungan eksternal 

Lingkungan eksternal organisasi selalu bergerak dinamis, 

gerakan yang dinamis tersebut mempengaruhi cara mengelola 

organisasi dan termasuk dalam merumuskan dan menetapkan 

strategi. Setiap organisasi tidak akan pernah lepas dari pengaruh 

lingkungan eksternal oleh karena itu organisasi harus mempunyai 

rancangan yang matang sebelumnya dan diperlukan adanya analisis 

dan perhitungan dampak lingkungan eksternal demi tercapainya 

tujuan dan sasaran organisasi. 51 

d. Hakekat masalah yang dihadapi 

Strategi merupakan keputusan yang diambil manajemen 

puncak, dalam menghadapi masalah yang akan dihadapi oleh 

organisasi, strategi harus benar-benar mengenali, menganalisis dan 

memperhitungkan masalah-masalah yang akan dihadapi kedepan 

                                                             

49 M. Ismail dan M. Krebet Widjajakusuma, Pengantar Manajemen Syariat, (Jakarta: Khairul 
Bayan, 2002), h. 131. 
50 Ibid, h. 132. 
51 Ibid, h. 132. 
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sebagai upaya pencapaian tujuan serta sasaran organisasi tentunya 

strategi yang sudah diputuskan.52  

C. Tinjauan Tentang Humas 

1. Pengertian Humas  

Humas merupakan singkatan dari Hubungan Masyarakat, istilah 

humas dianggap sebagai istilah pengganti dari public relations bukan 

sebagai terjemahannya, karena public relations jika diterjemahkan dari 

asal kata adalah “hubungan-hubungan antar publik”. Ini berarti dapat 

mengindikasikan bahwa public relations diterjemahkan dengan 

hubungan masyarakat adalah kurang tepat. Namun Humas dipandang 

sebagai public relations dengan catatan dalam aplikasinya dilakukan 

secara benar dan diterapkan dalam lingkungan kerja secara tepat. Public 

relations masih eksis dipandang sebagai hubungan masyarakat pada 

instansi pemerintah atau perusahaan-perusahaan swasta, hal ini 

beralaskan karena jika orientasinya masih cenderung untuk pembinaan 

hubungan dengan publik eksternal sedangkan publik internalnya masih 

banyak yang disentuh. Keadaan inilah yang juga secara prinsip sama 

dengan hubungan masyarakat, untuk itu maka dari kalangan teoritisi mau 

tidak mau memakluminya.53 

Definisi Humas/PR yang diambil dari The British of Public relations 

dalam Rosady Ruslan berbunyi:54  

                                                             

52 Ibid, h. 132.  
53 Andin Nesia, Dasar-Dasar HUMAS, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.26. 
54 Rosady Ruslan, SH, MM, Manajemen Public relations & Media Komunikasi: Konsepsi dan 
Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), ed-revisi-9, h. 15-16 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 
 

a. “Public relations activity is management of communications between 

an organization and its publics”. (Aktivitas Public relations adalah 

mengelola komunikasi antara organisasi dan publiknya). 

b. “Public relations Practice is deliberate, planned, and sustain effort 

to establish and mantain mutual understandin between  an 

organization and its public”. (Praktik Public Relations adalah 

memikirkan, merencanakan, dan mencurahkan daya untuk 

membangun dan menjaga saling pengertian antara organisasi dan 

publiknya).  

Definisi Humas menurut Dr. Rex Harlow dalam bukunya berjudul: A 

Model for Public relations Education for Professional Practics yang 

diterbitkan oleh International Public relations Association  (IPRA) 1978 

dalam Rosady Ruslan, menyatakan bahwa definisi dari public relations 

adalah; “fungsi manajemen yang khas dan melakukan dukungan serta 

pemeliharaan hubungan organisasi dengan publik. Dukungan dan 

pemeliharaan tersebut mencakup aktivitas komunikasi, pengertian, 

penerimaan, dan kerjasama. Selain memelihara manajemen mampu 

menghadapi persoalan dan permasalahan dalam menghadapi opini 

publik. Public relations mampu mendukung manajemen dalam 

mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif, mampu bertindak 

sebagai sistem peringatan dini dalam mengantisipasi penggunaan 

penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana 

utama.” 55 

                                                             

55 Ibid, h. 16. 
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Public relations menurut Baskin et al (1997) adalah fungsi 

manajemen yang membantu pencapaian tujuan organisasi, 

mendefinisikan filosofi, dan memfasilitasi perubahan organisasional. 

Para praktisi public relations menggunakan komunikasi dengan semua 

publik internal dan eksternal untuk mengembangkan hubungan positif 

dan menciptakan konsistensi antara tujuan organisasi dengan harapan 

masyarakat. Para praktisi public relations mengembangkan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi program-program organisasi yang 

berkaitan dengan promosi pertukaran pengaruh dan pemahaman antara 

bagian organisasi dan publik.56 

Pengertian public relation dari The Statement of Mexico 1978 dalam 

Rosady Ruslan, mendefinisikan praktik public relations adalah seni dan 

ilmu pengetahuan sosial yang dapat digunakan untuk melaksanakan 

program yang terencana dan berkaitan dengan kegiatan melayani, 

kepentingan publik atau umum, adapun sebelum melaksanakan program 

perlu menganalisis kecenderungan, memprediksi konsekuensi-

konsekuensinya, menasehati para pemimpin organisasi. Tanggung jawab 

organisasi terletak pada kepentingan publik dan masyarakat, karena 

mereka menilai organisasi dari sepak terjangnya, karena sebab itulah 

dalam merencanakan program perlu menganalisis kecenderungan, 

dengan menggunakan teknik-teknik riset yang ada di internal dan 

                                                             

56 Sandra Oliver, Public Relation Strategy, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 11. 
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eksternal. Jelas bahwa public relations berkaitan dengan niat baik 

(goodwill) dan nama baik (reputasi).57 

Public relations merupakan bentuk komunikasi yang terencana untuk 

internal dan eksternal suatu organisasi, dalam rangka mencapai tujuan 

yang spesifik dan berlandaskan saling pengertian.58 Analisis dari 

pengertian tersebut menunjukkan bahwa public relations merupakan 

rangkaian kegiatan yang terprogram dan teratur dikarenakan public 

relations dibentuk berdasarkan perencanaan yang matang, sehingga 

kegiatan tidak lagi bersifat mendadak, abstrak, dan sembarangan. Jadi 

public relations diperlukan dalam organisasi untuk menanggulangi 

permasalahan komunikasi, sehingga terjadi perubahan ketika terdapat 

permasalahan tertentu, misalnya perubahan yang negatif menjadi positif. 

Scott M. Cutlip dan Allen H. Centre, dalam bukunya Effective Public 

Relations dalam Rosady Ruslan, mengungkapkan bahwa: “public 

relations adalah fungsi manajemen yang memusatkan pada penilaian 

sikap publik, dimana untuk mencapai tujuan perlu identifikasi kebijakan 

dan tata cara organisasi demi kepentingan publiknya, serta melakukan 

perencanaan program kegiatan dan komunikasi untuk mendapatkan 

dukungan dari publiknya.”59 

2. Peran Humas 

Peran public relations atau humas tidak dapat dianggap remeh bagi 

organisasi atau lembaga. Sebagaimana pada teori peran yang dirumuskan 

                                                             

57 Frank Jefkins, Public Relations, terj.Haris Munandar, M.A., (Jakarta: Erlangga, 2003), h.11. 
58 Ibid, h.10. 
59Rosady Ruslan, SH, MM, Manajemen Public relations & Media Komunikasi: Konsepsi dan 
Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), ed-revisi-9, h. 25. 
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oleh Biddle dan Thomas dalam Rosady Ruslan menyatakan: seseorang 

dikatan sebagai aktor, apabila jika ditempatkan di posisi tertentu 

seseorang tersebut harus mampu berperilaku sesuai dengan perannya 

dalam posisi tersebut.60 

Bidang profesi public relations merupakan salah satu aspek yang 

diperlukan oleh setiap organisasi, baik itu organisasi yang bersifat 

komersial (perusahaan) maupun organisasi dan komersial, karena public 

relations menentukan kelangsungan suatu organisasi secara positif.61 

Jadi sangat penting peran public relations dalam struktur organisasi 

dan merupakan bagian integral dari suatu organisasi. Maksudnya public 

relations bukan merupakan fungsi terpisah akan tetapi bersifat melekat 

pada organisasi. Hal tersebut dapat menjadikan public relations untuk 

melakukan komunikasi dua arah timbal balik antara organisasi/lembaga 

yang diwakilinya dengan publiknya. Peranan tersebut menentukan sukses 

dan tidaknya misi, visi dan tujuan bersama dari organisasi tersebut.62 

Peranan komunikasi organisasi biasanya disesuaikan oleh pihak 

public relations/Humas yang akan melakukan fungsi-fungsi manajemen 

perusahaan, secara garis besar aktivitas utamanya berperan sebagai 

Communicator, sebagai kemampuan berkomunikasi langsung maupun 

tidak langsung dengan melalui alat komunikasi dan juga bertindak 

sebagai mediator sekaligus persuador; Relationship, menciptakan 

                                                             

60 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: CV. Rajawali Lentera, 1983), 
h.234. 
61 M. Linggar Anggoro, Teori dan Profesi Kehumasan Serta Aplikasinya di Indonesia, (Jakarta: 
Bumi aksara, 2005),cet IV, h.1. 
62 Rosady Ruslan, SH, MM, Manajemen Public relations & Media Komunikasi: Konsepsi dan 
Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), ed-revisi-9, h. 24. 
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hubungan yang positif antara organisasi baik internal maupun eksternal, 

dengan menumbuhkan sikap saling pengertian, kepercayaan, dukungan, 

kerjasama, dan toleransi diantara organisasi dan publik; Back up 

management, yang melaksanakan dukungan manajemen dengan 

menunjang kegiatan internal untuk eksternal dengan tujuan mencapai 

visi, misi, dan tujuan organisasi. Good image maker, menciptakan citra 

yang baik merupakan tujuan dari public relations/Humas. 63 

3. Fungsi Humas 

Public relations dikatakan berfungsi jika kegiatannya dilakukan 

menunjuk pada kekhasan dan kejelasan bagi organisasi. Menurut Edward 

L. Bernay, dalam bukunya Public relations dalam Rosady Ruslan, 

terdapat 3 fungsi utama humas yakni memberikan penjelasan terhadap 

masyarakat; memberikan keyakinan masyarakat untuk mengubah sikap 

dan perbuatan secara langsung (persuasif); berupaya untuk menyatukan 

sikap dan perbuatan organisasi dengan masyarakat atau sebaliknya.64 

Menurut beberapa ahli mengenai fungsi public relations, sebagai 

berikut:65 

a. Betrand R Canfield 

Dalam bukunya “Public Relations Principles And Problems” 

mengemukakan tiga fungsi public relations: 

1) It Should serve the public’s interest (mengabdi kepada 

kepentingan publik) 

                                                             

63 Ibid, h. 26-27. 
64 Ibid, h. 18. 
65 Andin Nesia, Dasar-dasar Humas, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.41-42 
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2) Maintain good communication (memelihara komunikasi yang 

baik) 

3) And stress good morals and manners (menitikberatkan moral 

dan tingkahlaku yang baik) 

b. Cutlip and Center 

Dalam bukunya “Effective Public Relations” mengemukakan 

pula fungsi public relations, yaitu: to ascertain and evaluate public 

opinion as it relates to his organization (menjamin dan menilai opini 

publik yang ada dari organisasi); dan to counsel executives on ways 

of dealing with public opinion (untuk memberikan 

nasehat/penerangan pada manajemen dalam hubungannya dengan 

opini publik yang ada). 

c. Onong Uchjana Effendy 

Dalam bukunya “Hubungan Masyarakat” mengemukakan empat 

fungsi dari Public Relations, yaitu: menunjang kegiatan manajemen 

dalam mencapai tujuan organisasi; membina hubungan harmonis 

antara organisasi dengan publik, baik publik ekstern maupun intern; 

menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebutkan 

informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini 

publik kepada organisasi; melayani publik dan menasehati pimpinan 

organisasi demi kepentingan umum.  

Pada prinsipnya fungsi public relations untuk mencapai 

keberhasilan dalam organisasi perlu menyampaikan kebijaksanaan 
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manajemen pada publik dan menyampaikan opini publik pada 

manajemen. 

4. Tujuan Humas 

Public relations/humas bertujuan untuk menegakkan dan 

mengembangkan citra baik yang baik suatu organisasi dengan produk 

dan jasa terhadap masyarakat. Untuk mencapai citra yang baik tersebut 

difokuskan pada pembentukan persepsi para masyarakat. Jika strategi 

humas sesuai perencanaan maka akan diperoleh sikap tindak yang 

menguntungkan dari masyarakat.  

Tujuan public relations dikutip dari beberapa ahli66: 

a. Charles S.Stainberg 

Menciptakan opini publik yang baik mengenai kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh organisasi. 

b. Frank Jefkins 

Meningkatkan citra yang baik dengan mengurangi atau mengikis 

habis citra yang buruk terhadap organisasi. 

c. Dimock Marshall Cs 

1) Secara positif  

Berusaha untuk mendapatkan dan menambah penilaian dan 

goodwill suatu organisasi. 

2) Secara defensif 

                                                             

66 Andin Nesia, Dasar-dasar Humas, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.34-35 
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Berusaha melakukan penjagaan atau pertahanan. Jika terdapat 

respon negatif dari masyarakat yang kurang wajar, padahal 

organisasi tidak berbuat salah (terjadi kesalahpahaman). 

Dari berbagai pendapat mengenai tujuan Public relations diatas 

menunjukkan bahwa public relations menitikberatkan pada citra yang 

baik dengan cara menciptakan, memelihara, meningkatkan dan 

memperbaiki apabila citra organisasi menurun/rusak. 

D. Tinjauan Tentang Strategi Humas 

1. Pengertian Strategi Humas 

Landasan umum dalam proses penyusunan strategi public 

relations, menurut Ahmad S. Adnanputra dalam Rosady Ruslan, presiden 

Institut Bisnis dan Manajemen Jayakarta, batasan pengertian mengenai 

strategi Public relations adalah: Alternatif yang dipilih organisasi untuk 

mencapai tujuan public relations yang dirangkai menjadi suatu rencana 

public relations (public relations plan).67  

Menurut Onong Uchjana Effendi dalam Sr. Maria Assumpta 

Rumanti mengemukakan bahwa strategi pada dasarnya adalah 

perencanaan dan manajemen untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

oleh organisasi. Perencanaan dan program yang dimiliki tidak akan 

berjalan sempurna tanpa adanya dukungan dari praktisi humas, karena 

                                                             

67 Rosady Ruslan, SH, MM, Manajemen Public Relations Public Relations & Media Komunikasi: 
Konsepsi dan Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), ed-revisi-9. h.134. 
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humas membantu berbagai persoalan personal atau kritis yang dihadapi 

oleh suatu organisasi.68 

Menegakkan dan mengembangkan citra yang positif yang 

didapatkan organisasi dari masyarakat. Dimana citra tersebut sangat 

menguntungkan (favorable image) bagi organisasi atas produk barang 

dan jasa terhadap sasaran yang terkait yaitu publik internal dan eksternal. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi kegiatan humas diarahkan 

kepada penggarapan persepsi publik, akar sikap tindak dan persepsi 

mereka. Konsekuensinya, jika dalam penggarapan strategi tersebut 

berhasil maka akan diperoleh sikap tindak dan persepsi yang 

menguntungkan dari publik sebagai khalayak sasaran. Pada akhirnya 

akan tercipta suatu opini yang menguntungkan.69 

2. Komponen Strategi Humas 

Dalam buku yang ditulis Rosady Ruslan strategi public relations 

dibentuk melalui dua komponen, yakni komponen sasaran yang 

pembentukan strateginya melalui bagian yang akan digarap organisasi; 

dan komponen sarana yang memadukan sarana dalam mengerjakan suatu 

sasaran. Dalam komponen sasaran terdapat stakeholder dan publik yang 

mempunyai kepentingan yang sama. Sasaran umum tersebut secara 

struktural dan formal memiliki kepentingan yang sama. Sasaran tersebut 

dipersempit melalui upaya segmentasi seberapa jauh pengaruhnya 

terhadap kemajuan organisasi, potensi polemik, dan produk yang menjadi 

                                                             

68 Sr. Maria Assumpta Rumanti, Dasar-dasar Public Relations: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT 
Grasindo, 2005), cet-3, h. 204 
69 Rosady Ruslan, SH, MM, Manajemen Public Relations Public Relations & Media Komunikasi: 
Konsepsi dan Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), ed-revisi-9. h.134. 
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perhatian sasaran khusus adalah yang disebut publik sasaran (target 

public). Selanjutnya pada komponen sarana yang berfungsi untuk 

mengarahkan kemungkinan-kemungkinan ke arah posisi atau dimensi 

yang menguntungkan, hal tersebut dilaksanakan dengan menggunakan 

tiga pola dasar “The 3-C’s option” (Conservation, Change dan 

Crystallization). Conservation (mengukuhkan) terhadap opini yang aktif 

pro-propenen, change (mengubah) terhadap opini yang aktif kontra 

openen, dan crystallization (mengkristalisasi) terhadap opini pasif 

uncommited dari stakeholder yang disegmentasikan menjadi publik 

sasaran. Setiap unsur dapat ditempuh melalui jalur membeli 

(purchaging), jalur penekanan atau kekuatan (preassure and power), 

jalur membujuk persuation dan jalur merangkul (patronage).70 

Dengan adanya dua komponen sasaran dan sarana strategi public 

relations menunjukkan bahwa tanggung jawab public relations berada 

pada fungsi komunikasi internal dan eksternal organisasi, komunikasi 

tersebut dimaksudkan untuk mencapai sasaran yang ditetapkan oleh 

organisasi dan juga dengan harapan memunculkan reputasi dan citra yang 

baik di mata para khalayak komunikasi.71 

3. Rangkaian Strategi Humas 

Strategi merupakan bagian terpadu dari rencana (plan) sedangkan 

rencana merupakan produk dari suatu perencanaan (planning), dan 

                                                             

70 Rosady Ruslan, SH, MM, Manajemen Public Relations Public Relations & Media Komunikasi: 
Konsepsi dan Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), ed-revisi-9. h.135-138 
71 Andin Nesia, Dasar-dasar Humas, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.71 
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perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen.72 Rangkaian 

public relations sepenuhnya mengacu kepada pendekatan manajerial. 

Dan proses ini pada awalnya diperlukan mencari dan mengumpulkan 

data (fact finding) mengenai apa yang dibutuhkan oleh publiknya, siapa 

yang termasuk dalam publik, dan bagaimana keadaan publik yang dilihat 

dari berbagai faktor. Kedua merencanakan (planning) rencana mengenai 

apa yang harus dilakukan ketika menghadapi berbagai masalah 

berdasarkan fakta yang ada. Ketiga mengomunikasikan perencanaan 

yang telah terprogram dengan baik (Communication) atau dilakukan 

kegiatan secara operasional. Rangkaian terakhir yakni mengevaluasi 

kegiatan yang telah dilakukan (Evaluation), dengan mengevaluasi apakah 

antara realita sesuai dengan tujuan. Dari hasil evaluasi menjadi dasar 

untuk kegiatan public relations selanjutnya. 73 

Scoot M. Cutlip & Allen H. Center dalam Sholeh Soemirat & 

Elvirano Ardianto, menyatakan bahwa proses perencanaan program kerja 

melalui “proses empat tahapan atau langkah-langkah pokok” diantaranya 

adalah:74 

a. Penelitian dan Mendengarkan (Research-Listening) 

Tahapan awal ini merupakan penelitian yang berkaitan dengan 

opini, sikap dan reaksi dari mereka yang berkepentingan dengan 

aksi-aksi kebijaksanaan organisasi. Setelah itu dilakukan 

                                                             

72 Rosady Ruslan, SH, MM, Manajemen Public Relations Public Relations & Media Komunikasi: 
Konsepsi dan Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), ed-revisi-9. h.109. 
73 Sholeh Soemirat & Elvirano Ardianto, Dasar-dasar Public Relations, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2003), h.90. 
74Ibid. h.126-131. 
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pengevaluasian fakta-fakta, dan informasi yang masuk untuk 

menentukan keputusan selanjutnya. Pada tahap ini diterapkan suatu 

fakta dan informasi yang berkaitan secara langsung dengan 

kepentingan organisasi, yaitu What’s our problem? (apa yang 

menjadi problem kita?) 

b. Perencanaan dan mengambil Keputusan (Planning-Decision) 

Tahapan ini merupakan kegiatan perencanaan dan 

pengambilan keputusan dari hasil penemuan fakta dan informasi 

yang berkaitan secara langsung dengan organisasi. Dimana 

penetapan kebijakan berkaitan dengan sikap, opini, ide-ide dan 

reaksi dari mereka yang berkepentingan dengan kebijaksanaan. Dan 

memutuskan penetapan program kerja yang telah direncanakan 

dengan melihat kepentingan dan keinginan pihak yang 

berkepentingan mulai diberikan: Here’s what we can do? (apa yang 

dapat kita kerjakan?). 

c. Mengkomunikasikan dan pelaksanaan (Communication-Action) 

Tahapan ini mengkomunikasikan kepada pihak-pihak yang 

dianggap penting dan berpotensi untuk memberikan dukungan 

sepenuhnya. Mengkomunikasikan tentang pelaksanaan yang 

berkenaan dengan langkah-langkah yang akan menimbulkan kesan-

kesan secara efektif. Here’s what we did and why? (Apa yang telah 

kita lakukan dan mengapa begitu?). 

d. Mengevaluasi (Evaluation) 
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Tahapan ini melakukan penilaian terhadap hasil dari pogram-

program kerja atau aktivitas humas yang telah dilaksanakan. 

Termasuk mengevaluasi keefektivitasan dari teknik-teknik 

manajemen dan komunikasi yang telah digunakan. how did we do? 

(bagaimana yang telah kita lakukan?). 

Tabel.2.7 Langkah Proses public relations 

 

 

 

 

 

Tidak dapat dipisahkan karena sudah terstruktur secara sistematis 

dan selalu berkesinambungan. Jika tahapan tersebut terlaksana sesuai 

tahapan maka akan terlaksananya suatu program yang efektif. Dalam 

proses empat tahapan tersebut menggambarkan “plan your work, and 

work your plan” (rencanakan kerja anda, dan kerjakan rencana anda). 

 

 

 

4. Evaluasi Program 1. Menentukan Masalah PR 

Bagaimana kita telah 
melakukannya?  

Evaluasi 
 

Apa yang terjadi sekarang? 
Analisa Situasi 

Implementasi 
Bagaimana & kapan kita bertindak 
dan mengatakan hal tersebut? 

Strategi 
Apa yang harus dilakukan, katakan 

& mengapa (alasannya)? 

2. Merencanakan & Memprogram 3. Mengambil Tindakan & Komunikasi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

70 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjudul Strategi Humas Pendidikan Non Formal (Studi 

Kasus di Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir Surabaya). 

Menggunakan pendekatan kualitatif, yang lebih menekankan proses daripada 

hasil dari suatu aktivitas. Proses tersebut ditujukan untuk memenuhi 

fenomena tentang apa saja yang terjadi dan dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain yang diteliti 

secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa.75  

Menurut Bagman dan Taylor dalam Lexy J. Moleong, data yang 

dihasilkan dari metodologi kualitatif yakni berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan Kirk dan Miller 

mendefinisikan penelitian kualitatif adalah pengamatan yang secara 

fundamental mengamati manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan 

dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan peristilahannya.76 

Penelitian kualitatif dicirikan dengan sifat-sifatnya yaitu sasaran 

penelitian dianggap menjadi subjek yang ditetapkan sebagai sumber 

informasi dalam penelitiannya, dimana peneliti bicara dan menuliskan 

berdasarkan obyek pengetahuan subjek yang ditelitinya. Ini dinamakan 

                                                             

75 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 
h. 6. 
76 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1955), h. 62. 
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dengan intrepetation atau pendekatan pemahaman.77 Secara umum penelitian 

kualitatif bertujuan untuk memahami (understanding) makna yang 

direpresentasikan dalam perilaku masyarakat menurut perspektif masyarakat 

itu sendiri.78 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis studi 

kasus, studi kasus merupakan penelitian yang mendalam tentang individu, 

satu kelompok, satu organisasi, satu program kegiatan, dan sebagainya dalam 

waktu tertentu. Tujuannya untuk memperoleh deskripsi yang utuh mendalam 

dari sebuah entitas. Studi kasus menghasilkan data untuk selanjutnya 

dianalisis untuk menghasilkan teori. Sebagaimana prosedur perolehan data 

dan penelitian kualitatif, data studi kasus diperoleh dari wawancara, 

observasi, dan arsip. Alasan Peneliti memilih pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus, karena dilatar belakangi sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi humas. 

2. Penelitian kualitatif berupaya memperoleh deskripsi yang utuh dan 

mendalam dari sebuah entitas, sehingga penelitian ini bisa dipahami 

secara menyeluruh. 

B. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung yang terletak di pinggiran 

sungai Stren Kali Jagir Wonokromo Surabaya yang dibina oleh Urban Care 

Community (UCC). Pemilihan lokasi tersebut karena Kampung Binaan Urban 

Care Community (UCC) ini memiliki citra yang baik di masyarakat. 

                                                             

77 Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah, (Solo: Ramadhani, 1991), h. 5. 
78 Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), 
h.1. 
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C. Sumber data dan informan penelitian 

1. Sumber Data 

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain.79 Ada beberapa jenis dari sumber data yang 

digunakan peneliti, antara lain: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.80 Dalam penelitian ini, 

sumber data primer yang diperoleh peneliti adalah ketua pengurus 

Urban Care dan ketua pelaksana Urban Care Community (UCC) 

Stren Kali Jagir serta relawan yang berpengaruh terhadap kemajuan 

humas Urban Care Community. Urban Care menjadi komunitas 

besar yang menaungi Urban Care Community, sehingga peneliti 

mencari sumber data dari kedua komunitas tersebut. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang secara tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya sumber didapat 

dari orang lain atau dokumen. 81 

2. Informan penelitian 

Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh 

pewawancara. Infoman adalah orang yang diprediksi faham mengenai 

                                                             

79 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif... h. 157. 
80 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2006), 
h.253. 
81 Ibid, h. 253 
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data, informasi ataupun fakta dari suatu objek penelitian.82 Informan 

penelitian disini merupakan orang-orang yang terlibat secara langsung 

dalam kegiatan kehumasan yang ada di kampung binaan Stren Kali Jagir. 

Subjek penelitian terdiri dari Ketua pembina Urban Care dan ketua 

pelaksana Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir serta relawan 

yang berpengaruh terhadap kemajuan humas Urban Care Community 

(UCC). 

D. Metode pengumpulan data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik 

untuk memperoleh data yang lengkap. Teknik-teknik yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan 

pengamatannya dengan menggunakan hasil kerja panca indra mata serta 

dibantu dengan panca indra yang lain.83 Bugun mengemukakan beberapa 

bentuk observasi, yaitu: 84 

a. Observasi partisipasi, yaitu metode pengumpulan data yang 

diperoleh melalui pengamatan dan penginderaan dimana peneliti 

terlibat dalam keseharian informan. 

b. Observasi tidak terstruktur, yaitu pengamatan yang dilakukan 

dengan tidak terstruktur, tidak menggunakan pedoman observasi, 

                                                             

82 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2011), h. 
133. 
83 Bungin dan Burhan, Metodelogi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Format-Format Kuantitatif dan 
Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen dan Pemasaran), 
(Jakarta: Kencana Prenada, 2013),h.142. 
84 Mudjia Raharjo, Materi Kuliah Metodologi ... 
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sehingga peneliti mengembangkan pengamatannya berdasarkan apa 

yang sedang terjadi di lapangan.  

c. Observasi kelompok, ialah penelitian ini dilakukan secara 

kelompok/tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi 

objek penelitian.  

Peneliti melakukan observasi terkait dengan bagaimana suasana  

Kampung Binaan dan keadaan manajemennya apakah pelaksanaan 

manajemennya bagus. Hasil observasi peneliti selama menjadi relawan 

aktif pada dua tahun yang lalu, melakukan pengamatan mengenai 

manajemennya terutama kaitannya dengan humas. Terbukti dengan 

meningkatnya minat warga binaan Stren Kali Jagir dari awal munculnya 

Urban Care Community sampai sekarang. Selain itu juga dukungan 

bukan hanya didapat dari warga sekitar, akan tetapi dukungan juga 

diperoleh dari universitas, komunitas lain, donatur, dan sebagainya. Hal 

ini membuktikan bahwa Urban Care menerapkan strategi yang tepat 

dalam pengelolaan humas.   

Tabel.3.1 Kisi-Kisi pedoman observasi 

No. Aspek Indikator Keterangan 

1.  Implementasi 

Strategi 

a. Program 

b. Prosedur (format 

kepenulisan) 

1) SOP pelayanan donatur 

2) SOP pelayanan 
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Informasi 

3) SOP perekrutan peserta 

didik 

4) SOP  perekrutan 

relawan 

5) SOP pembentukan 

jaringan luas dengan 

warga Surabaya, dan 

luar Surabaya. 

6) SOP Ghatering and 

Training  

7) dll 

 

2. Wawancara 

 Wawancara (Interview) adalah percakapan yang dilakukan oleh 

dua pihak pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.85  Percakapan 

tersebut dilakukan dengan adanya tujuan tertentu dan menggunakan alat 

yang digunakan dalam proses wawancara dinamakan interview guide 

(panduan wawancara) yang memuat permasalahan pokok dalam 

penelitian.86 Dalam penelitian ini menggunakan bentuk semi structured, 

yang dimana pada permulaan interviewer menanyakan semua pertanyaan 

yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam untuk 
                                                             

85 Lexy J. Moleong, Metodologi Kualitatif ... h.135. 
86 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999), h. 67.  
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memperoleh keterangan lebih lanjut, dengan demikian informasi yang 

diperoleh bisa meliputi semua variabel dengan keterangan yang lengkap 

dan mendalam.87 

 Dalam wawancara ini peneliti mengadakan wawancara secara 

langsung dengan sumber informasi, yakni ketua Pembina Urban Care 

yang dulunya menjabat sebagai ketua pelaksana Urban Care Community 

(UCC) periode 1 dan ketua pelaksana periode ke-2 dan ke-3 Urban Care 

Community (UCC) sebagai informan yang berperan pada kemajuan 

humas. Adapun kisi-kisi pedoman wawancara yang akan digunakan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Kisi-kisi pedoman wawancara 

No Aspek Indikator Responden 

1. Scanning 

Lingkungan 

 

a. Lingkungan internal  

1) Analisis Faktor:  

Struktur organisasi dan 

penempatan personil, 

Sumber daya dan 

pemanfaatannya, 

keefektifan komunikasi, 

biaya operasional, dll 

2) Penentuan Analisis 

SWOT: kekuatan dan 

kekurangan 

Ketua 

pembina 

Urban Care, 

Ketua 

Pelaksana 

Urban Care 

Community 

(UCC)  

periode 1-3 

                                                             

87 Suharsimu Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 202. 
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3) Identifikasi faktor yang 

mempengaruhi 

keberhasilan organisasi 

b. Lingkungan eksternal 

1) Analisis Faktor:  

Lingkungan tugas, 

ekonomi, teknologi, 

sosial, ekologi, politik, 

keamanan 

2) Penentuan Analisis 

SWOT: Peluang dan 

Ancaman 

3) Identifikasi faktor yang 

mempengaruhi 

keberhasilan organisasi 

c. Asumsi Strategi  

1) Kekuatan vs peluang (SO) 

2) Kekurangan vs peluang 

(WO) 

3) Ancaman vs kekuatan 

(ST) 

4) Kelemahan vs ancaman 

(WT) 

2. Formulasi a. Filosofi dan nilai organisasi Ketua 
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Strategi  b. Tujuan dan sasaran 

organisasi 

c. Strategi 

d. Kebijakan organisasi 

pembina 

Urban Care, 

Ketua 

Pelaksana 

Urban Care 

Community 

(UCC)  

periode 1-3 

3. Implementasi 

Strategi 

a. Program 

b. Anggaran  

c. Prosedur (urutan aktivitas) 

Ketua 

pembina 

Urban Care, 

Ketua 

Pelaksana 

Urban Care 

Community 

(UCC)  

periode 1-3 

4. Evaluasi a. Hambatan pencapaian tujuan 

b. Perbandingan perencanaan 

dan realita 

c. Tindakan pengoreksian (jika 

diperlukan) 

Ketua 

pembina 

Urban Care, 

Ketua 

Pelaksana 

Urban Care 

Community 
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(UCC)  

periode 1-3 

 

3. Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto, teknik dokumentasi adalah  teknik 

mencari data mengenai hal-hal verbal yang berupa catatan transkrip, 

buku, surat kabar, majalah dan prasasti, notulen rapat, lengger, agenda 

dan lain-lain.88  

Adapun data-data yang diambil dalam teknik dokumentasi pada 

penelitian ini adalah profil, sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, dan 

SOP (Standard Operating Procedure). 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data dan 

mengorganisasikannnya ke dalam satu pola kategori, dan satuan urutan data. 

Dalam analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan 

mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.89 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif dalam 

teknik analisis data. Analisis deskriptif (deskriptif analysis) merupakan teknik 

yang menggambarkan dan menginterpresentasikan arti data-data yang telah 

                                                             

88 Lexi Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2001), h. 
200. 
89 H. Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:  
CV Pustaka Setia, 2011), h. 244.  
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terkumpul dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin 

bagian yang diteliti.90 

Menurut Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, proses-proses 

analisis data kualitatif dapat dijelaskan ke dalam tiga langkah diantaranya 

adalah  Reduksi data (Data Reduction), yaitu proses perbaikan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data kasar yang 

diperoleh dari lapangan studi; penyajian data (Data Display), yaitu deskripsi 

dari kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan untuk melakukan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif 

yang biasanya digunakan adalah dalam bentuk teks naratif; dan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi (Conclusion Drawing and Verification), yaitu dari 

permulaan data, peneliti mencari makna disetiap gejala yang diperolehnya 

dari lapangan.91 Analisis data yang digunakan peneliti dalam Strategi Humas 

pendidikan non formal, menggunakan teori Strategi humas Wheelen dan 

Hunger, diantaranya ada scanning lingkungan, formulasi strategi, 

implementasi strategi, dan evaluasi strategi. 

F. Keabsahan Data 

Setelah menganalisis data selesai dilakukan, peneleliti melakukan 

keabasahan data yang bertujuan sebagai koreksi dan sekaligus melengkapi 

data yang kurang tepat. Pada penelitian ini menggunakan teknik keabsahan 

data meliputi: 

 

 
                                                             

90 Moh. Nazir, Metode Penelitian .... h 16. 
91 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosal, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 22. 
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1. Ketekunan Pengamatan 

Peneliti melaksanakan pengamatan secara teliti dan 

berkesinambungan. Dengan cara tersebut urutan peristiwa dan kepastian 

data akan dapat terekam secara sistematis dan pasti. Cara lain yang 

digunakan untuk melakukan keteukan dalam pengamatan adah dengan 

memperbanyak referensi untuk mempertajam dan memperluas wawasan, 

sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu 

benar/dipercaya atau tidak.92 

2. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik yang mencari pertemuan pada satu titik 

tengah informasi dari data yang terkumpul guna pengecekan dan 

pembanding terhadap data yang telah ada. Peneliti melakukan 

pengecekan tentang ini dari hasil membandingkan hasil pengamatan 

dengan hasil wawancara, maupun hasil data yang diperoleh dengan cara 

lain observasi dan dokumentasi.93 

                                                             

92 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 124-125. 
93 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 
h.330. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Setting Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi 

a. Sejarah Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir 

Sebagai Mahasiswa yang berperan dalam agen perubahan 

sebagimana yang tercantum dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi 

mengenai pengabdian masyarakat. Mahasiswa diharapkan mampu 

memberdayakan masyarakat kecil seperti yang dilakukan oleh 

mahasiswa Surabaya dengan membentuk yayasan resmi berdasarkan 

hukum di Republik Indonesia pada tanggal 21 Juli 2016 dengan akta 

notaris Wibowo Ibo Sarwono, SH, M.H nomor 123 dan SK 

Kementrian Hukum.94 Yayasan yang diberi nama Urban Care tersebut 

dilatarbelakangi karena keprihatinan anak muda/mahasiswa terhadap 

keberlangsungan hidup masyarakat kota yang termarginalkan 

(terpinggirkan dan terkucilkan). Berdirinya Urban Care ini 

dimaksudkan agar mampu membuat sebuah gerakan solutif bagi 

masyarakat yang termarginalkan agar mampu hidup dengan layak, 

menggapai kesejahteraan hidup serta menjadi masyarakat yang 

beradab dan mandiri. Fokus pergerakan pemberdayaan masyarakat 

Urban Care diantaranya mencakup bidang sosial maupun ekonomi, 

pendidikan, keagamaan di masyarakat perkotaan, khususnya 
                                                             

94 Dokumen profil Urban Care 
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masyarakat kota pinggiran, dan terbentuknya struktur atau tatanan 

kota yang ramah untuk semua orang. Urban Care merupakan yayasan 

yang memiliki wilayah binaan  yang dinamai Urban Care Community 

di Stren Kali Jagir, Sekolah Sungai yang terletak di Gunung Anyar 

Tambak Gang 3, dan kampung binaan di wilayah JMP. Penulis 

melakukan penelitian di Stren Kali Jagir yang terletak di pinggiran 

sungai dekat dengan pintu air Jagir Wonokromo Surabaya. Wilayah 

ini dipilih peneliti karena Stren Kali Jagir merupakan kampung binaan 

pertama sebelum dibentuk secara resmi yayasan Urban Care, 

sehingga strategi humas yang dirancang bersifat komprehensif setelah 

melewati ancaman-ancaman dari lingkungan eksternal dan 

kekurangan dari lingkungan internal. 

Latar belakang berdirinya Urban Care Community (UCC) ini 

didasarkan atas dua faktor. Pertama, keprihatinan terhadap kehidupam 

dan kelangsungan hidup masyarakat Urban di perkotaan yang 

membutuhkan perhatian, khususnya pada anak-anak, yang merupakan 

generasi penerus bangsa. Hak untuk mendapatkan lingkungan 

pendidikan yang layak seperti dengan anak-anak lain pada umumnya 

membuat relawan menjadi ringan dalam melangkah. Kedua, 

banyaknya background lingkungan yang membentuk masyarakat 

urban menjadikan relawan peduli. gkungan eksternal dan kekurangan 

dari lingkungan internal. 95 

                                                             

95 Ibid 
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b. Visi  

Mewujudkan Mayarakat Urban yang Beradab dan Mandiri.96 

c. Misi 

1) Penanaman nilai-nilai moral 

2) Intensifitas pendampingan 

3) Membentuk pola pikir masyarakat urban yang mandiri dan 

berdaya saing 

4) Pemberdayaan berbasis partisipatoris dan riset 

5) Optimalisasi pelayanan donatur 

d. Budaya kerja97 

1) Berakhlak Mulia 

2) Professional 

3) Ceria dan murah senyum 

4) Membaur dengan masyarakat 

5) Demokratis dan partisipatif 

6) Loyalitas dan komitmen 

e. Motto 

Peduli itu Mudah 

f. Kampung Binaan di Stren Kali Jagir 

Kampung Binaan ini terletak di dekat pintu air Jagir 

Wonokromo Surabaya, salah satu kampung Stren yang berada di 

pinggiran sungai. Panjang kampung baru Stren kali Jagir kurang lebih 
                                                             

96 Ibid 
97 Ibid 
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300-400 meter di pinggir Sungai. Kampung binaan itu dibentuk pada 

tahun 2013 hingga sekarang.  

Kampung binaan Stren Kali Jagir merupakan binaan yang 

lebih memfokuskan pada pendidikan. Pendidikan yang dirancang 

dengan prinsip yang sesuai dengan kondisi masyarakat di Stren Kali 

Jagir. Dalam tinjauan mengenai pendidikan non formal dijelaskan 

mengenai pendidikan formal berpusat pada peserta didik yang bersifat 

segera dipergunakan dan pembelajaran yang bersifat fungsional sesuai 

dengan kehidupan dan kebutuhan peserta didik, sehungga dalam 

penggunaan kurikulum bersifat terbuka dan fleksibel, dengan maksud 

dapat dimusyawarahkan secara terbuka, dan banyak ditentukan oleh 

peserta didik sesuai dengan kehidupan dan kebutuhannya. Bentuk 

pendidikan yang dirancang Urban Care Community (UCC) adalah 

1) Program Ayo Belajar, dilaksanakan setiap hari Sabtu jam 14.00 

sampai 16.00 WIB di Balai Jagir, program pendidikan ini peserta 

didiknya adalah anak-anak yang bertempat tinggal di Stren Kali 

Jagir dengan tingkatan sekolah PAUD, TK, SD dan SMP. Materi 

yang diajarkan seperti membaca surat-surat pendek diawal 

pembelajaran, kemudian membahas tugas dari sekolah yang 

belum diselesaikan siswa, menambah pengetahuan siswa 

mengenai ilmu sains, melaksanakan akhlak terpuji, dan 

menghindari akhlak tercela, Asma’ul Husna dan lain sebagainya. 

Selain itu juga pada kegiatan ayo belajar ini didukung oleh 
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komunitas-komunitas lain, diantaranya melakukan pengajaran 

dibidang kesehatan, jurnalistik dan ada kegiatan mendongeng. 

Pendidik yang disebut sebagai relawan Urban Care Community 

(UCC) adalah mahasiswa dari Universitas-universitas di 

Surabaya, dan pelajar di sekolah Surabaya. Program ini 

dilatarbelakangi karena melihat kondisi anak-anak Stren Kali 

Jagir yang membutuhkan nilai-nilai pendidikan akademik, 

pendidikan karakter dan penanaman moral.  

2) Program Mengaji, dilaksanakan pada hari Selasa dan Rabu malam 

setelah maghrib di Musholla Jagir. Program tersebut diikuti oleh 

Ibu-Ibu dan Bapak-Bapak warga Stren Kali Jagir. Dengan 

pendidik dari mahasiswa di Surabaya, materi yang diajarkan 

adalah mengaji Al-Qur’an dengan tartil.  Program tersebut 

dilatarbelakangi karena keinginan warga sendiri, yang ingin 

belajar mengaji. 

3) Program Kesenian Angklung, dilaksanakan pada hari Senin, 

Rabu, dan Jum’at setelah maghrib di Balai Jagir. Program 

tersebut diikuti oleh anak-anak Stren Kali Jagir. Dengan pendidik 

dari mahasiswa di Surabaya. Program tersebut dilatarbelakangi 

karena melihat latar belakang peserta didik yang kebanyakan 

berjiwa seni karena berasal dari masyarakat / anak-anak jalanan. 

4) Program Ayo Sekolah, merupakan program yang didukung oleh 

donatur untuk membantu mewujudkan cita-cita anak Stren Kali 
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Jagir melanjutkan sekolah, dengan harapan anak tersebut mampu 

memberikan balas jasa berupa melakukan pengabdian atas 

warganya sendiri di Stren Kali Jagir. Program tersebut diawali 

karena motivasi yang tinggi anak Stren Kali Jagir dalam 

melanjutkan sekolah, namun terdapat masalah mengenai biaya, 

sehingga menyulitkan anak tidak melanjutkan sekolah. 

g. Program98 

1) Urban Empowerment 

Program ini bertujuan untuk membuat sebuah gerakan 

transformatif, sebagai upaya untuk meningkatkan kemandirian 

masyarakat marginal diperkotaan. Kegiatan dalam Urban 

Empowerment meliputi kegiatan Community Movement dan 

Kampoeng Movement. Kegiatan Community Movement bertujuan 

untuk menciptakan kelompok marginal perkotaan yang produktif. 

Pembentukan dan pendampingan kelompok masyarakat marginal 

menjadi hal yang penting dalam mewujudkan kehidupan 

perkotaan yang lebih humanis. Sehingga masyarakat yang 

termarginalkan mampu mendapatkan hak-haknya sebagai warga 

negara, akses publik yang sama, peningkatan kualitas sebagai 

modal untuk menjadi bagian dari perkotaan yaitu dapat bersaing 

dengan baik. Adapun kegiatan yang didampingi oleh Urban Care 

Community (UCC) adalah paguyuban becak market, paguyuban 

                                                             

98 Ibid 
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pemulung kreatif, komunitas asongan, dan komunitas pengamen. 

Selanjutnya Kampoeng Movement yang bertujuan untuk 

membentuk masyarakat yang mandiri dan beradab. Untuk 

mewujudkan gerakan transformatif dimulai dari membangun pola 

pikir transformatif pada masyarakat itu sendiri. Masyarakat yang 

telah memperoleh pengetahuan dan pengalaman dapat melakukan 

suatu gerakan yang sesuai dengan akar masalah yang ada dan 

sesuai dengan kemampuan masyarakat itu sendiri. Proses 

pembangunan terfokus pada empowering people dan 

berkelanjutan ke arah infrastruktur yang dilaksanakan secara 

partisipatif masyarakat itu sendiri. Dengan begitu usaha untuk 

menciptakan masyarakat urban yang beradab dan mandiri dapat 

terwujud secara sistematis dan baik. Adapun kegiatan dari 

Kampung Movement adalah Ayo Belajar, Ayo Mengaji, Ayo 

Sekolah, Ayo Berkarya, Ayo Berbudaya.  

2) Urban Institute 

Program ini bertujuan untuk menyadarkan kepada 

masyarakat khususnya pemuda mengenai permasalahan kota, 

sehingga diharapkan ada kepedulian pemuda terhadap kotanya 

dan berupaya meningkatkan kualitas kemampuan SDM dalam 

menghadapi permasalahan kota. Target dari kegiatan ini 

diharapkan dapat menjangkau seluruh elemen masyarakat 

terutama relawan, jaringan komunitas, dan masyarakat secara 
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umum. Kegiatan untuk mewujudkan program Urban Institute 

tersebut berupa kegiatan Gathering dan Training; dan Literacy 

Movement. Gathering dan Training merupakan kegiatan 

membangun jaringan menjadi kekuatan dalam rangka 

merealisasikan program-program yang ada. Dengan menjalin 

kerjasama dalam kekompakkan sehingga terwujudnya 

peningkatan kuantitas dan kualitas dari para relawan dan jaringan 

komunitas merupakan suatu cara untuk menyukseskan segala 

program yang diagendakan, dalam rangka mewujudkan 

masyarakat urban yang beradab dan mandiri. Upaya penyadaran 

pemuda relawan, jaringan komunitas dan juga masyarakatsecara 

umum dalam mencapai kegiatan Gathering dan Training tersebut 

diadakan bedah film, outbond, Sharing dan Motivation, Training 

Fasilitator, dan Joint Project. Selanjutnya Literacy Movement 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dengan  mendalami 

ilmu masyarakat menjadi mengerti dan memahami terhadap 

permasalahan yang ada, sehingga munculnya kesadaran untuk 

peduli terhadap sesama. Dengan adanya gerakan literasi ini 

diharapkan mampu menambah semangat dan pengetahuan bagi 

masyarakat dan relawan dalam merealisasikan program yang telah 

diagendakan sebagai upaya mewujudkan masyarakat urban yang 

beradab dan mandiri. Adapun kegiatan pendukung Lilteracy 
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Movement adalah perpustakaan umum, Book dan Movie Review, 

Seminar dan Workshop, Discussion Forum, dan Public Library. 

3) Urban Environment 

Program ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan kota 

yang bebas sampah dan meningkatkan produktifitas masyarakat 

dalam memanfaatkan sampah. Padatnya penduduk berdampak 

pada banyaknya limbah dan sampah dari kegiatan industri dan 

kehidupan sehari-hari. Sehingga menjadi permasalahan yang 

harus diperhatikan, khususnya di kota-kota besar. Dari 

permasalahan tersebut diperlukan upaya dari program Urban 

Waste Management diantaranya ada Eco Preneur dan Green 

Education. Eco Preneur bertujuan sebagai upaya meningkatkan 

perekonomian masyarakat urban dengan memanfaatkan barang 

yang dianggap tidak berguna menjadi produk unggul sehingga 

dapat menarik bagi pasar asal mampu bersaing di tengah 

kejamnya pasar bebas. Namun disisi lain, gerakan ekonomi tidak 

akan membawa manfaat yang luas jika tidak dilakukan 

pemberdayaan pada masyarakat tersebut, dengan program ini 

diharapkan masyarakat miskin kota dapat meningkatkan 

kesejahteraan hidup di kota, dan mendorong meningkatnya 

perekonomian bangsa. Eco Preneur mangadakan Waste Trade 

Center dan Handycraft Learning Center. Selanjutnya Green 

Education bertujuan sebagai upaya penyadaran akan pentingnya 
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mengelola sampah dengan baik. Melaksanakan dan mengajak 

kampanye zero waste di sekolah, kampus, dan kampung 

merupakan kegiatan yang tidak dapat secara ceremonial 

dilaksanakan, agar program berjalan berkelanjutan masyarakat 

secara mandiri dapat mengola sampah dan limbahnya sendiri 

dalam rangka pentingnya memahami kebersihan dan kesehatan 

lingkungan. Sebagai upaya mencapai tujuan Green Education 

yaitu dengan mengadakan Waste Management Education, Green 

Goes to School, dan Information and Conseling Center. 

h. Struktur organisasi 

Struktur pengurus dari Urban Care (Tim konseptor) 

Ketua Pembina    : Fuad Fahmi Hasan 

Bendahara    : Syarah Syafirah 

Struktur pengurus Urban Care Community (UCC) 

Ketua Pelaksana    : Wachidatul Qomariyah 

Admin     : Nansy Ensca Presetya 

Penanggung Jawab Kampung Binaan: 

1) Stren Kali Jagir    : Wachidatul Qomariah 

2) Kampoeng Djoeang   : M. Syafrizal Izaqi 

3) Gunung Anyar      :  Syahrul Ramadhan 
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Struktur pengurus Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir 

Urban Empowement    

1) Ayo Ngajar    : Muhammad Lutfi 

2) Ayo Ngaji     : Salman Al-Farisi 

3) Ayo Berbudaya   : Nansy Ensca Prasetya 

4) Ayo Sekolah    : Ameliyah Safitri  

Urban Environment   

Handycraft Learning Center  : Cahya 

Urban Institute    

Kajian Volunteer   : Nailis  

Tabel 4.1 

Daftar nama relawan di Urban Care Community (UCC)  

Stren Kali Jagir 

No. Nama Relawan Pendidik Asal Kampus 

1. Azizah UIN Sunan Ampel Surabaya 

2. Arima UIN Sunan Ampel Surabaya 

3. Nanda UIN Sunan Ampel Surabaya 

4. Risma UIN Sunan Ampel Surabaya 

5. Icha Alumnus UNAIR  

6.  Jannah UIN Sunan Ampel Surabaya 
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7. Indah UIN Sunan Ampel Surabaya 

8. M. Lutfi UIN Sunan Ampel Surabaya 

9. Ulfa UIN Sunan Ampel Surabaya 

10. Ritsa UIN Sunan Ampel Surabaya 

11. Alifah UIN Sunan Ampel Surabaya 

12. Emi UIN Sunan Ampel Surabaya 

13. Ijul UIN Sunan Ampel Surabaya 

14. Rayhan  

15. Deddy UNMUH Surabaya 

16. Ega Universitas Airlangga 

17 Nasikin UNMUH Surabaya 

18 Lubis UNMUH Surabaya 

19. Doddy  

20. Qudwah UNMUH Surabaya 

21. Uwais  UNSURI 

22. Yoga Ketua Komunitas berkah 

Surabaya 

23. Fiqoh UIN Sunan Ampel Surabaya 

 

2. Diskripsi Subjek 

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih dua bulan terhitung sejak 

bulan Februari sampai Maret 2018. Sebelumnya peneliti tergabung 

menjadi relawan Urban Care Community sejak tahun 2015. Pada saat 
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menjadi relawan, peneliti melakukan pengamatan mengenai fokus 

pemberdayaan Urban Care Community (UCC) dalam membantu 

masyarakat marginal khususnya di Stren Kali Jagir pada pengembangan 

pendidikan dan pengetahuan yang dikemas dalam program Urban 

Empowerment Ayo Belajar dan Ayo Mengaji, sehingga peneliti 

mengamati pada strategi pembelajaran, hingga hubungan masyarakat 

antara Urban Care dengan masyarakat di Stren Kali Jagir. Dari hasil 

pengamatan tersebut peneliti memilih objek penelitian di Urban Care 

Community yang berkaitan dengan hubungan baik antara komunitas 

dengan warga sekitar, sehingga peneliti memusatkan pada pembahasan 

strategi hubungan masyarakat pada organisasi kemasyarakatan.  

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian yang menjadi 

fokus peneliti adalah pihak Urban Care dan pihak Urban Care Community 

(UCC) Stren Kali Jagir. Alasan peneliti memilih keduanya dikarenakan 

Urban Care Community (UCC) merupakan bagian dari komunitas besar 

Urban Care, sehingga strategi humas Urban Care Community Stren Kali 

Jagir juga dipengaruhi oleh Urban Care. Dalam kegiatan pemberdayaan, 

pihak Urban Care sebagai pengelolaan dan konseptor, dan Urban Care 

Community (UCC) bergerak pada aksi di lapangan. Berikut merupakan 

informan yang dijadikan subjek penelitian, diantaranya adalah: 
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Tabel 4.2. Identitas Informan 

 No. Nama 

Informan 

Jenis 

Kelamin 

Posisi Struktural 

Organisasi 

Kode 

1. Fu’ad Fahmi 

Hasan 

Laki-laki Ketua Urban Care 

Community (UCC) 

Stren Kali Jagir 

periode ke 1 dan 

menjabat sebagai 

pembina Urban Care 

FU 

2. Azrohal Hasan Laki-laki Ketua Urban Care 

Community (UCC) 

Stren Kali Jagir 

periode ke 2 

AZ 

3. Wachidatul 

Husna 

Perempuan Ketua Pelaksana 

Urban Care 

Community (UCC) 

Stren Kali Jagir 

IC 

 

Tabel 4.3. Jadwal kegiatan wawancara 

No. Hari, Tanggal Jenis Kegiatan Tempat 

1. Sabtu, 10 Maret 

2018 

Wawancara dengan 

IC 

Balai Pertemuan Stren 

Kali Jagir Surabaya 
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2. Senin, 12 Maret 

2018 

Wawancara dengan 

AZ 

Balai Pertemuan Stren 

Kali Jagir Surabaya 

3. Kamis, 15 Maret 

2018 

Wawancara dengan 

FU 

Kantor Yayasan  

Seribu Senyum 

Surabaya, 

Dharmawangsa 60 

 

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti memilih ketua Urban 

Care Community (UCC) Stren Kali Jagir dari awal pembentukan sampai 

sekarang, yang berjalan dengan tiga periode kepengurusan, dan juga Ketua 

pembina Urban Care sebagai sumber informasi yang berperan terhadap 

kemajuan humas di Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir. 

Selanjutnya memilih relawan yang terlibat dalam kegiatan humas baik di 

internal maupun eksternal. 

Subjek penelitian yang telah ditentukan peneliti diharapkan dapat 

menjawab fokus penelitian sehingga informasi yang didapatkan sesuai 

dengan yang dibutuhkan oleh peneliti. Peneliti mendapatkan empat 

informan diantaranya adalah: 

a. Subjek ke 1 (disebut FU) 

Subjek pertama merupakan relawan yang berperan dalam 

kegiatan sosial di Stren Kali Jagir sejak tahun 2013. Berkat usaha 

intens FU, AZ, IC, dan relawan-relawan lainnya dalam pemberdayaan 

masyarakat marginal di Stren Kali Jagir, kampung binaan tersebut 
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berhasil meraih juara 1 dalam ajang Pemuda Pelopor Kategori 

Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jatim pada tahun 2015. Atas 

prestasi tersebut mendorong FU dan relawan lainnya untuk 

membentuk nama Urban Care. FU pertama kali  menjabat sebagai 

ketua Urban Care Community (UCC) di Stren Kali Jagir pada saat 

awal pembentukan Urban Care. Setelah masa kepengurusannya sudah 

mulai demisioner, FU masih berperan dalam kesuksesan Urban Care 

yang ikut membantu dalam tim konseptor dan berperan sebagai ketua 

pembina Urban Care. FU dalam posisinya sebagai ketua pembina 

bertindak sebagai konseptor dan manager. FU juga sangat berperan 

dalam kegiatan humas  dari sebelum dibentuk Urban Care sampai 

sekarang. Oleh karenanya, FU dirasa dapat membantu dan 

mengumpulkan data yang dibutuhkan peneliti. Lokasi penelitian ini 

berada di kantor Seribu Senyum Surabaya. 

b. Subjek ke 2 (disebut AZ) 

Subjek kedua yang merupakan relawan yang menjabat sebagai 

ketua Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir Surabaya 

periode kedua setelah FU. AZ sebagai salah satu bagian dari pelopor 

yang memprakarsai berdirinya Urban Care Community (UCC) dan 

berpengaruh pada kemajuan humas Urban Care Community (UCC) 

dirasa dapat membantu dan mengumpulkan data yang dibutuhkan oleh 

peneliti. Lokasi penelitian ini terletak di SMP Muhammadiyah 11 
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Surabaya, AZ mengajar IPS di sekolah tersebut, dan juga bertanggung 

jawab dalam humas di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya.  

c. Subjek ke 2 (disebut IC) 

Subjek yang kedua disebut IC, beliau merupakan relawan yang 

menjabat sebagai ketua pelaksana Urban Care Community Stren Kali 

Jagir periode ketiga. IC bertanggung jawab untuk memegang amanah 

di kampung binaan Stren Kali Jagir, dan juga sekaligus sebagai pelaku 

humas yang  aktif, dinilai peneliti bisa membantu dan mengumpulkan 

data yang dibutuhkan peneliti. Penelitian ini terletak di Balai Stren 

Kali Jagir.  

 

B. Diskripsi Hasil Penelitian 

Hasil temuan yang didapatkan peneliti mengenai pertanyaan seputar 

strategi humas dengan teori strategi Wheelen dan Hunger yaitu dengan 

scanning lingkungan, formulasi strategi, implementasi strategi, dan evaluasi 

strategi. Strategi humas pada pendidikan non formal di Urban Care 

Community (UCC) Stren Kali Jagir dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Scanning Lingkungan dalam menyusun strategi humas pendidikan 

non formal di Stren Kali Jagir oleh Urban Care Community (UCC) 

Scanning Lingkungan disebut juga analisis lingkungan yang 

merupakan kegiatan pengumpulan informasi dengan pemantauan yang 

mencakup semua faktor di dalam maupun diluar organisasi, dan 

berpengaruh terhadap pencapaian tujuan yang diinginkan. Dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

99 
 

 
 

observasi pertama kali peneliti mengetahui relawan Urban Care 

Community (UCC) sangat memahami kondisi warga Stren Kali Jagir, 

terlihat program-program yang disajikan Urban Care Community (UCC) 

sesuai dengan kebutuhan warga Stren Kali Jagir.99 Hal ini dikonfirmasi 

oleh IC: 

“Iya melakukan analisis lingkungan. Jadi sebelumnya kita melakukan 
analisa, jadi sebelum turun kesini, kita menganalisa masalah sosial yang 
ada terus karakteristik masyarakatnya.”100 (1A, 1, IC, 1) 

 
Analisis lingkungan yang dilakukan menggunakan basis teori 

sosial, dengan langsung melakukan analisis di lapangan dan dengan 

melakukan pendekatan secara kultural. Seperti yang disampaikan oleh 

FU:  

 “Kalo analisis iya, tapi tidak secara organisasi. Jadi dibilang enggak ya 
enggak, iya juga tidak. Kita lemah dibasis data, kita kuat pada basis teori 
sosial. Jadi kita pake teori sosiologi new social movement, gerakan sosial 
baru yang dia ga terikat dengan ideologi apapun, ideologi besar, tapi 
ideologinya ideologi yang sifatnya penyelesaian permasalahan itu satu-
satu, kemiskinan, kelaparan, ekonomi, pendidikan. Ini menjadi 
laboratorium harapan kami.”101 (1A, 1, FU, 1) 

 
AZ menguatkan dalam kegiatan analisis lingkungan, AZ 

menggunakan literatur untuk memperkuat analisis lingkungannya, seperti 

yang disampaikan dalam wawancara: 

“Kalo analisis lingkungan secara saintific ga ada cuman ada beberapa 
teman yang waktu itu ngambil dari literatur dosen, jadi itu ada dari dosen 
saya pak Sarkawi, dia meneliti bagaimana mindset masyarakat di Jagir 
terkait masalah mereka mengkonsumsi air yang sungai langsung itu, 
mereka kan MCK di Sungai itu, jadi konsumsi langsung disitu, nah Pak 
Sarkawi itu merubah dari perspektif positifistik, bahwa air itu jelek, gini-

                                                             

99 Observasi pada tanggal 3 Maret 2018 
100 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018 
101 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018 
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gini. Dirubah menjadi bagaimana sih mindset subjek yang diteliti itu 
sendiri, bagaimana masyarakat memaknai air bersih itu seperti apa, jadi 
masyarakat beranggapan bahwa air bersih itu bukan air yang jernih dari 
PDAM itu engga, jadi air yang mereka manfaatkan selama sehat dan 
tidak ada efek atau dampak apapun pada masyarakat ya dianggap bersih. 
Jadi air yang warna coklat itu pun dianggap bersih sama mereka, jadi air 
itu dimasak. Air nya itu sebenarnya dijadikan dosen S3 dijadikan essay 
tugas dia terkait lingkungan. Kita pada saat itu pernah penggalangan 
dana. Terkait mau meniliti air sungai jagir itu untuk dijadikan 
pengelolaan air bersih itu seperti apa. Nah waktu itu saya sama mas zaki 
untuk open donasi mengecek kandungan air itu, terus recananya dan 
belum tercapaikan bagaimana membuat akses masyarakat disana untuk 
dapat suplay dari PDAM sebelahnya itu, tapi sampai hari ini suplay itu 
tidak bisa diberikan, karena wilayah itu wilayah ilegal.”102 (1A, 1, AZ, 1) 

 
Sementara untuk tim yang melakukan analisis lingkungan pada 

awal pendirian Urban Care Community (UCC) Stren Kali belum 

dibentuk tim khusus mengenai tugas analisis lingkungan, diperkuat 

dengan AZ dalam wawancaranya: 

“Kalau tim khusus analisis lingkungan itu belum ada, kita baru sampai 
open donasi untuk analisis ke lab dari hasil air itu.”103 (1A, 1, AZ, 1) 

 
Urban Care Community (UCC) yang sebelumnya mempunyai 

nama kampung binaan Stren Kali Jagir berjalan sejak tahun 2013, dari 

waktu yang panjang tersebut didapatkan banyak pengalaman yang sudah 

dihadapi, sehingga semakin banyak ilmu yang didapatkan dan harus 

diamalkan. Sebagai aktualisasi dari pengamalan tersebut Urban Care 

sebagai tim konseptor melakukan analisis lingkungan sebagaimana dalam 

wawancara IC: 

“Tim intinya itu pengurusnya. Jadi memang pengurusnya aja, jadi kita 
yang pengembangannya gitu, kalo temen-temen relawan kan memang 

                                                             

102 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018 
103 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018 
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untuk teknisnya. Jadi untuk pengembangan dan lain-lainnya itu dari 
pengurus inti yang ada di struktur organisasi.”104 (1A, 1, IC, 2) 

 

Hal itu diperkuat FU jika Urban Care  melakukan 

pengembangan-pengembangan, sehingga dalam menganalisis akan 

dimasukkan dalam program urban Institute, seperti yang dijelaskan FU,  

“Sambil jalan, akhirnya kita melakukan pengembangan-pengembangan 
organisasi, jadi ga mungkin ada organisasi  didalam organisasi, sehingga 
didalam urban care ini kita buat struktur dan kita keluar gerakan berbasis 
komunitas, tapi secara kelembagaan kita badan hukumkan agar ketika 
kita mendapatkan bantuan atau apa kita bisa dipertanggungjawabkan. 
Lah, karena kita sudah membentuk struktur maka pembagian struktur itu 
berdasarkan projek, projek kita itu ada tiga kampung juang, sekolah 
sungai yang di gunung anyar, dan yang di Jagir itu. Kalau kita 
mengelompokkan tiga ini, kita juga punya tiga projek dan juga tiga 
program. Urban environment itu tentang lingkungan, jadi kita komunitas 
peduli di lingkungan perkotaan, polusi, penumpukkan sampah, dan 
sebagainya itu, terus Urban empowerment pemberdayaan masyarakat 
misalnya apa namanya kegiatan parenting, pendampingan wirausaha 
UKM di sekolah sungai, terus penyiapan kampung wisata di sungai-
sungai itu di atur di Urban empowerment, jadi ngomong tentang 
pemberdayaan pendidikan dan sebagainya. Trus tiga project ini 
didalamnya bisa iclude tiga program. Di jagir itu urban empowerment 
ayo belajar, ayo mengaji, ayo sekolah jadi itu fokus keranah pendidikan. 
Jadi kalo misalnya tim riset sendiri sebenarnya ada di dalam Urban 
Institute. Kita sudah alokasikan dana dan punya gambaran ada tim riset 
yang memperkuat basis data, kan kalau praksisnya kita sudah kuat dilihat 
dari medsos tiap minggu ada kegiatan, cuma kita masih belum tau kenapa 
sih kita nyekolahin anak gitu, kita tidak punya produksi data. Jadi kalo 
ditanyain tim analisis risetnya itu sendiri sudah ada baru akan dibuat tapi 
gambaran itu ada di dalam program urban institute. Yang sudah 
digambarkan sejak lama.”105 (1A, 1, FU, 2) 
 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan analisis lingkungan yang 

akan dimasukan kedalam program Urban Institute mengenai 

                                                             

104 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018 
105 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018 
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kelengkapan data riset analisis lingkungan, hal tersebut dikuatkan oleh IC 

mengenai siapa yang terlibat dalam analisis lingkungan, 

“Ya tim inti pengurus itu. Dari UC.  Dan rencananya ada tim khusus, 
masuk ke Urban Institute. Kita kan di programnya ada Urban Institute, 
nah itu pengembangannya itu untuk pusat data empirik gitu. Jadi kalau 
misal lokasi ini, kayak gini-gini. Semuanya dikumpulin disitu. Jadi 
paling nggak kita oh ada acuannya jadi mengenai kajian, analisa kita bisa 
ambil tindak lanjut gitu.”106 (1A, 1, IC, 3) 
 

Pada awal pembentukannya sebelum terbentuk Urban Institute, 

Urban Care melakukan analisis lingkungan secara kolektif dari berbagai 

relawan. Berikut yang dinyatakan FU, 

“Kalau itu kebanyakan di awal saya, azrohal dan zaki, karena kita kalo 
mbahas strategi jangka panjang ga bisa banyak kepala, jadi dari awal 
saya, azrohal dan zaki. Waktu di IMM saya dibantu ya ada wafir, 
syahrul, mbk suha. Jadi banyak temen-temen yang terlibat diawal. Ada 
juga dari temen Kammi ada santi, teguh, itu terlibat banyak., jadi siapa 
yang melakukan analisis sebenarnya diawal banyak, perjalanan kesini, ya 
paling sekitar ada saya sama zaky, kalo membantu saya zaki ica dan 
sahrul. Lah mungkin kedepan saya akan menarik mas eko. Jadi PIC di 
kampung juang project directurnya adalah mas zaki, di sekolah sungai 
ada mas syahrul, terus di jagir ada icha dan echa. Nanti yang di urban 
care nya akan saya pegang sendiri dengan mas eko. Paling sekarang, 
bulan puasa saya perlu beli komputer, kamera untuk selain riset kita 
publish data. Memang ranah kita nanti disana, termasuk gambar-gambar 
bentuk struktur itu kan merupakan analisis lingkungan internal kita, 
kenapa strukturnya harus begini, ini yang konsep saya azrohal dan zaki, 
teguh, santi, wafir, salman, ya banyak sih. Untuk teknis ya ada nasikin, 
azizah. Ya disitu campur temen-temen.”107 (1A, 1, FU, 3) 
 

Untuk melakukan proses analisis lingkungan di Stren Kali Jagir, 

terdapat organisasi masyarakat UPC (Urban Poor Consortium) yang 

melakukan kunjungan didalam lingkungan Stren Kali Jagir, berikut 

penjelasannya dari AZ: 

                                                             

106 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018 
107 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018 
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“Dulu juga pernah ada UPC (Urban Poor Consortium) Organisasi 
masyrakat miskin se Indonesia. Jadi waktu itu ada evaluasi lima tahunan 
kalau ga salah se asia tenggara kita adakan disitu, jadi ada anak-anak 
thailand, vietnam yang nginep disitu, bahkan ada peserta dari jepang dan 
korea pada saat itu, akhirnya acaranya bukan disitu, tapi ada beberapa 
nginep disitu, kunjungannya disitu, acaranya di rumah makan waktu itu 
untuk acara seminar dan mettingnya. Rumah makannya di daerah 
Bratang. Jadi kita cuma dibawahnya sih, itu kita dibawah UPC itu ada 
PWSS (Paguyuban Warga Stren Kali Surabaya) dari sungai kebraon 
sampai ke wonorejo sepanjang sampai sungai Jagir itu ada  PWSSnya. 
Jadi paguyuban itu yang mengkoordinir seluruh anggota PWSS 
paguyuban se Surabaya. Kebetulan kita yang jadi tuan rumahnya. Jadi 
serupa PWSS yang dinaungi oleh UPC itu beberapa ada kota besar, 
termasuk makassar, jakarta, semarang, di kota-kota besar itu ada, di 
ciliwung itu ada. Jadi organisasi itu yang selain juga support seminar, 
sosialisasi juga sedikit banyak juga support materi juga. nah salah satu 
penggeraknya itu adalah warga aktivis sosial, kalau ga salah itu masih 
sepupunya gusdur, tapi dia tidak berjilbab, penampilannya tomboy, sudah 
tua, tapi dia katanya sepupunya gusdur. Waktu itu saya ketemu sendiri, 
dia datang ke jagir waktu itu PWSS persiapan mengadakan evaluasi se 
Asia itu, dia datang untuk masyarakat itu. Termasuk kita yang disuruh 
ikut andil untuk membantu, waktu itu juga ada beberapa mahasiswa UI 
yang ikut membantu jadi translator orang-orang yang pakai bahasa 
mandarin, thailand.” 

 
Mengenai pelaksanaan analisis lingkungan, menurut FU dan AZ 

dilakukan pada saat setiap kali ke Stren Kali Jagir, seperti yang 

dinyatakan keduanya, 

“Setiap kali kesana.”108 (1A, 1, FU, 4)  
 
“Dari kita setiap hari pas kesana.”109 (1A, 1, FU, 4) 
 

Pelaksanaan analisis lingkungan tersebut dilaksanakan sebelum 

terbentuknya program-program Urban Care, sebagaimana yang 

dinyatakan IC dalam wawancara,  

“Kita melakukannya bergantung saat sebelum sebelumnya program.”110 
(1A, 1, AZ, 4) 

                                                             

108 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018 
109 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104 
 

 
 

Dalam melakukan analisis lingkungan diperlukan kegiatan 

mencermati kekuatan dan kelemahan dari lingkungan internal, dan 

mencermati peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal. Berikut 

merupakan analisis lingkungan internal yang dilakukan oleh Urban Care 

Community (UCC) di Stren Kali Jagir diantaranya adalah mengenai 

struktur organisasi dan penempatan personil, Sumber daya dan 

pemanfaatannya, keefektifan komunikasi, dan biaya operasional.  

Analisis lingkungan internal mengenai struktur organisasi dan 

penempatan personil, pada awal pembentukannya struktur organisasi 

belum terstruktur seperti sekarang, seperti yang dijelaskan AZ,  

“Masalahnya itu ya akses, kita coba audiensi itu yang itu susah. Jadi dulu 
volunteernya belum sebanyak ini, kita geraknya juga ya kadang apa ya 
tidak terstruktur, tidak terjadwal, kapan waktunya ini gerak, jadi 
semuanya yaudah sukarela siapa yang hari ini bisa, yaudah siapa datang. 
Kita budayakan seperti itu memang kesadaran yang dimunculkan dari 
setiap individu. Jadi lebih seperti itu, jadi dulu kendalanya jadi belum 
adanya struktur organisasi pada waktu itu, pembagian job yang kurang 
jelas.”111 (1A, 2, AZ, 5) 

  

Berjalannya waktu, Urban Care Community (UCC) membentuk 

sistem PIC yaitu pembentukan PJ (Penanggung Jawab) sesuai dengan 

kemampuan dan keahlian relawan. Hal itu bertujuan untuk memberikan 

peluang eksistensi relawan dalam pengabdian di Stren Kali Jagir. Tujuan 

tersebut dikonformasi IC dalam cuplikan wawancaranya: 

“Kita lakukan sistem PIC jadi kita membentuk PJ, kita berikan mereka 
wadah yang mereka membuat eksistensi gitu. Jadi untuk aktualisasi ilmu 
mereka. Jadi kalau di Jagir itu ya setiap sabtu itu ya. Itu kan kita ada 

                                                                                                                                                                       

110 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
111 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
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ngajar dari jam 2 siang sampai jam 4 sore. Jadi kita diawal ga hanya 
bahas PR. Lah gitu kan setelah itu ada expertnya.”112 (1A, 2, IC, 5) 
 

Pembagian kepengurusan Urban Care Community (UCC) 

dibentuk berdasarkan dengan kebutuhan kondisi di Stren Kali Jagir. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti antara struktur pengurus yang 

datanya didapatkan dari wawancara bersama IC merupakan hasil dari 

analisis kebutuhan dari program awal Urban Care, kemudian 

dikembangkan pada Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir 

yang akan dibahas peneliti. Hasil observasi tersebut menunjukkan: 

Tabel 4.4 Hasil Observasi struktur organisasi dan penempatan personil 

relawan Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir 

No Struktur pengurus Program Keterangan 

1. Ketua Pembina 

Urban Care  

Tim konseptor Urban Care membutuhkan 

tim konseptor untuk 

bergerak sebagai manager, 

konseptor, mencari 

donatur, sehingga 

dibentuklah Ketua pembina 

dan bendahara 

2. Bendahara Urban 

Care 

Tim konseptor 

3. Ketua Pelaksana 

Urban Care 

Community 

Tim pelaksana Urban Care Community 

(UCC) membutuhkan 

koordinator yang 

                                                             

112 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
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(UCC) membawahi program 

sasaran Kampung Binaan  

di Stren Kali Jagir, 

Kampoeng Djoeang dan di 

Gunung Anyar  

4.  Admin Urban 

Care Community 

(UCC) 

Tim pelaksana Admin dibutuhkan untuk 

membantu Ketua pelaksana 

dalam membawahi 

program sasaran Kampung 

Binaan  di Stren Kali Jagir, 

Kampoeng Djoeang dan di 

Gunung Anyar. 

5. Penanggung 

Jawab Kampung 

Binaan Stren Kali 

Jagir 

Tim pelaksana Urban Care Community 

(UCC) membutuhkan 

penanggung jawab yang 

dikhususkan pada wilayah-

wilayah tertentu, untuk 

mempermudah koordinasi 

antara tim konseptor dan 

tim pelaksana.  

6. PJ Ayo Ngajar Tim pelaksana 

program 

Urban 

PJ Ayo Ngajar dibutuhkan 

sebagai penanggung jawab 

kegiatan pembelajaran dari 
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Empowerment program Urban 

Empowerment yang 

bertujuan untuk 

mewujudkan masyarakat 

urban yang beradab dan 

mandiri dengan ilmu 

pengetahuan dan 

pendidikan karakter. 

7. PJ Ayo 

Berbudaya 

Tim pelaksana 

program 

Urban 

Empowerment 

PJ Ayo Berbudaya 

dibutuhkan sebagai 

penanggung jawab kegiatan 

berbudaya dari program 

Urban Empowerment yang 

bertujuan untuk 

mewujudkan masyarakat 

urban yang beradab dan 

mandiri dengan mencintai 

budaya indonesia melalui 

kesenian angklung. 

8. PJ Ayo Sekolah Tim pelaksana 

program 

Urban 

Empowermenr 

PJ Ayo Sekolah dibutuhkan 

sebagai penanggung jawab 

kegiatan membantu 

menyekolahkan anak Stren 
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Kali Jagir dengan minat 

sekolah yang tinggi namun 

terkendala biaya. Kegiatan 

ini merupakan program 

Urban Empowerment dan 

bertujuan untuk 

mewujudkan masyarakat 

urban yang beradab dan 

mandiri 

9. PJ Ayo Mengaji Tim pelaksana 

program 

Urban 

Empowermenr 

PJ Ayo Mengaji ini 

dibutuhkan sebagai 

penanggung jawab kegiatan 

mengaji yang dibentuk 

berdasarkan kebutuhan 

masyarakat (Ibu-Ibu dan 

Bapak-bapak) Stren Kali 

Jagir yang ingin diajari 

mengaji. Kegiatan ini 

merupakan program dari 

Urban Empowerment dan 

bertujuan untuk 

mewujudkan masyarakat 

urban yang beradab dan 
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mandiri 

10. PJ Handycraft 

Learning Center 

Tim pelaksana 

program 

Urban 

Environment 

PJ Handycraft Learning 

Center dibutuhkan sebagai 

penanggung jawab kegiatan 

eco preneur yang bertujuan 

untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat 

urban dengan 

memanfaatkan barang yang 

dianggap tidak berguna 

menjadi produk unggul.  

11. PJ Kajian 

Volunteer 

Tim pelaksana 

program 

Urban 

Institute 

PJ kajian Volunteer ini 

dibutuhkan sebagai 

penanggung jawab kegiatan 

yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan 

dan mendalami ilmu sosial 

dan kepekaan peduli 

sesama. 

 

 

Hasil observasi tersebut dikonfirmasi IC dalam wawancaranya, 
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“Struktur pengurus tersebut dibentuk berdasarkan kebutuhan pada waktu 
itu, kan ada dari tim konseptor, dan PJ itu ” 113(1A, 2, IC, 5) 

 
Sumber daya manusia yang menjadi kekuatan internal Urban 

Care Community (UCC) untuk mewujudkan masyarakat mandiri dan 

beradab di Stren Kali Jagir. Sumber daya manusia tersebut merupakan 

relawan yang terlibat langsung dengan masyarakat Stren Kali Jagir. 

Kuantitas relawan yang tidak menentu dari kegiatan rutin di Stren Kali 

Jagir, menjadi kekurangan yang menghambat kesuksesan tujuan Urban 

Care Community (UCC). Peneliti melakukan kegiatan observasi pada 

kegiatan Ayo Belajar, terlihat relawan pada saat itu ada 4 orang dengan 

anak didik kurang lebih 15 anak,114 kemudian diminggu selanjutnya 

dengan kedatangan tamu dari GMS (Gerakan Mahasiswa Surabaya) dan 

relawan berjumlah 20 orang dengan anak didik kurang lebih 20 anak,115 

selanjutnya diminggu berikutnya terdapat tamu dari Universitas Brunei 

Darussalam, pendongeng Surabaya dan juga relawan tercatat kurang 

lebih 25 orang dengan anak didik kurang lebih 20 anak.116 Sesuai dengan 

hasil wawancara dengan IC, 

“Kalau mengenai sumber daya manusia ya itu ke ranah sosial dimana kita 
itu fluktuatif, jadi ga mesti ada terus gitu kan.”117 (1A, 3, IC, 6) 

 

                                                             

113 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018 
114 Observasi pada tanggal 3 Maret 2018. 
115 Observasi pada tanggal 10 Maret 2018. 
116 Observasi pada tanggal 17 Maret 2018. 
117 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018 
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Kuantitas relawan yang tidak stabil disebabkan karena tidak 

adanya ikatan ideologis, tapi sukarelawan, hal ini dijelaskan AZ dalam 

wawancaranya,  

“Mengenai faktor kuantitas kita tadi, jadi karena kuantitas yang tidak 
banyak, terus ikatan kalau organisasi ideologis kan ada ikatan ideologis, 
saya ikut ini karena islam, saya ikut ini karena ini. Tapi di kita ini 
sukarelawan, volunteer, ikatan ideologis kita ya ini cuman kemanusiaan, 
kita berjuang untuk kemanusiaan. Jadi kita kan memang open kan, baik 
itu agama islam, kristen, itu silahkan masuk, jadi tujuan kita sama 
mengisi kemanusiaan.”118 (1A, 3, AZ, 6) 

 
Menurut FU istiqomahnya gerakan dari tiap relawan diperlukan 

dengan selalu berpegang teguh pada tanggung jawab sosial, berikut yang 

dipaparkan FU dalam wawancaranya, 

“Cuma berkembangnya waktu memang banyak, jadi gini ketika kita 
membangun istiqomahnya gerakan, mulai banyak sibuk dengan 
urusannya masing-masing dan kita tetep memegang bahwa di UC ini 
memang buat tanggung jawab sosial, beda ya kalau kita membuat 
program karena untuk eksistensi atau oh ternyata program kita banyak 
yang beda, tapi kita memang berpegang teguh bahwa UC ini ada karena 
tanggung jawab sosial”.119 (1A, 3, FU, 6) 

 
Dalam keefektifan komunikasi di Urban Care Community (UCC) 

Stren Kali Jagir, antara ketua pembina Urban Care Community (UCC) 

dan para relawan melakukan komunikasi dengan cukup baik yang 

didukung dengan data observasi dengan memanfaatkan media sosial 

yang ada sekarang.120 Hal ini dikonfirmasi dengan pernyataan IC, sebagai 

berikut, 

“Kalau komunikasi kita sejauh ini masih melalui grup WA. Kita kan ada 
grup WA kan, lah itu melalui grup WA, grup kegiatan ada, grup besar 

                                                             

118 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
119 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
120 Observasi pada Februari-Maret 2018. 
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juga ada. Jadi misalnya kan ada kakak-kakak kita petakkan. Yang 
sukanya ngajar sama anak-anak bisa ngisi ngajar, terus yang sukanya 
bantu ngaji, itu kan expert nya  di bidang ngaji ikut di bidang ngaji jadi 
koordinasi itu dari grup kecil ke grup besar dulu. Jadi koordinasinya ga 
bakalan putus gitu. Grup besar itu bantu, oh adek ini mari ikut, tapi 
ketika kita untuk pemikiran konsep silabus, bikin RPP, RPS. Itu dari PJ 
perkelompok grup-grup kecil tadi. Dan awal pembentukan grup WA itu 
dari dulu, kan ada oprec itu, mereka isi online terus kita tahu oh lebih 
expert kemana sih minatnya, ke empowerment kah, ini kah, sesuai 
dengan expert kita taruk.” 121(1A, 4, IC, 7) 
 

Dalam observasi penelitian terlihat interaksi dan hubungan Tim 

konseptor dengan penanggung jawab Urban Care Community (UCC) 

Stren Kali Jagir dan para relawan berjalan dengan baik, termasuk 

penanggung jawab Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir 

selalu bersikap ramah, dan bercengkrama dengan para relawan.122  

Komunikasi yang diterapkan berupa komunikasi yang bersifat 

kultural, hal itu dinyatakan AZ dalam wawancara,  

“Komunikasi tetep model kekeluargaan, bukan komunikasi struktural 
seperti organisasi pada umumnya”123 (1A, 4, AZ, 7) 
 

Mengenai biaya operasional di Urban Care Community (UCC) 

Stren Kali Jagir, karena merupakan gerakan sosial mengenai biaya 

operasional diawal pembentukan komunitas menggunakan biaya dari 

pribadi relawan sendiri, hal itu merupakan pernyataan AZ dan diperkuat 

FU sebagai pendiri Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir,  

“Dari awal-awal itu dari pribadi masing-masing.” 124 (1A, 5, AZ, 8) 
 

                                                             

121 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
122 Observasi pada tanggal 10 Maret 2018. 
123 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
124 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
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“Kalau dulu kita kas sendiri, pokoknya merintis itu kan ya sakumu, ya 
kita banyak keluar sendiri, tapi ya ga kerasa seh, kan kita gerak itu ga 
pernah ngitung. Apalagi kita ketemu orang miskin ya ayo.” 125 (1A, 5, 
FU, 8) 

 
Berjalannya waktu, Urban Care mendapatkan bantuan dari 

donatur melalui memperbanyak jaringan dengan eksternal komunitas. 

Seperti yang diungkapkan AZ dalam wawancaranya,  

 “Kemudian kita dapat link, dapat kenalan ibu-ibu broker yang seles 
saham lah istilahnya yah kita dapat donatur dari situ. Dapat donatur 
lumayan, terus kita kerjasama dengan Lazismu, IMM, MPM (Majelis 
Pemberdayaan Masyarakat Muhammadiyah), bekerjasama dengan 
PKPU, YDSF, Nurul Hayat. Jadi ketika sudah banyak donatur tetap, 
relawan sudah tidak memusingkan masalah materi tadi, akhirnya kita 
bisa gaji guru-gurunya. Bahkan setiap pengurus ada juga yang dikasih 
uang transport atau apa. Jadi kedepannya kita mau menjadikan gerakan 
ini gerakan profesional lagi kan, meskipun dibawah ada naungan 
komunitas ya isinya memang volunteer, yang memboking ya tetap 
yayasan itu yang mencarikan dana.”126 (1A, 5, AZ, 8) 

 
Semakin banyaknya donatur yang ikut membantu Urban Care 

dalam melakukan pembinaan di Stren Kali Jagir, Urban Care 

membutuhkan legalitas agar kepercayaan donatur bisa dipertanggung 

jawabkan secara hukum, seperti yang dipaparkan FU dalam 

wawancaranya,  

“Lah sambil berjalan karena kita tahu bahwa operasional kegiatan sosial 
itu tinggi, makanya kita perlu lebih serius memanage nya. Kita badan 
hukumkan kita seriusi strukturnya, terus kita apa istilahnya main 
proposal, kita ada projek kita cari pendanaan, sekarang kita pernah 
kerjasama dengan menpora, PLN sekitar dua atau tiga projek, trus kita 
punya donatur lembaga yang sering support kita diberbagai program 
amira bilqis.” 127(1A, 5, FU, 8) 

 

                                                             

125 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
126 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
127 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
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Mengenai penggunaan dana operasional yang didapatkan dari 

donatur dikelola untuk keperluan program Urban Care untuk 

masyarakat, sesuai dengan observasi peniliti pada kegiatan Ayo Belajar 

diakhir kegiatan relawan membagikan snack kepada anak-anak Stren 

Kali Jagir. Hal itu dikonfirmasi IC dalam wawancaranya, 

“Jadi ada donatur tetap dan ada donatur eventual, jadi kita emang ada 
yang ngerti, oh jadi kita memang berkembang ya, ada disini-sini ya tetap 
tiap bulan, misal ada yang support. Aku-aku donasi ke acara ini ya. Itu 
ada jadi kita, makanya kalau kegiatan-kegiatan itu pasti adalah konsumsi-
konsumsi gitu.”128 (1A, 5, IC, 8) 
 

Pengelolaan uang yang didapatkan dari donatur tersebut 

digunakan untuk kesuksesan program Urban Care Community (UCC) 

Stren Kali Jagir misalnya untuk menggaji guru baca al-Qur’an, karena 

dibutuhkan guru yang profesional dan komitmen dalam mengajar, seperti 

yang dinyatakan FU dalam wawancaranya, 

 “Uang-uang itu dimana? Tidak ada uang-uang itu masuk ke personal 
untuk istilahnya engkok tak gaji itu ga ada, Cuma ada di titik-titik 
profesional, itu digaji misal guru ngaji, kenapa kok dia digaji, karena 
kegiatan mengaji itu kalo kita sudah ngomong profesional mengajar ngaji 
itu tidak bisa ikhlas-ikhlasan, ga bisa kayak relawan yang sering ganti-
ganti guru, sehingga tidak kondusif pembelajarannya, sehingga untuk 
ngajar ngaji, biar murid ibu-ibu itu ada tahapan yang dicapai, bukan 
sekedar program ngajar ngaji aja. Tapi ada program kalo kendala sih 
bukan kendala, kan memang prosesnya begitu merintis kita punya 
bargaining, kita punya portofolio dan lain sebagainya lalu kita bentuk 
proposal, trus ada dana yang masuk, yasudah dan sekarang ada dana yang 
masuk kita bisa gerak bisa jalan, dan alhamdulillah. tapi over all ga ada 
yang digaji kecuali yang dilapangan, kecuali yang ngajar ngaji, itu 
tangung jawabmu, tanggung jawab kurikulummu, ya itu yang harus kamu 
pegang.” 129(1A, 5, FU, 8) 

 

                                                             

128 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018 
129 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
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Selanjutnya adalah melakukan analisis lingkungan eksternal yang 

dilakukan oleh Urban Care Community (UCC) di Stren Kali Jagir 

diantaranya adalah lingkungan tugas, ekonomi, teknologi, sosial, ekologi, 

politik, dan keamanan. 

Mengenai lingkungan tugas Urban Care Community (UCC) yang 

terletak di Stren Kali Jagir, sesuai dengan observasi peneliti semenjak 

peneliti menjadi relawan pada tahun 2015 kondisi lingkungan tugas di 

Stren Kali Jagir, mengenai anak-anak disana terlihat karakter yang 

cenderung kurang mandiri, akibat karena mereka berada dalam kondisi 

kekurangan dan terbiasa menerima bantuan.130 Hal itu dikonfirmasi AZ 

dalam wawancara: 

“Pertama kali kita kesana, setiap orang baru dimintai uang disana, yah itu 
mentalnya selalu seperti itu, sekali dikasih itu dia harus selalu dikasih”131 
(1B, 1, AZ, 9) 

 
Hal tersebut juga dirasakan IC selama menjadi relawan di Stren 

Kali Jagir, seperti dalam pernyataan IC, 

“Pola pemikiran warganya itu, kalau kita kesini itu harus ada sesuatu, 
harus ngasih, tapi kita coba ubah itu. Jadi warga kurang kooperatif, jadi 
kalo ada acara-acara mesti tanya kan. Dapat apa kak?, kalau ga dapat. Ya 
kita kan kadang kan kerjasama kan, pasti ga hanya kita aja, pasti dari 
komunitas, lah kita ga tau mereka ngasih apa engga kan jadi bingung kan 
ya. Kalau kita kan jelas kan ya, ga ada gitu.”132 (1B, 1, IC, 9) 

 
Melihat kondisi yang seperti itu relawan Urban Care Community 

(UCC) Stren Kali Jagir memiliki strategi agar masyarakat tidak terbiasa 

lagi dengan karakter tangan dibawah seperti yang dicantumkan pada visi 
                                                             

130 Observasi pada tahun 2015. 
131 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
132 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
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Urban Care yang ingin mewujudkan masyarakat urban yang beradab dan 

mandiri. Peneliti melakukan observasi terkait itu, setelah kegiatan Ayo 

Belajar selesai, tidak terlihat anak-anak meminta imbalan setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dikonfirmasi AZ dalam 

wawancara,  

“Temen-temen sudah saya omongi ke beberapa kali ke temen-temen coba 
dikurangi hal-hal bantuan yang bersifat material, kalo bisa lebih 
bagaimana membangun karakter mereka, jangan ngasih baksos, 
sembako, dan lain sebagainya. Itu tolong sedikit demi sedikit dikurangi, 
biar mereka berfikir bahkan kita ngasih bantuan baju bekaspun kita jual 
disana 1000, 2000, 5000, 10.000 kan istilahnya kita mendidik mereka 
biar membeli bukan hanya meminta, seperti itu ya itu sih gambaranya 
jadi memang strategi itu yang kita gunakan”133 (1B, 1, AZ, 9) 

 
Kondisi lingkungan Stren Kali Jagir yang menjadi ancaman bagi 

Urban Care Community (UCC) pada awal pembinaan di Stren Kali Jagir 

adalah kesulitan masyarakat untuk diberikan arahan dalam menyatukan 

pendapat, seperti yang paparkan FU dalam wawancara,  

“Kesadaran mereka untuk menata kampungnya itu sek kurang, karena 
mereka merasa karena takut karena mereka merasa lek aku noto engko 
tiwas digusur, tiwas ditoto engkok digusur ngunu lo, wes gausah wes, 
ada yang begitu. Terus ada yang menggerakkan juga ayo ditoto 
kampunge. Pertanyaan mereka gapapa ta ditoto? Yakin ta? Engkok ditoto 
lah di gusur.. ya itu lah sehingga mereka tidak kooperatif, saling pro dan 
kontra ya gitu-gitu akhirnya susah diatur. Trus kita ga masuk ranah sana, 
dulu pernah kesana tapi mereka sendiri yang tidak mau berubah akhirnya 
kita tetap fokus di kegiatan pendidikan.”134 (1B, 1, FU, 9) 

 
Peneliti melakukan observasi mengenai penataan kampung di 

Stren Kali Jagir, terlihat sudah mengalami perubahan dari tahun 2015 

sampai sekarang. Perubahan tersebut diantaranya, lingkungan yang 

                                                             

133 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
134 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
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bersih, terdapat lukisan-lukisan Graffity, lukisan pahlawan Indonesia di 

tembok jalur menuju balai Stren Kali Jagir, dan posisi pintu depan rumah 

masyarakat sudah dihadapkan sungai sesuai dengan peraturan 

pemerintah. Hal itu menunjukkan jika masyarakat mulai bisa dengan 

mandiri menyatukan persepsi untuk kebaikan kampung Stren Kali 

Jagir.135 

Kelebihan pada lingkungan tugas di Stren Kali Jagir diantaranya 

adalah semangat anak-anak Stren Kali Jagir dalam mengikuti kegiatan 

Ayo Berbudaya. Peneliti melakukan observasi mengenai semangat anak-

anak dalam melakukan latihan angklung, dan juga bersemangat ketika 

mendapatkan undangan untuk memainkan angklung di kampus-kampus 

Surabaya UINSA, UNAIR, Pemkot, acara senior-senior Muhammadiyah 

di IMM, ngisi di Hotel Shahid, dan lain-lain. Hal itu dikonfirmasi IC 

dalam wawancaranya, 

“Adek-adeknya itu ya antusias kebetulan kan kita masuk ke ranahnya 
passionnya mereka kan, mereka kan disini suka ke ranah musik, kita 
masukkan main angklung. Jadi mereka bener-bener antusias, selalu tanya 
kapan angklung kak, jadi untuk programnya sendiri kita cari ras 
orangtuanya itu ya melalui anak-anak ini.”136 (1B, 1, IC, 9) 
 

Gerakan sosial Urban Care mendapatkan Support dari warga 

untuk tetap melanjutkan melakukan kebaikan, hal itu dinyatakan AZ 

dalam wawancara,  

“Saya pernah ngobrol dengan psk disana, dia mendukung kita. Dia bilang 
iya tolong ajarin ya anak-anak, saya dulu sebenarnya pengen ikut bantu 
ngajar anak-anak. Ada salah satu PSK ngomong seperti itu, karena dulu 

                                                             

135 Observasi pada tanggal 3 Maret 2018. 
136 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
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saya sekolah ke Batam tapi ga selesai, akhirnya saya terjerumus seperti 
ini. Saya minta tolong ya teruskan gerakan mahasiswa disini. PSK-PSK 
pun Support, mungkin ya yang sering kita godain kita ya PSK-PSK yang 
lain itu yang waria-waria itu.”137 (1B, 1, FU, 9) 
 

Selanjutnya dalam melakukan analisis lingkungan eksternal, 

mengenai pengetahuan spiritual keagamaan, FU menyatakan tantangan 

mengatur manajemen pendidikan Islam di masyarakat lebih menantang 

dari manajemen pendidikan di sekolah atau madrasah, Urban Care 

Community (UCC) dibentuk dari mahasiswa muslim yang memiliki misi 

dakwah Islam, mengajarkan nilai-nilai Islami, berakhlak dan beretika 

secara Islami. Tujuan tersebut tidak dengan mudah dilakukan, berikut 

yang dipaparkan FU dalam wawancara. 

“Dari awal ya sebenernya warga itu susah diatur karena kan kalau 
tantangannya, kalau ngomong pendidikan masyarakat yang manajemen 
pendidikan di sekolah dan ini manajemen pendidikan masyarakat secara 
terbuka apalagi masyarakat yang paling bawah trus sebelumnya sudah 
ada yang mendampingi sehingga struktur berfikir mereka sudah 
bercampur-campur, ketika kita masuk pertama yang kita sadarkan ya 
agama dulu karena mereka jauh sekali dengan dengan harapan mereka 
bisa diajak berdialog ternyata tidak segampang itu kita berteori.”138 (1B, 
2, FU, 10) 

 

Seperti yang dinyatakan AZ dalam wawancaranya, dalam 

melakukan pemberdayaan pertama kali disana tidak boleh membawa 

nilai-nilai agama,  

“Kita melakukan pemberdayaan itu banyak kendala mbak awalnya, jadi 
kita masuk dilarang membawa simbol-simbol agama. jadi susah kalau 
masuk sini, warga sana bilang kalau kamu masuk sini ajarkan aja buat 
anak-anak, diajak anak-anak kasih edukasi, tapi jangan membawa nama-

                                                             

137 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
138 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
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nama islam. jadi kita masuk dilarang membawa simbol-simbol agama. 
jadi susah kalau masuk sini, warga sana bilang kalau kamu masuk sini 
ajarkan aja buat anak-anak, diajak anak-anak kasih edukasi, tapi jangan 
membawa nama-nama islam. Kendala kita diawal telat, karena 
sebelumnya temen-temen UK Petra yang dibiayai oleh misionaris gereja 
Petra sudah masuk disana dan waktu itu sudah ada dua keluarga yang 
masuk Kristen, jadi dari situlah mendorong kita untuk istiqomah, untuk 
terus membangun gerakan disana.”139 (1B, 2, AZ, 10) 

 
Dengan adanya ancaman dari luar komunitas tersebut, relawan 

mendekati dengan cara kultural, dan melakukan pembinaan pertama kali 

dengan mengajar anak-anak Stren Kali Jagir, kemudian dilanjutkan 

dengan pengajaran mengaji yang dari warga sendiri yang meminta 

langsung ke relawan Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir. 

“Baru mulai masuk 2015 apa 2014 akhir saya kurang ingat persisnya kita 
adakan baksos waktu itu sering kita adakan baksos, bagi sembako terus 
bagi mukena untuk ibu-ibu waktu hari idul Adha apa idul Fitri gitu. Terus 
akhirnya ada ibu war sama teman-temannya bilang kita diajari poo, kita 
minta diajari, jadi memang kalau kita kan belajar teorinya, kalau 
ngomong pemberdayaan berkelanjutan itu kita tidak boleh langsung apa 
itu istilahnya merevolusi kampung itu, kita biarkan masyarakat mencari 
solusinya sendiri. Jadi mengalir kita biarkan coba masyarakat berfikir apa 
yang mereka butuhkan, apa yang harus mereka selesaikan, kita biarkan 
mereka berfikir sendiri. Akhirnya dia ngomong seperti itu ya 
Alhamdulillah mereka minta sendiri untuk diajarkan ngaji.” 140 (1B, 2, 
AZ, 10) 

 
Analisis lingkungan selanjutnya adalah mengenai kondisi 

perekonomian di Stren Kali Jagir pada awal pembentukan UC berbeda 

dengan kondisi perekonomian sekarang. Peneliti melakukan observasi 

pada saat menjadi relawan pada tahun 2015 sebelum adanya 

penggusuran, terlihat dari kondisi perekonomian yang heterogen, 

perbedaan lapangan kerja sudah terlihat dari pintu sungai Stren Kali 
                                                             

139 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 3 Maret 2018. 
140 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
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Jagir. Dari pemukiman masyarakat di sekitar pintu air ada lokalisasi, 

kemudian kampung pemulung, disebelahnya ada kampung anak-anak 

jalanan. Hal itu dikonfirmasi oleh pernyataan AZ: 

“Dulu itu mbak sebelah barat itu lokalisasi, sebelah tengah ada kampung 
pemulung, sebelah sananya lagi ada kampung anak-anak jalanan.”141 (1B, 
3, AZ, 11) 

 
Keadaan perekonomian sekarang jauh lebih baik daripada 

sebelum di Tahun 2016, peneliti melakukan observasi mengenai 

perekonomian masyarakat di Stren Kali Jagir pada saat itu sudah tidak 

ditemukan perkampungan lokalisasi, dan sudah tidak ditemukan sampah 

di jalan yang tahun lalu dikumpulkan oleh kampung pemulung. Terlihat 

sekarang disana ada yang jualan makanan dengan mendorong gerobak, 

tukang becak, ada yang membuka warung, dan lain-lain142. Hal itu 

dikonfirmasi oleh FU, 

“Kalo dulu sebelum digusur itu ada pemulung, lokalisasi, gitulah, terus 
apa namanya kalo yang sekarang kalo dibilang ada penghasilan satu juta 
keatas ada, satu juta kebawah juga ada tapi yang jelas anak-anak mereka 
ada yang sekolah ada yang engga, ada tukang becak yang ga bisa baca, 
jadi lek dibilang miskin sekali ada, tapi kalo sebenarnya pekerjaan dan 
anak-anaknya yang anu ya engga juga. Tapi ya ada juga anaknya yang 
mondok di tebu ireng, ada juga anak-anaknya diajak ngamen, ya gitulah 
campur.”143 (1B, 3, FU, 11) 

 
Kondisi perekonomian masyarakat di Stren Kali Jagir mengalami 

kenaikan sedikit demi sedikit, namun karakter masyarakat yang 

menggunakan tangan dibawah masih saja ditemukan di Stren Kali Jagir, 

seperti yang dinyatakan AZ dalam wawancara, 
                                                             

141 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
142 Observasi pada tanggal 3 Maret 2018. 
143 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018 
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“Kalau sekarang ya bisa dibilang menengah ya, sudah beli motor, bahkan 
ada yang bisa beli dua motor, tapi masyarakat disana itu melihat kalau 
mereka itu tidak mampu, jadi mereka mau menerima terus. Padahal kita 
sembako pun mereka harus tetap membeli, dan cuma dari ibu-ibu donatur 
itu yang masih belum sepemikiran dengan kita, mereka tetep ngasih 
sembako lah itulah.”144 (1B, 3, AZ, 11) 

 
Menurut IC kondisi perekonomian masyarakat Stren Kali Jagir 

adalah dari menengah kebawah jika dilihat dari lokasi tempat tinggal di 

pinggir sungai, seperti yang dinyatakan IC dalam wawancara,   

“Kebanyakan disini itu dari menengah ke bawah ya karena jika dilihat 
dari lokasinya sendiri kan emang bukannya legal, dalam artian ilegal. 
Emang mereka tinggal disini karena kondisi desakan ekonomi. Ada 
kerjaanya itu pemulung, buruh.145 (1B, 3, IC, 11) 

 
Kemudian analisis lingkungan eksternal dilihat dari perkembangan 

penyebaran informasi di media masa mengenai media dan informasi 

memberikan banyak peluang untuk menjadikan Urban Care dan Stren 

Kali Jagir dikenal oleh segala kalangan sehingga semakin banyak yang 

ikut berpartisipasi dalam kesuksesan visi Urban Care, tetapi juga 

menjadikan ancaman bagi Urban Care dan masyarakat Stren Kali Jagir 

jika tidak difilter terlebih dahulu, hal itu diungkapkan FU dalam 

wawancaranya, 

“Sebenarnya gerakan-gerakan itu kan menarik buat media. Banyak media 
yang meliput cuma bahasa media yang itu kan banyak bumbunya 
sehingga jadi pelajaran buat kita bahwa kalau kita berbuat baik ya kita 
sampaikan, kita ga bisa menyampaikan apa adanya. Kalau kita 
menyampaikan apa adanya itu kita juga apa itu media itu kan cari yang 
mendramatisir, ya kita pernah waktu saya masuk net tv ada juga yang 
masuk koran. Yang secara proporsional jurnalisme tidak nyampek kan ya 
hancur itu kita yang menjadi boomerang bagi masyarakat. Tapi kalo 
penyampaian publikasi bahwa warga jagir ini begini sebenarnya ga ada 

                                                             

144 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
145 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018 
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banyak orang yang peduli, cuma kadang ada yang ga tau aja, kalo disitu 
ada yang ada dibantu tapi kalo misalnya sifatnya ada untuk mengangkat 
nama UC itu yang perlu difilter biar tidak jadi salah  faham itu. Warga 
mereka juga tidak mau anaknya disebut anak jalanan ya ga mau, warga 
mereka dibilang kurang berpendidikan juga tidak mau sebenernya 
mereka paham itu cuma karena lingkungan yang seperti itu akhirnya ya 
campur, memang kendalanya ya kalau kita harus menjaga betul, nama 
baik warga agar media juga tidak serta merta  menyantumkan lebel-lebel 
yang kurang pas.”146 (1B, 4, FU, 12) 

 
Media dan Informasi menjadi peluang yang baik bagi Urban Care 

Community (UCC) jika terdapat kegiatan yang mengembangkan 

kemampuan warga secara positif, sehingga dari setiap kalangan 

mengetahui jika program yang diadakan Urban Care Community 

memberikan pengaruh baik bagi masyarakat Stren Kali Jagir. Seperti 

yang diungkapkan IC dalam wawancara, 

“Sejauh ini, kalau kegiatannya emang rada gede, itu media yang 
menghubungi kita. Jadi misal kayak yang lalu itu, kita ada festival damar 
kurung di Surabaya sini. Jadi itu kan benar-benar acara yang budaya 
banget. Jadi itu selain support dari dinas apa pariwisata jawa timur itu 
dewan kesenian jawa timur. Itu tiba-tiba media yang menghubungi kita. 
Dulu yang ngeliput itu jawa pos, terus apa ya pokoknya ada yang 
menghubungi saya kalau mereka dapat informasi dari poster di media 
online. Jadi itu benar-benar terblow up. Kayak gini jadi pandangannya 
itu, disini ada kegiatan yang positif, warganya juga kooperatif. Jadi itu 
bukan hanya programnya UCC aja tapi juga bersama UCC dan warga. 
Coba di jawa pos  tribbun. Jadi kalo kita medianya itu sudah masif ya, 
jadi kalo dengan pemerintah itu kayak gapura itu meliput kita, ada di 
youtube itu, jadi mengenai UCC dan programnya itu sudah banyak.”147 
(1B, 4, IC, 12) 

 
Semakin banyak jaringan yang dibentuk dari media dan Informasi 

dengan baik, semakin banyak pula yang peduli dengan masyarakat urban, 

seperti yang dijelaskan AZ dalam wawancaranya, 

                                                             

146 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
147 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
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“Kalau kendala di media ga ada sih, malah banyak yang care ke kita 
bahkan beberapa temen-temen yang dari luar itu banyak yang melihat 
karena kita sering kerjasama dengan IMM itu gerakannya IMM surabaya 
bahkan seperti itu.” 148 (1B, 4, AZ, 12) 

Selanjutnya analisis lingkungan eksternal mengenai kondisi 

hubungan masyarakat terhadap Urban Care Community (UCC) Stren 

Kali Jagir. Sebagai komunitas yang bergerak diranah sosial, perlu adanya 

komunikasi antara Urban Care Community (UCC) dengan masyarakat 

Stren Kali Jagir. Peneliti melakukan observasi mengenai hubungan 

masyarakat Stren Kali Jagir dengan relawan yang mengajar hari Sabtu, 

peneliti disapa secara langsung oleh masyarakat ketika peneliti 

memanggil anak-anak untuk belajar di Balai Jagir, dan masyarakat sangat 

antusias dengan program tersebut dengan memberikan motivasi pada 

anaknya untuk mengikuti kegiatan Ayo Belajar.149 Hal itu dikonfirmasi 

FU dalam wawancaranya,  

“Kalo tanya hubungan dengan mereka tetap baik, kita membuat program 
mereka tetap mendampingi anak-anaknya tampil kemana-kemana, paling 
engga minimal anak-anak itu ikut tampil kan minimal mereka punya 
peluang yang sama dengan anak-anak yang sekolah di sekolah yang 
bagus, anak-anak di sekolah bagus kan mereka bisa tampil dimana-mana 
punya kepercayaan diri, mereka merasakan mall, mungkin tanpa kita 
mereka beranggapan lain mengenai mall. Kita mengajarkan ke anak-anak 
mengenai tingkah laku masyarakat yang menengah keatas itu gini, jadi 
ada proses agar anak-anak itu melawati pengalaman, oh tampil di hotel 
itu seperti ini, oh tampil di kampus itu seperti ini. Ya itu semua ya baik-
baik aja, kalo saya ketemu anak-anak ya loh mas fuad-mas fuad, ya baik-
baik aja.”150 (1B, 5, FU, 13) 

 
Hubungan baik dengan masyarakat tersebut juga dirasakan AZ. 

Pendekatan secara kultural dipilih dengan memperhatikan penampilan 
                                                             

148 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
149 Observasi pada tanggal 3 Maret 2018 
150 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
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yang sederhana ketika akan melakukan interaksi dengan masyarakat, 

merupakan kunci agar kedekatan masyarakat di Stren Kali Jagir dengan 

Urban Care Community (UCC) berbaur seperti keluarga. Pernyataan 

tersebut dipaparkan AZ dalam wawancara, 

“Kalau sekarang sangat baik, setelah adanya penggusuran, kita semakin 
erat, bahkan selama dua bulan lebih ini saya hampir nda kesana kok ga 
pernah kesini, kemarin di jepang juga ditanyain ke jepang kok ga pamit, 
bahkan kalo saya kesana ketemu tetangga-tetangga itu dimarahi ga kesini 
lali karo kampunge dewe sampai ngomong seperti itu ga kesini lali 
kampunge dewe ditinggal suwe sampe ga rene. Jadi kedekatan kita itu 
seperti kita sudah keluarga sana, sebagaimana target kita, kita harus jadi 
subjek disana, saya tekankan kalau sampai saya kesana jangan sampai 
bawa jas, dasi, kalau bisa berbaurlah bersama mereka, makanya kalo pas 
saya kesana pake kaos oblong gitu aja. Saya ga pernah pake fantofel 
kesana ga pernah, kadang pake sandal jepit agar bisa ngobrol sama 
mereka disana itu saya harus bisa menyesuaikan kondisi masyarakat 
disana, jadi pendekatan kultural itu yang butuh.” 151 (1B, 5, AZ, 13) 

 
Hubungan dengan masyarakat yang baik akan menumbuhkan 

kepercayaan yang baik pula antara masyarakat dengan relawan. Dari 

awalnya warga menentang Urban Care Community (UCC) membawa 

nilai-nilai Islami, hingga masyarakat meminta kepada relawan untuk 

diajarkan nilai-nilai Islami seperti membaca Al-Qur’an. Hal tersebut 

dipaparkan IC dalam wawancaranya, 

“Kita sekarang udah baik, soalnya kita sudah menjalin kepercayaan itu 
sudah lama. Dari 2013 sampai sekarang itu kan butuh waktu yang lama. 
Akhirnya kita udah mendapatkan kepercayaan warga dibuktikan dengan 
program buat anak-anak trus ibu-ibunya yang request. Ibu-ibunya bilang 
lo mbak mau minta diajarin ngaji. Itu kan ibu-ibu kemudian bapak-
bapaknya menyusul. Jadi kan itu merupakan suatu indikator, oh ternyata 
kita emang udah benar-benar dipercaya dengan masyarakat ini.”152 (1B, 
5, IC, 13) 
 

                                                             

151 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
152 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
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Analisis lingkungan eksternal selanjutnya adalah mengenai kondisi 

lingkungan ekologi Stren Kali Jagir. Kondisi ekologi di Stren Kali Jagir 

tidak memberikan ancaman bagi Urban Care Community (UCC). 

Namun adanya permasalahan ekologi dirasakan oleh masyarakat Stren 

Kali Jagir tetapi masyarakat tidak menyadarinya. Seperti yang dijelaskan 

AZ dalam wawancara,   

“Kalau untuk urban care ga ada tapi untuk masyarakat itu yang ada. Tapi 
menurut Urban Care, mahasiswa, pemerintah itukan masalah ekologi 
masyarakat, tapi menurut masyarakat itu bukan masalah buat mereka. 
mereka fine-fine aja memanfaatkan air yang digunakan mandi, beol 
disitu. Kita menganggap itu masalah ekologi masyarakat MCK disitu, air 
kotor itu dikonsumsi setiap hari dibuat wudhu, mandi, minum juga 
menggunakan air itu. Tapi masyarakat tidak menganggap itu masalah 
mereka, kadang kalau hujan jalannya becek, jembret tanahnya tapi itu 
bukan masalah buat mereka, kadang ada pengepul sampah, ada sampah 
dipojokkan, kita datang itu masalah itu masalah ekologi, tapi masyarakat 
disana biasa, kadang pemerintah itu susah, mau ngasih solusi seperti apa. 
Ketika masyarakat sendiri tidak sadar kalo itu masalah mereka, 
contohnya gini pernah ada daerah dimana gitu masyarakat sungai 
pemerintah membuatkan toilet umum toilet duduk semua, ga ada yang 
makai itu. Karena menurut mereka toilet buang air besar yang nyaman itu 
dengan melihat pemandangan, sambil merokok, sambil itu lebih nyaman. 
Daripada di toilet yang bersih, rapi, toilet duduk ga bisa keluar, kadang 
seperti itu. Nah itu namanya pandangan-pandangan pemerintah yang 
positifistik dengan masyarakat yang pandangannya kultural. Karena 
masyarakat mempunyai perspektif yang berbeda dari pemerintahannya 
sendiri, semuanya kita Urban Care, mahasiswa, pemerintah, dosen saya 
itu menganggap itu masalah, lah mungkin karena SDM ya. SDM yang 
mungkin ekologinya sudah seperti itu jadi sudah terbiasa dari kecil sudah 
seperti itu, mindsetnya sudah terkonstruksi seperti itu, terbangun seperti 
itu. Susah untuk dirubah. Cuma ada dari beberapa rumah dia memanggil 
air dari dorongan gerobak, beli dari masyarakat yang dari Bratang, 
masyarakat sadar, jadi mereka minum dari air itu bukan dari air sungai 
tadi. Kadang juga mandi ada yang pake itu air itu, termasuk bu war 
itu.”153 (1B, 6, FU, 13) 

 

                                                             

153 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
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Permasalahan ekologi tersebut memberikan peluang untuk Urban 

Care Community (UCC) dalam menyadarkan masyarakat Stren Kali Jagir 

untuk menjaga ekologi di lingkungan tersebut. Mengubah pandangan 

kultural menjadi pandangan positifistik dijelaskan FU melalui 

pengembangan kurikulum pembelajaran, hal itu dijelaskan FU dalam 

kutipan wawancaranya, 

“Lebih berdampak pada kurikulum, mengajarkan untuk tidak membuang 
sampah sembarangan. Tapi kalau kita membuat kebijakan harus menata 
ruang ekologi disana, itu ga sampe. Karena mereka bisa jaga diri sendiri. 
Kalau dulu itu sampah-sampah numpuk-numpuk gitu.154 (1B, 6, FU, 14) 

 
Selanjutnya melakukan analisis eksternal mengenai segala urusan 

dan tindakan pemerintah terhadap Urban Care Community (UCC) Stren 

Kali Jagir. Hubungan Urban Care Community (UCC) dengan pemerintah 

cukup baik. Pemerintah mendukung kegiatan yang diadakan untuk 

kebaikan masyarakat marginal yang fokusnya pada pendidikan dan 

pembinaan. Seperti yang diungkapkan FU dalam cuplikan wawancara, 

“Kalau kitanya komunikasi dengan pemerintahan sebenarnya bagus aja, 
untuk kegiatan kita yang konteksnya pendidikan, mendampingi anak-
anak, itu bagus bagi pemerintah”. 155(1B, 7, FU, 15) 

 
Dukungan pemerintah dibuktikan dengan tidak digusurnya 

kampung binaan Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir pada 

akhir tahun 2016. Seperti yang diungkapkan IC,  

“Kalau penggusuran itu kan memang program pemerintah ya. Kita sudah 
hubungi lembaga hukum (LBH) juga. Tapi memang posisinya kurang, 

                                                             

154 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
155 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
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kan pada saat itu ada prostitusi dan bener-bener pemerintah menolak. 
Tapi kalau masalah pendidikan kita bisa maju.” 156(1B, 7, IC, 15) 

 
Tindakan pemerintah dalam mengusung kebersihan kota dengan 

cara penggusuran mengakibatkan masyarakat marginal yang 

terpinggirkan semakin terpinggirkan, ketidaksetujuan AZ menjadi 

ancaman bagi Urban Care Community (UCC) yang fokus utamanya 

adalah membantu permasalahan masyarakat urban, berikut alasan AZ 

dalam wawancara,  

“Kita selalu tidak pro dengan program-program pemerintah terkait 
penyelesaian. Banyak yang berakhir kampung-kampung seperti itu, 
termasuk di kampung keputih pompa akhirnya juga digusur, ya memang 
secara di media pemerintah ngasih ini ada rusun untuk mengalokasikan 
masyarakat yang digusur. Jadi rusun itu bisa dipakai gratis dari satu 
sampai tiga bulan. Setelah itu bayar normal, dan masyarakat yang tidak 
mampu tidak kuat membayar harga mahalnya rusun, mau tidak mau ya 
dia harus keluar. Bukti nyatanya itu rusun gunungsari. Rusun itu dibuat 
untuk selatannya sungai itu. Jadi selatannya sungai itu rumah-rumah 
semua. Itu sudah digusur bersih, kata pemkot dialokasikan ke rusun 
gunungsari, sekarang rusunnya ga ada yang warga sana malah orang-
orang luar yang menyewa rumah disitu. Jadi solusi yang ditawarkan itu 
banyak tidak sesuai dengan realitas yang ada. Jadi alangkah baiknya, 
kalau memang pemerintah mengasih solusi dia melibatkan ya aktifis-
aktifis yang disana juga melibatkan masyarakat diajak audiensi yang 
baik, maunya seperti apa, karena persoalan tanah hampir diseluruh 
daerah di Indonesia masalahnya seperti itu. Kadang satu tanah itu ada 
satu sampe dua sertifikat, karena oknum pemerintah sendiri yang rusak, 
oknum penjual tanah sendiri yang rusak, akhirnya tanah itu. Misal saya 
oknum, saya bisa menjual tanah itu sampai tiga kali. Dan saya dibakingi 
sama pemerintah, agar pemerintah membuatkan sertifikat tanah itu 
sampai tiga kali mereka dapat uang, kasus-kasus itu sering terjadi. Yah 
itu sih, selain sistem, masyarakat juga perlu disadarkan.” 157 (1B, 7, AZ, 
15) 

 

                                                             

156 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
157 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
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Mengenai hubungan pemerintah dengan wilayah Stren Kali Jagir, 

merupakan permasalahan yang rumit untuk diselesaikan pihak 

pemerintah, berikut dinyatakan FU dalam wawancara,  

“Cuma kalo sudah ngomong tentang keberadaan rumah-rumah disitu ah 
pemerintah sudah tidak mau bahas. Setiap saya mau tanya pada saat itu 
dispora mereka tidak bisa jawab mas, itu kasusnya agak rumit, lek gitu 
permasalahan pemerintahan tergantung apa, kalo kita berhubungan 
mengenai advokasi tentang keberadaan bangunan, mungkin menjadi 
ancaman bagi pemerintah.”158 (1B, 7, FU, 15) 

Selanjutnya analisis lingkungan eksternal mengenai keamanan 

kampung binaan Stren Kali Jagir. Keamanan Stren Kali Jagir bagi Urban 

Care Community (UCC) diawal pengabdiannya terlihat masih belum 

aman, peneliti mengobservasi lingkungan Stren Kali Jagir pada saat 

peneliti menjadi relawan mengajar pada kegiatan Ayo Belajar di siang 

hari dan Ayo Ngaji di malam sesudah Sholat Maghrib. Peneliti melewati 

pintu air Stren Kali Jagir untuk menuju tempat pembelajaran, terlihat 

disana lingkungan lokalisasi yang sedang ramai terutama pada malam 

hari, sehingga membuat peneliti merasa takut ketika melewati wilayah 

tersebut.159 Namun pada tahun 2018 peneliti memulai observasi 

mengenai keamanan di Stren Kali Jagir, ketika peneliti menjadi relawan 

mengajar kegiatan Ayo Belajar, tidak lagi terlihat lingkungan lokalisasi 

dan peneliti merasa aman ketika akan menuju tempat pembelajaran.160 

Hal itu dikonfirmasi oleh AZ dalam wawancara, 

“Kalau sekarang aman, aman sekali kalau pas ada lokalisasi kadang saya 
ketir-ketir pas pintu depan yang deket pintu air, kadang pas ada temen-

                                                             

158 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
159 Observasi pada tahun 2015 
160 Observasi pada tanggal 3 Maret 2018 
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temen cewek mau ngajar malem dibilangin jangan lewat situ, lewat 
lapangan aja. Sampai pak war kalo nyuruh keluar itu ya nyuruh lewat 
lapangan, kalo anak cowok ya gapapa lewat sini. Cuman kan takut aja, 
kita yang takut. Malam kan ramai. Kalo sekarang kan aman-aman sekali, 
Cuma masih banyak yang cangkruk-cangkruk disini.” 161(1B, 8, AZ, 16) 

 
Pernyataan tersebut juga dikonformasi IC pada wawancaranya, 

“Kalau sekarang setelah tidak adanya prostitusi, menurut kami ya, Urban 
Care Community (UCC) itu lebih save lah. Karena prostitusi kan dekat 
dengan tindak kriminal. Jadi sekarang kita bisa leluasa kesini, kalau 
malam ya ga kuatir lah.”162 (1B, 8, IC, 16) 

Keamanan bagi Urban Care Community (UCC) bukan hanya 

dirasakan oleh relawan yang datang ke Stren Kali Jagir, tetapi juga media 

pembelajaran, alat musik angklung juga dirawat dengan baik oleh 

masyarakat Stren Kali Jagir. Dukungan dari masyarakat juga 

menciptakan keamanan bagi Urban Care Community (UCC). 

Diungkapkan dalam wawancara FU,  

 “Aman, aman karena balai itu dibantu sama bu warsito, barang-barang 
kita disitu ya diamankan, ya aman-aman, Insyaallah aman lah, warga 
juga respect tidak berbuat jahat. Warga juga respect. “163 (1B, 8, FU, 16) 

 

Dari adanya faktor internal dan eksternal dari analisis lingkungan 

selanjutnya mengidentifikasi faktor-faktor tersebut, diantaranya 

mengenai faktor yang paling menentukan keberhasilan Urban Care 

Community (UCC), dan faktor yang memberikan dampak negatif bagi 

kemajuan Urban Care Community (UCC). 

                                                             

161 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
162 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
163 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
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Pada faktor yang paling menentukan keberhasilan Urban Care 

Community (UCC). Faktor internal dan dan juga faktor masyarakat 

menentukan keberhasilan Urban Care Community (UCC) Stren Kali 

Jagir, karena keduanya apabila saling bekerjasama saling membangun, 

maka target dari tujuan internal dan masyarakat akan sama-sama 

tercapai, seperti yang dinyatakan AZ, 

“Kalo faktor ya faktor internal sendiri dan juga faktor masyarakat itu 
sendiri. Faktor internal bagaimana kita menggunakan gerakan ini yang 
berkelanjutan itu seperti apa yang tiga program itu yang benar-benar kita 
pikirkan matang itu, mulai dari pengelolaan sampah, ada pendidikan 
urban institute itu, jadi ada diskusi-diskusi dengan masyarakat untuk 
mangadakan pengajaran bagi mereka, agar nanti yang menyelesaikan 
persoalan di kampung yang kita dampingi, itu adalah masyarakat nanti ya 
masyarakatnya sendiri, bukan kita lagi. Jadi selain faktor internal dan 
masyarakat tadi yang mau berubah, kalau bisa saling kerjasama, saling 
membangun, pasti target kita sama-sama tercapai.”164 (1C, 1, AZ, 17) 
 

Faktor penentu keberhasilan adalah komitmen dan kekompakkan 

dari para relawan, seperti yang dipaparkan FU dalam wawancaranya, 

“Komitmen dan istiqomahnya temen-temen itu aja. Kalau UC ini adalah 
gerakan bagus lalu UC tidak istiqomah mengikuti programnya yasudah 
UCC ini bisa hilang. Karena kan kita selalu membangun pondasi, banyak 
lah yang ngomong-ngomong dibelakang UCC itu gini-gini, cuman yang 
kita kuatin kita tidak sedang berpolitik, jadi faktor keberhasilannya 
kekompakkan temen-temen bersama semua.” 165 (1C, 1, FU, 17) 

 

Pada faktor yang memberikan dampak negatif bagi kemajuan 

Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir adalah apabila ada 

ancaman dari luar berupa citra negatif yang mengakibatkan kuantitas 

relawan menurun, sehingga tujuan Urban Care Community (UCC) 

                                                             

164 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
165 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
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melakukan pengabdian untuk masyarakat marginal menjadi terhambat, 

seperti yang dinyatakan FU, 

“Ya kalo misalnya anak-anak yang tidak bisa menghidupi UCC lagi, ya 
kita ini kan gerakan praksis di lapangan, tadi memang ditanyain analisis 
diawal kita lemah dibasis data, karena kalo ngomong basis data itu kita 
ga butuh basis masa. saya bertiga cuma bondo laptop, kamera selesai, 
kita cuma butuh tiga sampai lima orang, praksis dan gerakan itu secara 
continue setiap minggu ada kan butuh basis masa, basis masa itulah yang 
memperkuat kita dibasis lapangan, basis masa atau relawan-relawan 
itulah yang menguatkan UCC. Negatifnya itunya apa, ya kalo relawan-
relawan itu digembosi dari luar misalnya ojo melu ucc lapo melu ucc 
padahal kita kan baik yah, masalahnya jika relawan itu hilang lalu tidak 
ada yang menjalankan program dan mengeksekusi program misal hari 
sabtu kakak-kakak mengajar ya lama-lama yang dirugikan UCC nya, 
yang kedua adalah warganya juga. Lek UCC dirugikan seh ga masalah, 
eh UCC rugi, ilang gitu ya ga masalah, secara personal ya ga ada 
masalah, Cuma yang menjadi masalah itu ya yang dirugikan itu 
masyarakat miskinnya, yaopo kita perbuatan baik, terus digembosi. 
Kecuali Ada yang fastabiqul khairat bahasanya, dia juga mau ikut bantu 
ga masalah. Itu seh, itu yang paling saya rasa mengganggu.” (1C, 1, FU, 
18) 
 

Citra negatif menjadi dampak negatif bagi kemajuan Urban Care 

Community (UCC), hal itu dikonfirmasi juga oleh AZ, dalam 

wawancaranya,  

“Beberapa kali temen-temen IMM, menganggap saya, mas Fuad, mas 
Zaki itu dia di IMM cuma membesarkan nama Urban Care. Pahamkan, 
karena Muhammadiyah sudah besar di Indonesia, jadi kita di IMM 
dianggap membesarkan itu. Padahal adanya urban care itu adalah hasil 
dari refleksi saya mas fuad, karena pada waktu itu gerakan imm sudah 
tidak menyentuh masyarakat-masyarakat bawah lagi waktu itu. Akhirnya 
bertataran pada diskusi, demo seperti itu. Dan mereka tidak bisa 
berkolaborasi dengan pemerintah untuk menyelesaikan permasalahan 
yang dibawah, kalo demo kan ga berkolaborasi kan, hanya resisten-
resisten, tetapi kalau kita bisa membuat perubahan kecil minimal ini bisa 
dicontoh temen-temen yang lain, kalau ini perbuatan baik kita, dan ini 
banyak dijadikan contoh diadopsi untuk gerakan-gerakan mahasiswa lain 
kan kebaikan lebih luas lagi, dan permasalahan yang terselesaikan lebih 
banyak lagikan. Itu sih jadi bentuk rasa tidak puas kita dengan gerakan 
mahasiswa yang ada pada saat itu. Akhirnya kita buat seperti itu. Lah ada 
lah kita berbuat seperti itu, ada yang tidak suka, baik diinternal sendiri, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

132 
 

 
 

kita dicemooh diinternal sendiri. Ga masalah orang muhammadiyah 
tujuannya memang kemanusian.” 166(1C, 1, AZ, 18) 
 

Setelah mengidentifikasi faktor keberhasilan dan dampak negatif 

bagi kemajuan Urban Care Community (UCC). Selanjutnya adalah 

mengasumsi strategi yang berkaitan dengan memanfaatkan kekuatan 

yang dimiliki agar bisa memanfaatkan peluang, meminimalisir 

kekurangan dalam meraih peluang, menggunakan kekuatan untuk 

memperkecil ancaman, dan meminimalisir kelemahan dalam rangka 

mencegah ancaman yang harus dihadapi.  

Asumsi Strategi yang berkaitan dengan memanfaatkan kekuatan 

yang dimiliki agar bisa memanfaatkan peluang, dinyatakan FU dalam 

wawancara,  

“Ya portofolio yang ada itu, kita buat jebolan untuk bagaimana caranya 
orang untuk join projek yang ngasih kita dana, kan kita punya kekuatan 
portofolio gerakan jagir, kegiatan itu kan kita portofoliokan bahwa UC 
ini program kerjanya jalan, UC ini punya produk-produk yang riil. 
misalnya gini wes kan ini gerakan organisasi mahasiswa itu kan meminta 
dana sebelum gerakan dilakukan, beda dengan komunitas yang 
melakukan kegiatan lalu kita minta dana, lalu kita adakan komunitas itu 
tidak bisa gitu. Kita melakukan program apa, itu adalah branding dari itu 
jadi semakin banyak kegiatan, orang akan semakin percaya, bahwa UC 
ini organisasi beneran, komunitas beneran, dia tidak sekedar proposal 
untuk cari dana, lah kekuatan kita selamanya UC ada, kita sejak 2013, 
sekitar 2014 sampai sekarang, itu kan sudah lama, dan program-program 
itu jalan terus, lah ini jadi kekuatan oh UC ini tidak dibuat main-main, 
memang diseriusi gitu. Portofolio berbentuk instagram, profil, website ya 
itu se..” 167(1D, 1, FU, 19) 

  

                                                             

166 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
167 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
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Menurut AZ cara untuk memanfaatkan kekuatan yang dimiliki 

Urban Care  agar bisa memanfaatkan peluang, dipaparkan dalam 

wawancaranya sebagai berikut,  

“Sebenarnya kita bisa membangun kekuatan itu kan dari mulut ke mulut, 
dari media akhirnya terbentuklah volunteer, untuk mengembangkannya 
mungkin perlunya mengikat temen-temen karena mereka tidak punya 
ikatan ideologis atau apa dan kampus pun dengan beraneka ragam, 
latarbelakang temen-temenpun beraneka ragam, paling tidak temen-
temen memiliki rasa kesadaran lah untuk membangun kekuatan bersama, 
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan sosial seperti ini dimanapun. 
Kalo temen-temen Urban care dua atau tiga minggu, saya berharap 
mereka bisa membangun gerakan yang sama di desanya di kampungnya 
atau dimana. Jadi tidak hanya kamu berlama-lama gerak di urban care, 
tapi kita senang ada gerakan-gerakan ini yang seperti ini, yang diimitasi 
oleh temen-temen seluruh Indonesia, seperti itu”168 (1D, 1, AZ, 19) 

 
Cara meminimalisir kekurangan dalam meraih peluang dalam 

mengembangkan Urban Care, FU memaparkan dalam wawancaranya, 

“Kita Cuma yakin Allah itu engga mungkin kita punya niat baik, terus 
Allah itu lepas tangan gitu aja, temen-temen yang aktif di UC itu justru 
banyak juga relawan yang aktif yang memiliki jiwa science of social 
yang tinggi, Alhamdulillah kita kayak ditata gituloh, jadi aku dewe kan 
jarang ngajar. Ga kayak dulu, mulai dari komisariat sampai tiga tahun, 
ngajar dewe yo ngajar dewe, ono koncone yo ngajar, walaupun jarang. 
Tapi lebih sering banyak karena pada saat itu istilahnya kan memegang 
kekuasaan organisasi itu kan bisa menggerakkan kader, kalo misalnya 
kayak gini kan, yang menggerakkan bukan saya lagi, saya memanage aja. 
Apa namanya itu, kalo misal pada titik-titik krusial, misal ngaji itu kita 
antisipasinya profesional, maka untuk tetap profesional kita tetep genjot 
kenapa ucc ini ada kasnya.”169 (1D, 2, FU, 20) 

 
Menurut AZ, cara meminimalisir kekurangan dalam meraih 

peluang dalam mengembangkan Urban Care adalah dengan 

meningkatkan kekeluargaan, berikut pemaparannya, 

                                                             

168 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
169 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
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“Ya kita tekankan ke temen-temen coba ikatan kultural, persahabatannya, 
persaudaraannya yang dikuatkan, karena memang kita tidak punya ikatan 
ideologis, ikatan persaudaraan, saling memiliki, rasa ketika satu teman 
yang ga datang kita kontak, rasa-rasa ikatan persaudaraan itu yang dirasa 
bisa mengembangkan gerakan yang masif, jadi lebih kearah kesana sih. 
Relawan ini bagaimana bisa rekat, menjadi keluarga.”170 (1D, 2, AZ, 20) 

 

Kemudian cara Urban Care dalam menggunakan kekuatan untuk 

memperkecil ancaman, dipaparkan FU dalam wawancara, 

“Menunjukkan bahwa UCC itu baik, persepsi orang kan berbeda-beda ya 
yang kita takutkan kan ada persepsi diluar kalo UC ini negatif gituloh ya. 
Kadang kita punya persepsi banyak, interpretasi-interpretasi banyak, 
beragam dan berbeda-beda, untuk memperkecil itu ya kita meyakinkan 
ke orang bahwa kita sedang melakukan perbuatan baik, ga ada yang 
punya niat-niat apa. Yang kedua kita memperkuat finansial kas untuk 
program itu tetap jalan, minimal lah kalo rapat ada diskusi itu, makan itu 
tidak beli, mereka sudah meluangkan waktunya, bahkan mereka ngajar 
sudah tidak dibayar. Tapi kalo rapat ya itu ada jajanne. Ada sesi makan-
makan atau gimana lah.”171 (1D, 3, FU, 21) 
 

Begitu juga dengan AZ yang memaparkan dalam wawancara 

mengenai Urban Care dalam menggunakan kekuatan untuk memperkecil 

ancaman, 

“Kadang ada simpang siurnya isu atau pernyataan oknum-oknum yang 
tidak suka dengan kita itu yang kita minimalisir. Tolong kamu kalau 
dapat informasi dari luar, tanya dulu yang ada di dalam itu. Tabayyun lah 
apa itu benar, kalau sudah solid ya pasti tidak mudah terprofokasi isu-isu 
dari luar. Itu sih yang kita optimalkan sampai sekarang, ikatan 
kekeluargaan itu yang sampai akhirnya bisa meminimalisir gesekan 
karena tidak ada ego jabatan juga, jadi ketua UCC itu dapat apa se, sama 
ga dapat apa-apa, sama seperti anggota-anggotanya, jadi tidak adanya 
gesekan-gesekan itu yang kita tekankan. Sejauh ini seperti itu.”172 (1D, 3, 
AZ, 21) 
 

                                                             

170 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
171 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
172 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
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Cara Urban Care meminimalisir kelemahan dalam rangka 

mencegah ancaman yang harus dihadapi adalah dengan cara sebagai 

berikut yang dipaparkan FU,  

“Kita mau kembangkan program di institute jadi kita mau memperkuat 
basis data kita, agar analisis kita kuat terus kita perlu apa istilahnya 
kelemahan-kelemahan SDM itu, memang kita mau ada program-program 
yang sifatnya PSDM (Pengembangan Sumber Daya Manusia) mengenai 
pelatihan, studi banding kemana.” (1D, 4, FU, 22) 
 

Menurut AZ cara Urban Care dalam meminimalisir kelemahan 

dalam rangka mencegah ancaman, seperti yang dijelaskan dalam 

wawancaranya,   

“Jadi kekurangan kita kan seperti itu tidak mempunyai kedekatan 
ideologis, organisasi dari awal juga tidak terstruktur dengan baik, 
meskipun sekarang juga sudah baik.tapi untuk meminimalisir ancaman 
ini ya bagaimana agar saling percaya, dan ketika ada ancaman kita 
selesaikan bareng-bareng. Ini ada ancaman seperti ini, kita share kan di 
grup. Kendala seperti ini harus kita share di grup, agar masalah ini 
terselesaikan dengan baik, dengan komunikasi yang itu tadi. Itu seh.”173 
(1D, 4, AZ, 22) 

Tabel 4.5 Triangulasi Scanning  Lingkungan 

 

                                                             

173 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 

No Pertanyaan Wawancara Doku-
mentasi 

Observasi 
FU AZ IC 

1. Penggunaan 
scanning 
lingkungan 

Analisis 
lingkungan iya, 
tapi tidak 
berbasis data 

Melakukan 
analisis 
lingkungan 

Iya 
menganalisis 
lingkungan 

- - 

2. Pembentukan 
tim khusus 
penganalisis 
lingkungan. 

Tim analisis 
sebelumnya 
tidak ada baru 
akan dibuat tim 
riset 

Tim khusus 
analisis 
lingkungan tidak 
ada 

Tim inti 
pengurus UC 
dan UCC 

- - 

3. Siapa yang 
terlibat 
menganalisis 
lingkungan 

Saya ikut 
terlibat 

Saya terlibat Saya terlibat - Peneliti 
terlibat 
langsung 
kegiatan 
analisis 
lingkungan 
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4. Kapan 
analisis 
lingkungan 
itu dilakukan 

Setiap saya 
kesana 

Setiap hari ketika 
kesana 

Kita melakuk 
nya 
bergantung 
saat sebelum-
sebelumnya 
program. 
 

- Peneliti 
melakukan 
analisis 
lingkungan 
pada tahun 
2015 dan 
2018 

5. Analisis 
lingkungan 
internal 
mengenai 
struktur 
organisasi 
dan 
penempatan 
personil. 

 
- 

kendalanya jadi 
belum adanya 
struktur organisasi 
pada waktu itu 
pembagian job 
yang kurang 
jelas.(awal 
pembentukan) 

Kita lakukan 
sistem PIC 
jadi kita 
membentuk 
PJ, kita 
berikan 
mereka wadah 
bagi mereka 
(sekarang) 

-- Peneliti 
sebagai 
relawan 
mengobservas
i struktur 
organisasi dan 
penempatan 
personil 

6 Analisis 
lingkungan 
internal 
mengenai 
sumberdaya 
dan 
pemanfaatan
nya. 

Relawan mulai 
sibuk dengan 
urusan masing-
masing 

Kuantitas relawan 
tidak stabil, 
karena bersifat 
sukarelawan 

sumber daya 
manusia ya itu 
ke ranah 
sosial dimana 
kita itu 
fluktuatif, jadi 
ga mesti ada 
terus gitu kan 
 
 

- Peneliti 
terlibat 
langsung 
dalam 
kegiatan Ayo 
Belajar 
melihat tidak 
stabilnya 
jumlah 
relawan 

7 Analisis 
lingkungan 
internal 
mengenai 
keefektifan 
komunikasi 
organisasi. 

- Tetap komunikasi 
secara kultural, 
tidak komunikasi 
struktural seperti 
organisasi pada 
umumnya. 

Komunikasi 
melalui grup 
WA 

- Peneliti 
masuk 
kedalam Grup 
WA “Stren 
Kali Jagir 
Ceria” 

8 Analisis 
lingkungan 
internal 
mengenai 
biaya 
operasional. 

Dulu kita kas 
sendiri  
kemudian ada 
donatur 

Awal 
pembentukan dari 
pribadi masing-
masing kemudian 
dapat link donatur 

Ada donatur 
tetap dan 
eventual 

- - 

9 Analisis 
lingkungan 
eksternal 
mengenai 
lingkungan 
tugas. 

Masyarakat 
Stren Kali Jagir 
tidak kooperatif, 
saling pro-
kontra 

Mental 
masyarakat yang 
harus selalu 
dikasih 

Pola 
pemikiran 
warga, kalau 
kita kesini 
harus ada 
sesuatu 

`- Peneliti 
terlibat dalam 
kegiatan Ayo 
Belajar 
terlihat anak-
anak meminta 
uang 

10 Analisis 
lingkungan 
eksternal 
mengenai 
kondisi 
perekonomia
n diluar. 

 

Dulu sebelum 
digusur ada 
pemulung, 
lokalisasi, kalau 
sekarang sudah 
tidak ada justru 
lebih baik 

Dulu ada 
lokalisasi, 
pemulung, anak 
jalanan. Sekarang 
perekonomiannya 
sudah menengah 

Menengah 
kebawah jika 
dilihat dari 
lokasi tempat 
tinggal yang 
ilegal 

- Peneliti terlibat 
mengamati 
kondisi 
perekonomian 
Stren Kali 
Jagir yang 
berubah tidak 
seperti dulu 

11 Analisis 
lingkungan 
eksternal 

Jika media 
mengangkat 
nama UC  perlu 

Kalau kendala di 
media ga ada sih, 
malah banyak 

Jadi kalo kita 
medianya itu 
sudah masif 

- - 
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mengenai 
media dan 
informasi 

difilter dengan 
baik biar tidak 
menjadi 
boomerang bagi 
masyarakat 
 

yang care ketika 
UC muncul di 
media 

ya, jadi kalo 
dengan 
pemerintah itu 
kayak gapura 
itu meliput 
kita, ada di 
youtube itu, 
jadi mengenai 
UCC dan 
programnya 
itu sudah 
banyak. 

12 Analisis 
lingkungan 
eksternal 
mengenai 
kondisi 
Sosial. 

 

Hubungan 
dengan mereka 
tetap baik, kita 
membuat 
program mereka 
tetap 
mendampingi 
anak-anaknya 
tampil kemana-
kemana 

Kalau sekarang 
sangat baik, 
setelah adanya 
penggusuran, kita 
semakin erat, 

Kita sekarang 
udah baik, 
soalnya kita 
sudah 
menjalin 
kepercayaan 
itu sudah lama 

- Peneliti 
terlibat dalam 
relawan UCC, 
terlihat 
masyarakat 
ramahpada 
peneliti dan 
relawan lain 

13 Analisis 
lingkungan 
eksternal 
mengenai 
kondisi 
Ekologi 

 

Kalau dulu ada 
sampah-sampah 
yang 
menumpuk-
numpuk 

Penggunaan air 
sungaiyang kotor 
untuk kebutuhan 
sehari-hari 

- - Peneliti 
terlibat 
menjadi 
relawan UCC 
dan melihat 
kondisi sungai 
yang kotor 
dipakai 
masyarakat 
dan dulu 
terlihat 
sampah yang 
terkumpul 
disekitar jalan 
menuju balai 

14 Analisis 
lingkungan 
eksternal 
mengenai 
segala urusan 
dan tindakan 
pemerintah 
terhadap 
organisasi 
atau lingkup 
binaan 
organisasi. 

Kalau kitanya 
komunikasi 
dengan 
pemerintahan 
sebenarnya 
bagus aja, untuk 
kegiatan kita 
yang 
konteksnya 
pendidikan, 
mendampingi 
anak-anak, itu 
bagus bagi 
pemerintah 

Kita selalu tidak 
pro dengan 
program-program 
pemerintah terkait 
penyelesaian. 
Banyak yang 
berakhir 
kampung-
kampung seperti 
itu, termasuk di 
kampung keputih 
pompa akhirnya 
juga digusur, 
 

Kalau 
penggusuran 
itu kan 
memang 
program 
pemerintah ya. 
Kita sudah 
hubungi 
lembaga 
hukum (LBH) 
juga. Tapi 
memang 
posisinya 
kurang, kan 
pada saat itu 
ada prostitusi 
dan bener-
bener 
pemerintah 
menolak. Tapi 
kalau masalah 
pendidikan 
kita bisa maju 
 

- - 
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2. Formulasi strategi humas pendidikan non formal di Stren Kali Jagir 

oleh Urban Care Community (UCC). 

Setelah bergerak ke Stren Kali Jagir untuk menganalisis 

lingkungan, Urban Care mengonsep strategi, seperti yang dinyatakan AZ 

dalam wawancaranya,  

“Untuk formulasinya kita belum ada, Cuma untuk apa ya bisa dibilang 
konseptornya itu seperti apa-seperti apa, dan biasanya yang sering ngasih 
usulan, sering ngasih masukan ya saya, mas fuad, mas zaki Di era 
milenial kita aktifkan gerakan di Media, waktu dulu kita belum legal, kita 

15 Analisis 
lingkungan 
eksternal 
mengenai 
keamanan. 

 

Aman, aman 
karena balai itu 
dibantu sama 
bu warsito, 
barang-barang 
kita disitu ya 
diamankan, 

Kalau sekarang 
aman, aman 
sekali kalau pas 
ada lokalisasi 
kadang saya 
ketir-ketir pas 
pintu depan yang 
deket pintu air 

Kalau 
sekarang 
setelah tidak 
adanya 
prostitusi, 
menurut kami 
ya, Urban 
Care 
Community 
(UCC) itu 
lebih save lah 

- Peneliti 
terlibat 
langsung 
dalam 
mengamati 
keamanan di 
Stren Kali 
Jagir pada saat 
mengikuti 
kegiatan ayo 
belajar 

16. Identifikasi 
faktor yang 
paling 
menentukan 
keberhasilan 
Urban Care 
Community 
(UCC). 

komitmen dan 
kekompakkan 
dari para 
relawan 

Faktor internal 
dan juga faktor 
masyarakat 
menentukan 
keberhasilan 
Urban Care 
Community 
(UCC) Stren Kali 
Jagir, karena 
keduanya apabila 
saling 
bekerjasama 
saling 
membangun, 
maka target dari 
tujuan internal 
dan masyarakat 
akan sama-sama 
tercapai 

- - - 

17.  Identifikasi 
faktor yang 
negatif bagi 
kemajuan 
Urban Care 
Community 
(UCC) 

Ada ancaman 
dari luar berupa 
citra negatif 
yang 
mengakibatkan 
kuantitas 
relawan 
menurun 

Citra negatif 
menjadi dampak 
negatif bagi 
kemajuan 

- - - 
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harus legal, segera dilegalkan agar kepercayaannya tidak berkurang 
kekita, itu juga saya dan mas fuad yang mengurus itu.”174 (2A, 1, AZ, 23) 
 

Hal tersebut dikonfirmasi FU mengenai pengaplikasian formulasi 

strategi Urban Care dalam wawancaranya dinyatakan, 

“Ada”175 (2A, 1, FU, 23) 
 

Mengenai strategi humas, IC menyatakan untuk tetap menyambung 

komunikasi terhadap publik seperti donatur, dan masyarakat, 

“Strategi untuk menjaga humas, donatur. Kita kan melakukan pendataan 
ya, oh kita ngerti. Ini donatur tetapnya. Kita tetap kabarin keep intens 
sama orangnya. Kita hubungi terus, oh iya iya. Ibu gimana kabarnya 
misal lebaran kita keliling-keliling ucapan selamat lebaran. Jadi ikut 
menjaga hubungan baik dengan masyarakat, dengan donatur, gitu. Jadi 
ada ucapan trimakasih-terimakasih setiap tahunnya.”176 (2A, 1, FU, 23) 
 

Tim khusus untuk memformulasikan strategi tersebut tidak 

dibentuk secara khusus, tetapi tim kolektif, seperti yang dinyatakan FU 

dalam wawancara,  

“Kita tidak membentuk, tim kolektif gitu aja siapa yang bisa ikut rapat, 
ya rapat.”177 (2A, 1, FU, 24) 
 

Menurut AZ tim perumus strategi adalah tim konseptor, sementara 

tim volunteer difokuskan pada masyarakat, seperti yang dipaparkan AZ,  

“Ya tim konseptor tadi. Jadi memang temen-temen volunteer kan hanya 
sukarelawan itu tadi, mereka tidak ada ikatan, sudah ga ada ikatan 
mereka berbuat baik aja untuk melakukan hal-hal yang baik untuk 
kemanusiaan, intinya disana, sudah jangan terlalu mikir berat-berat, kita 
juga ga mau memberatkan temen-temen volunteer untuk cari dana, cari 
itu, kasian mereka, pengurus yayasan aja yang nyari itu, ini, link nya 

                                                             

174 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 3 Maret 2018. 
175 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
176 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
177  Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
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seperti apa, nanti temen-temen sudah fokus itu saja untuk di 
masyarakat.”178 (2A, 1, AZ, 24) 
 

Hal itu dikonfirmasi IC mengenai tim perumus strategi dilakukan 

oleh pengurus inti yakni tim konseptor dan relawan difokuskan ke 

lapangan. Berikut pernyataanya, 

“Kembali lagi ke pengurus inti, jadi untuk ke masalah general itu kita 
sendiri, jadi kita itu ada rapat, kita bahas gimana progress nya ini, 
relawan memang kita khususkan ke lapangan.”179 (2A, 1, IC, 24) 
 

Mengenai tim khusus perumus strategi humas, Urban Care tidak 

menggunakan tim yang secara khusus dibentuk, tetapi melakukan 

gerakan secara kultural, seperti yang diungkapkan AZ, 

“Humas, kita ga ada tim khusus, tapi kita menggunakan gerakan kultural. 
Kita gerak publikasi ke wartawan siapa yang punya link ke media, saya, 
atau temen-temen lain. Kita gerak tanpa adanya forum.” 180(2A, 1, AZ, 
24) 
 

Mengenai siapa saja yang terlibat dalam perumusan strategi 

tersebut AZ menyebutkan dalam wawancara, 

“Kita waktu itu rapat di labansari ya ada mbak Ica, Saya, mas Fu’ad, 
sama pengurus yang lain, Zaqi dan lain-lain kita rumuskan semua disana 
mulai dari visi, misi, struktur pengurus, jadi ya rapat senior sama 
beberapa yang kita tokohkan di Community.181” (2A, 1, AZ, 25) 
 
Pernyataan AZ, dikonfirmasi oleh FU dan IC,  

 “Ada saya, mas shyahrul, kammi, azrohal, zaki, dll. Waktu itu 
membahas visi, misi, budaya organisasi dan struktur organisasi, rapatnya 
itu dilakukan sering sebagai penyempurnaan.”182 (2A, 1, FU, 25) 
 

                                                             

178  Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 3 Maret 2018 
179  Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018 
180 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 3 Maret 2018 
181 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
182 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
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“Tim khusus konseptor ada mas fu’ad, mas azrohal dan temen-temen 
lain.”183(2A, 1, IC, 25) 
 

Pelaksanaan formulasi tersebut baru dilaksanakan pada 2016 

setelah melakukan gerakan sosial tahun 2013. Seperti yang dinyatakan 

FU dan AZ dalam wawancaranya, 

“Tahun 2016, tahun 2013 itu kan kita gerak ada nama UC itu kan tahun 

2015”184 (2A, 1, FU, 26) 

“Kita diskusi di lakbansari akhir 2016” 185(2A, 1, AZ, 26) 

Menurut IC formulasi strategi humas dilaksanakan selama satu 

bulan sekali,  

“Untuk humasnya satu bulan sekali.”186 (2A, 1, IC, 26) 

Dalam kegiatan formulasi strategi dalam Ismail Nawawi Uha 

dijelaskan mengenai perumusan strategi yang diawali dengan filosofi dan 

nilai organisasi, visi dan misi, tujuan dan sasaran organisasi, perencanaan 

arah organisasi ke depan dan format-format perencanaan. 187 

Mengenai Filosofi dan nilai organisasi, komunitas Urban Care ini 

dibentuk berdasarkan kepedulian terhadap permasalahan kota khususnya 

pada masyarakat urban yang termarginalkan. Komunitas yang terbentuk 

dari mahasiswa-mahasiswa muslim di Surabaya dengan membentuk 

komunitasnya dengan nama  Urban Care. Komunitas tersebut dilegalkan 

menjadi yayasan berdasarkan hukum di Republik Indonesia pada tanggal 
                                                             

183 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
184 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
185 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
186 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
187 Prof. Dr. H. Ismail Nawawi Uha, MPA, M.Si, Manajemen Strategik ..., h. 41.   
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21 Juli 2016 dengan akta notaris Wibowo Ibo Sarwono, SH M.H nomer 

123 dan SK Kementrian Hukum188, dengan mempunyai kampung binaan 

dengan nama Urban Care Community (UCC). Nama Urban Care 

dibentuk untuk menyatukan tujuan kemasyarakatan dari berbagai 

kalangan, seperti yang dinyatakan AZ dalam wawancara, 

“Kita ini sukarelawan, volunteer, ikatan ideologis kita ya ini cuman 
kemanusiaan, kita berjuang untuk kemanusiaan. Jadi kita kan memang 
open kan, baik itu agama islam, kristen, itu silahkan masuk, jadi tujuan 
kita sama mengisi kemanusiaan.”189 (1A, 3, AZ, 6) 

 
Nilai-nilai sosial yang digarap Urban Care dalam menciptakan 

gerakan solutif bagi masyarakat ter”marginal”kan agar mampu hidup 

layak, menggapai kesejahteraan hidup serta menjadi masyarakat yang 

beradab dan mandiri yang kemudian difrasakan menjadi “Peduli itu 

Mudah”, seperti yang dinyatakan FU, 

“Sekarang gini kenapa sih kita berbuat baik, oh ternyata masih banyak 
orang miskin, oh ternyata banyak orang yang beda sama kita, semiskin-
miskinnya awak dewek kalo orangtua tani di rumah, tapi kita masih bisa 
sekolah. Masih banyak anak ditengah kota yang keluarga kita aja miskin 
apalagi mereka gitu, lah dari situ kita mendorong anak-anak untuk 
berbuat baik, makannya taglinenya peduli itu mudah.” 190 (1A, 1, FU, 1) 

 

Upaya yang dilakukan untuk menciptakan militansi relawan 

terhadap Urban Care dan masyarakat Stren Kali Jagir adalah mendoktrin 

relawan untuk ikhlas beramal untuk mewujudkan masyarakat 

berakselerasi, seperti yang dinyatakan AZ dalam wawancara, 

                                                             

188 Dokumentasi website urbancare.id 
189 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
190 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
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“Niatkan ikhlas beramal untuk kemanusiaan itu yang kita tekankan untuk  
mendoktrin kepada mereka agar mereka militansi. Ini gerakan 
kemanusiaan semua agama melakukan kegiatan kemasyarakat seperti ini. 
Jadi bukan kita yang melakukan penyelesaian permasalahan kecil ini, 
siapa lagi, kalau kita nunggu pemerintah lebih lama lagi. Masyarakat 
tidak akan bisa berakselerasi kalau masyarakat sendiri tidak aktif untuk 
mau berubah. Jadi harus ada kolaborasi untuk menyukseskan segala 
perubahan yang dicita-citakan sebuah masyarakat, baik itu kota 
siapapun.”191 (2A, 2, AZ, 27) 

 
Peneliti pernah terlibat dalam suatu forum kegiatan mahasiswa 

bersama FU tahun 2015, dalam sambutannya FU memberikan motivasi 

untuk peduli dengan masyarakat yang kurang mampu, peduli dan tetap 

membawa prinsip “Ilmu adalah amal, amal adalah ilmiyah.” Seperti yang 

dinyatakan FU dalam wawancara, 

“Kalau dulu doktrin saya kayak gini, jadi saya punya persepsi bahwa 
orang itu tergerak karena motivasi, kan saya anak manajemen SDM, ada 
ilmu itu orang tergerak karena ada motivasi. Orang yang bergerak di jagir 
itu karena ada masalahnya sendiri-sendiri, ada yang tergerak karena jihad 
fi sabilillah, ada yang motivasinya ingin foto-foto, ada yang kajian itu 
kan beda-beda. Saya ingin mengemas semua itu tidak dalam satu forum, 
saya ngasih sambutan, diskusi di forum-forum itu yang saya bahas. Agar 
punya motivasi, dorongan saya harus melakukan itu. Jadi saya harus ke 
jagir kalo ga ke jagir saya merasa berdosa. Jadi main logika, kenapa 
kamu ga main kesana luangkan dua jam saja setiap hari sabtu ditengah 24 
jam kali 7 harimu sempatkan saja untuk mengajar temen-temen kenapa 
ga mau, itu terus kapan kamu mencobanya, sampai kapan kamu terjebak 
dalam ruang-ruang hedonisme.” 192(2A, 2, FU, 27) 
 

Gerakan solutif Urban Care untuk menciptakan masyarakat yang 

beradab dan mandiri dilakukan dengan budaya kerja yang 

mengedepankan untuk berakhlak mulia, professional, ceria dan mudah 

senyum, demokratis dan partisipatif, loyalitas dan komitmen.193 Selain itu 

                                                             

191 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
192 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
193 Dokumentasi website urbancare.id 
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budaya gotong royong juga menjadi budaya relawan Urban Care 

Community (UCC) untuk mewujudkan visi, misi. Seperti yang 

dinyatakan AZ,   

“Kalo budaya kerja ya gotong royong itu tadi, kalo siapa yang kosong 
sudah datang, ya itu sudah itu datang tiap hari. Tiap hari seperti itu, 
bahkan sampai sekarang masih sampai seperti itu. Kita gotong royong, 
kalau ada even yang agak besar ya kita yaudah kita kerja bareng-bareng, 
kadangpun kita tidak ada panitiannya. Kalo memang ada baksos dari ibu-
ibu pengajian atau apa kadang kita tidak ada panitiannya, kita tidak 
mmembentuk panitia, kita jalan gitu aja, kamu konsumsi, kamu ini. Ga 
ada yang namanya panitia terstruktur itu ga ada.”194 (2A, 2, AZ, 28) 
 

Budaya kerja yang digunakan Urban Care adalah berbasis sosial, 

dengan memanfaatkan kesadaran dari relawan, seperti yang dinyatakan 

IC,  

“Budaya kerja kita memang kan untuk sosial kan ya, karena sosial jadi 
kita bener-bener berbasis sosial banget. Jadi untuk mencapai situ kita 
jalin kesadaran dan dari kesadaran temen-temen sendiri.” 195 (2A, 2, IC, 
28) 

 

 Budaya kerja tersebut dilakukan untuk membentuk kepercayaan 

dan uswah bagi masyarakat Stren Kali Jagir, yang semuanya terkemas 

dalam program-program pemberdayaan yang mempunyai misi 

menanamkan nilai-nilai moral, intensifitas pendampingan, membentuk 

pola pikir masyarakat urban yang mandiri dan berdaya saing, 

pemberdayaan berbasis partisipatoris dan riset, optimalisasi pelayanan 

donatur.196 

                                                             

194 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
195 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
196 Dokumentasi website urbancare.id 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

145 
 

 
 

Mengenai visi, misi, tujuan dan sasaran dibentuk berdasarkan 

analisis lingkungan Urban Care yang memiliki fokus tujuan dan sasaran 

ke masyarakat urban yang membutuhkan pembelaan dalam menghadapi 

kesenjangan dan ketimpangan-ketimpangan masyarakat perkotaan, 

seperti yang dinyatakan IC, 

“Sasaran kita memang ke masyarakat Urban, yang memiliki 
kesenjangan, ketimpangan-ketimpangan yang membutuhkan 
advokasi.”197 (2A, 3, IC, 29) 

 
Arah gerak Urban Care pertama kali adalah membentuk 

masyarakat urban yang beradab dan mandiri dengan menggunakan alat 

yaitu pendidikan. Seperti yang dinyatakan FU, dalam wawancara, 

“Tujuannya masyarakat miskin kota ya, trus kalo secara luas kamu sudah 
ngomong programnya ya bagaimana mewujudkan kota yang diisi orang-
orang yang SDM beradab dan mandiri. Memang tugas kita di SDMnya 
bukan Infrastruktur, kalau kita ngomong infrastruktur, kita ranahnya ke 
pembangunan air. Apa namanya penataan kampung, tapi ranahnya kita 
ga kesana dulu, tapi SDM nya makannya kita ke ranah pendidikan, 
edukasi, forum gitu-gitu.”198 (2A, 3, FU, 29) 

 
Urban Care memilih fokus gerakan sosialnya berada di masyarakat 

marginal seperti yang dinyatakan FU diatas, dan juga dikonfirmasi AZ 

dalam wawancaranya sebagai berikut, 

“Jadi tujuannya itu agar berdakwah bukan hanya di Masjid, jadi cobalah 
berdakwah keluar, pada masyarakat marginal itu, itu tujuan awalnya kita 
bentuk.”199 (2A, 3, AZ, 29) 

 
Selanjutnya kegiatan perencanaan arah organisasi kedepan atau 

bisa disebut strategi. Strategi yang digunakan untuk mengembangkan visi 

                                                             

197 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
198 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
199 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 3 Maret 2018. 
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misi Urban Care adalah mengembangkan program-program disetiap 

Urban Care Community (UCC) khususnya Stren Kali Jagir yang menjadi 

objek penelitian. IC sebagai penanggung jawab di wilayah Stren Kali 

Jagir bukan hanya mengembangkan program tetapi juga melakukan 

pendampingan-pendampingan secara intens untuk mencapai hubungan 

yang baik dengan masyarakat Stren Kali Jagir, seperti yang dinyatakan 

IC dalam wawancara, 

“Melakukan pengembangan program-program terus yang relevan. Jadi 
kita lihat disini ada kegiatan ini, wah masyarakat lebih mendukung, kita 
kembangkan-kembangkan lagi. Jadi tetap melakukan pendampingan-
pendampingan untuk mencapai penjaringan.” 200 (2A, 4, IC, 30) 

 
Membentuk jaringan yang luas untuk melakukan kerjasama juga 

dilakukan Urban Care dalam mewujudkan visi yakni membentuk 

masyarakat urban yang beradab dan mandiri di berbagai wilayah di 

indonesia, salah satunya di Jogja. AZ menyatakan dalam wawancaranya, 

“Tujuanya kita berharap kalau urban care ini diadopsi oleh gerakan 
mahasiswa yang lain, makanya mas fuad gencar datang ke jogja, 
sosialisasi ke temen-temennya karena mas fuad lulusan mualimin-
mualimat jogja, mas fuad juga ingin di jogja juga membentuk nama yang 
sama disana Urban Care.”201 (2A, 4, AZ, 30) 

 
Dalam mewujudkan visi misi juga dibutuhkan anggaran untuk 

menyukseskan program-program. Urban Care sebagai komunitas yang 

bergerak dibidang sosial memperkenalkan program dan kegiatan-

kegiatan yang sudah terlaksana kepada calon donatur, seperti yang 

dinyatakan FU dalam wawancara, 

                                                             

200 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
201 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
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“Yang kita lakukan ya mengenalkan UC programnya apa, tapi kalo 
memang untuk pencarian dana kita bener-bener persiapkan portofolio, 
proposal kita persiapkan instagram kita persiapkan, website kita 
persiapkan untuk apa, ketika kita membawa proposal untuk mencari dana 
itu mereka tanya UC itu apa? Coba sampean lihat website, instagram ini 
kita punya buku profil kita gini-gini, jadi mereka yakin gitu. 
Membuktikan ke orang-orang lain UC itu bukan komunitas yang  baru 
kemarin yang manajemennya acak-acakan, kan kalo sudah ngomong 
gerakan kan perlu laporan.”202 (2A, 4, FU, 30) 

 

Selanjutnya adalah mengenai kebijakan Urban Care dalam 

menentukan strategi pencapaian visi misi yang akan dilaksanakan dan 

mekanisme tindak lanjut untuk mencapai tujuan dan sasaran dilakukan 

melalui proses musyawarah, sebagaimana yang dipaparkan IC dalam 

wawancara,  

“Berdasarkan musyawarah itu, dari sana kan butuh kayak gini. Trus 
enaknya kita ngapain kayak gitu kan, oh kita lakukan sistemnya kayak 
gini, jadi strateginya itu melalui musyawarah  itu.”203 (2A, 5, IC, 31) 
 

Hasil wawancara peneliti dengan IC dibuktikan dengan observasi 

peneliti di sosial media grup whatsapp,mengenai akan diadakannya 

Cultural Exchanged Festival (Serumpun Berbudaya) pada tanggal 20 

April 2018 di Aula Siti Parwati FIB Unair. IC sebagai penanggung jawab 

Stren Kali Jagir melakukan koordinasi pembentukan panitia pelaksana 

untuk menyukseskan kegiatan tersebut, terlihat beberapa ada relawan 

yang memberikan respon untuk mengisi daftar kepanitiaan tersebut.204  

                                                             

202 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
203 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
204 Observasi pada tanggal 21 Maret 2018 
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Mengenai kebijakan dalam menyukseskan humas dilakukan 

dengan cara kolektif, mulai dari personal yang mempunyai akses 

kemudian dibantu oleh tim konseptor mengenai kelengkapan 

administrasi, seperti yang dinyatakan FU dalam wawancara, 

“Kolektif aja, misalnya zaki punya akses yasudah zaki yang 
mengeksekusi, kayak kemarin yang ada acara di grand city ya ica yang 
mengeksekusi, kita tinggal mendukung butuh perizinan, persetujuan ya 
langsung aja, karena kita komunitas ya langsung aja. Misal kamu punya 
akses di PLN, PLN ada program begini-begini, atau kamu punya akses di 
gramedia gini-gini. Oh kamu punya akses kamu butuh apa aja gitu, saya 
butuh ini mas ini stempel ini, oke proposalnya ada ini ada, yaudah ini. 
Mungkin kalo butuh bantuan mana ketuanya, oke saya ikut gitu aja. Ga 
ada yang persyaratannya harus gini ga ada.” 205(2A, 5, FU, 31) 

 
Pernyataan tersebut dikonfirmasi AZ, mengenai kebijakan strategi 

humas yang dijalankan dengan saling mempunyai link dari masing-

masing relawan, berikut pernyataan AZ,  

“Untuk humasnya, jadi istilahnya gini, saya punya link, mas Fu’ad punya 
link, terus mbak Santi dan yang lain punya link-link sendiri ya kebetulan 
saya sering kontak dengan wartawan dan sebagainya. Kadang kita 
geraknya sendiri-sendiri, ga terkontrol, kadang kegiatan dua hari, tiga 
hari baru dipublikasikan di Instagram, kalau ga ada yang mengingatkan 
ya ga dipublish, kadang seperti itu, ya memang itu tadi kelemahan kita 
gerakan kultural. Bahkan kita marah ke anggota itu, kita pantas ga? 
Karena ga ada feed back apa-apa yang kita berikan ke mereka kecuali 
kalau ikatan ideologis, temen-temen dapat fee lah, kita berhak nyalahi 
mereka kalau bolos-bolos gitu. Itu sukarelawan, kita tidak berhak apa-
apa. Kita ingatkan halus, kita sabar, ingatkan..” 206(2A, 5, AZ, 31) 

 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             

205 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
206 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
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Tabel 4.6 

Triangulasi Formulasi Strategi 

No Pertanyaan Wawancara Dokumenta-
si 

Obser-
vasi FU AZ IC 

1. Upaya untuk 
mewujudkan 
militansi pada 
relawan  

Orang tergerak 
karena motivasi 

Mendoktrin 
untuk niat 
ikhlas beramal 
kemanusiaan  

Memberikan 
tanggung 
jawab PIC 

- Peneliti 
terlibat 
menja-
di 
pende-
ngar 
motiva-
si FU 

2. Tujuan dan 
sasaran Urban 
Care  

Tujuannya 
masyarakat 
miskin kota ya, 
trus kalo secara 
luas kamu sudah 
ngomong 
programnya ya 
bagaimana 
mewujudkan 
kota yang diisi 
orang-orang 
yang SDM 
beradab dan 
mandiri 

tujuannya itu 
agar 
berdakwah 
bukan hanya 
di Masjid, jadi 
cobalah 
berdakwah 
keluar, pada 
masyarakat 
marginal itu, 
itu tujuan 
awalnya kita 
bentuk, 

Sasaran kita 
memang ke 
masyarakat 
Urban, yang 
memiliki 
kesenjangan, 
ketimpangan-
ketimpangan 
yang 
membutuhkan 
advokasi 

Website 
urbancare.id 
menunjukka
n tujuan 
Urban Care  
adalah 
gerakan 
solutif bagi 
masyarakat 
yang 
ter”marginal
”kan agar 
mampu 
hidup layak, 
menggapai 
kesehjateraa
n hidup serta 
menjadi 
masyarakat 
yang 
beradab dan 
mandiri 

- 

3. Strategi 
pencapaian 
tujuan Urban 
Care 

Mempersiapkan 
portofolio untuk 
menjaring 
donatur dan 
relasi 

Membangun 
jaringan lebih 
luas 

Mengembangk
an program 
dan 
pendampingan 
untuk 
mencapai 
penjaringan 

- - 

4. Kebijakan 
organisasi 
dalam 
menentukan 
strategi 
pencapaian 
tujuan 

Bekerja secara 
kolektif  

Dulu, kadang 
kita geraknya 
sendiri-
sendiri, ga 
terkontrol, 
kadang 
kegiatan dua 
hari, tiga hari 
baru 
dipublikasikan 
di Instagram, 

Berdasarkan 
musyawarah 
itu 

- - 
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kalau ga ada 
yang 
mengingatkan 
ya ga 
dipublish, 
kadang seperti 
itu, ya 
memang itu 
tadi 
kelemahan 
kita gerakan 
kultural 

 

 

3. Implementasi Strategi Humas Pendidikan Non Formal di Stren Kali 

Jagir oleh Urban Care Community (UCC). 

Bentuk dari implementasi strategi yaitu berupa program kerja, 

anggaran, dan prosedur-prosedur yang sebelumnya dirancang 

rumusannya dan ditentukan kebijakannya.207 Program untuk mencapai 

humas, diperoleh dengan memperbanyak link, seperti yang diungkapkan 

AZ, 

“Untuk humasnya, jadi istilahnya gini, saya punya link, mas Fu’ad punya 
link, terus mbak Santi dan yang lain punya link-link sendiri.”208 (3A, 1, 
AZ, 32) 

 

Program yang dilakukan untuk mencapai strategi humas Urban 

Care tidak tersusun, hanya saya perlu memperkuat portofolio, seperti 

yang dinyatakan FU,  

“Ga ada, kita Cuma memperkuat portofolio kalo gerakan komunitas itu 
portofolionya kuat orang akan percaya gitu aja. Kalo orang berhubungan 

                                                             

207 Prof. Dr. H. Ismail Nawawi Uha, MPA, M.Si, Manajemen Strategik ..., h. 68.   
208 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 3 Maret 2018. 
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masyarakat kalo mengenalkan kamu namanya siapa fiqoh, fiqoh itu 
siapa? Kan mesti gitu, saya anak uin saya jurusan ini. Ini perkenalan kan, 
lah perkenalan ini UC punya data kapan berdirinya, komunitas bergerak 
kapan, dimana, programnya apa aja trus sasarannya apa, visi misinya apa 
itu yang saya sampaikan juga.”209 (3A, 1, FU, 32) 

Program khusus untuk mengimplementasikan humas pada Urban 

Care Community (UCC) tidak dibentuk secara formal tetapi informal 

yang bersifat eventual, dan baru akan dibentuk tim pengelola humas yang 

masuk dalam program Urban Institute seperti yang dinyatakan IC dalam 

wawancara, 

“Kalau kita ga memetakkan humas itu ada program khusus, tapi bener-
bener eventual lah, karena kondisinya gini, kita butuhnya kayak gini nih, 
memang humas itu sementara ikut ke pengurus, nanti kedepannya kita 
mau bikinkan defisi sendiri untuk humas, jadi pengelolaan hubungan 
masyarakat itu masuk ke Urban Institute, kita masih proses 
berkembanglah jadi humas disendiriin pengembangan sendiri.” 210 (3A, 
1, IC, 32) 

 

Selanjutnya melakukan pengelolaan anggaran, pengelolaan 

anggaran untuk melaksanakan program humas Urban Care tidak terdapat 

anggaran khusus, karena publikasi di media itu gratis, dan selain itu juga 

karena gerakan sosial mengenai anggaran bergerak secara sukarela, 

seperti yang dinyatakan AZ, 

“Kalo saya bilang ga ada, ga ada anggaran, tapi ya menggunakan uang 
kita sendiri kadang. Saya jalan, saya kontak temen jawa pos, saya jalan, 
saya punya temen jawapos, punya temen majalah gapura saya kontak. 
Jalan kesana-kesini ya ga ada anggarannya kita keluar dari kantong 
sendiri. Tapi Alhamdulillah untung publikasi media itu gratis. Ya 
seharusnya etikanya ngasih uang pesangon wartawannya, tapi kita ga 

                                                             

209 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
210 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
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ngasih. Kita juga ada publishing jual topi lambang urban care, buat 
brosur, tapi untuk sekarang sudah ga jalan lagi. Jadi publikasi kita itu ya 
itu medsos terus.”211 (3A, 2, AZ, 33) 

 

Hal tersebut dikonfirmasi IC mengenai tidak ada anggaran yang 

keluar untuk media koran, akan tetapi ada anggaran untuk pengembangan 

website, dinyatakan dalam wawancaranya,  

“Dari media jawa pos, itu kita ga bayar, justru mereka yang mencari kita. 
Mungkin untuk penyebaran info, pengembangan web itu iya mungkin 
ada. Tapi itu kan medianya kita sendiri. Itu kita ada anggaranya sendiri.” 
212 (3A, 2, IC, 33) 

Anggaran yang dikeluarkan untuk website dikeluarkan dari uang 

kas yang berasal dari donatur dan iuran, seperti yang dinyatakan FU,  

“Website cuman sejuta, didapat dari iuran atau kas yang ada, kas berasal 
dari donatur dan iuran.”213 (3A, 2, IC, 33) 

Selanjutnya mengenai mekanisme humas yang telah dilakukan 

Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir tidak terlalu statis, 

karena Urban Care mempunyai persepsi bahwa tidak ada perbedaan 

orang yang mau melakukan kebaikan, selama tidak mengintervensi 

program Urban Care Community seperti yang dinyatakan FU,  

“Ya bebas banyak komunitas yang sadar berjejaring, karena kita ga kaku-
kaku banget, apalagi bawa nama UC itu kan ga harus yang kena apa itu 
istilahnya khilafiyah-khilafiyah, Cuma kita luweslah tidak membeda-
bedakan, Cuma kita batasi sebisa mungkin yang kristen tidak ikut andil 
dalam program kita, UC dibentuk karena sebagai dakwah islam, 
bungkusnya tok yang di namai UC ga ada islam-islame ya, website nya 
ya ga ada islam-islame, Cuma kita tau yang kita sampaikan ini dakwah, 

                                                             

211 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
212 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
213 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 23 Maret 2018. 
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jadi misalnya kita kerjasama dengan orang nasrani gapapa, selama 
mereka tidak mengintervensi program kita, misalnya ngaji kita, ini 
gapapa sopo eroh arek kristen melu ngaji melbu islam ya gapapa, Cuma 
bisa mungkin, misalnya pas bimbel sore sabtu, anak kristen ingin ngajar 
oh itu pasti berbeda.  Tiba-tiba ada yang datang anak kristen terus ngajari 
nyanyi, proses pembelajaran itu berbeda, ya kita batasi Cuma ndak yang 
banget-banget.”214 (3A, 3, FU, 34) 

Menurut  AZ, mekanisme humas dilakukan dengan memanfaatkan 

momentum, dengan bergerak cepat mengambil peluang momentum, 

seperti yang dinyatakan dalam wawancaranya, 

“Sebenernya kalo mekanismenya kita tidak ada SOP atau apa ya, 
yasudah kita pinter-pinter ambil momentum wes opportunist, bisa 
komunikasi dengan pemerintah ya kita komunikasi. Kalo engga ya 
engga, momen ga ada yang direncanakan sebelumnya.”215 (3A, 3, AZ, 
34) 

Menurut IC, mekanisme humas dilakukan melalui networking dari 

relawan-relawan sendiri,  

“Kalau itu kita melalui networking dari temen-temen sendiri. Kalau 
pemerintah misal ya kemarin kemenpora ada acara itu kerjasama sama 
urban care ya tetep itu melalui proposal kita ajukan karena emang itu 
neworking kita sendiri jadi lebih mudah, itu kegiatan workshop tanggap 
bencana donatur, kita adain open donasi itu.216 

Berikut merupakan mekanisme humas Urban Care Community 

(UCC) Stren Kali Jagir dari berbagai informan: 

a. Mekanisme humas antara Urban Care Community (UCC) dengan 

UNAIR  

Berikut adalah mekanisme humas antara Urban Care 

Community (UCC) dengan Unair, strategi yang dipakai adalah 
                                                             

214 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 23 Maret 2018 
215 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
216 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
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dengan membawa nama baik ke lingkungan UNAIR sehingga 

semakin banyak kuantitas relawan yang ikut bergabung, seperti 

yang dinyatakan AZ dalam wawancara,  

“Mbak Ica dulu kan sekertaris BEM UNAIR, awalnya di BEM FIB 
kan sama saya BEM Fakultas, terus di BEM UNAIR saya suruh 
naik, kamu harus naik Ca, cari posisi disana, bawa nama UC ya 
biar terkenal, akhirnya terkenal cepat dan reqruitment nya juga 
sangat baik di UNAIR itu responnya baik, jadi kemaren database 
yang masuk itu reqruitmentnya hampir 50 an cepet itu, bukan 
hanya dari UNAIR saja, tapi itu yang paling cepat dari sebelum-
sebelumnya saya, mas Fu’ad kan lambat gerakan kita, waktu itu 
cepat buat reqruitment profesional itu kan mbak Ica itu mulai 
bergerak cuman ya gitu kadang database  masuknya itu ketika di 
lapangan ya naik turun orang-orang itu.”217 (3A, 3, AZ, 34) 

 
Dari humas dengan UNAIR tersebut bukan hanya bertambah 

jumlah relawan yang bergabung, tetapi juga launching bedah buku 

Urban Development yang diusung dari program Urban Institute, 

dari situlah memberikan peluang Urban Care dalam menambah 

channel, seperti yang dinyatakan AZ dalam wawancara,  

“Pada waktu itu launching di Kampus B UNAIR di Perpus Kampus 
B kita buat bedah buku disana, bedah buku terus kita main channel 
hitu aja yang banyak itu.” 218 (3A, 3, AZ, 34) 

Peneliti melakukan observasi ketika sedang mengikuti 

kegiatan Ayo Belajar, terlihat Urban Care bekerjasama dengan 

Fakultas Ilmu Budaya (FIB) UNAIR yang membawa mahasiswa 

KKN dari Univesitas Brunai Darussalam (UBD), Peneliti 

mewawancarai dosen FIB UNAIR mengenai mekanisme humas 

                                                             

217 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
218 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
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antara Urban Care dengan FIB UNAIR dan Mahasiswa KKN 

UBD, berikut wawancaranya, 

“Info mengenai Urban Care itu didapatkan dari Ica awalnya, dia 
menawarkan mbak aku ada kampung binaan di Jagir, terus saya 
bilangin ke dia iya kalo ada mahasiswa dari UDB nanti tak bawa 
kesana, kok bisa mahasiswa UDB? Itu karena dari pihak kampus 
yang kerjasama.”219  

 
b. Mekanisme humas antara Urban Care Community (UCC) Stren 

Kali Jagir dengan Komunitas. 

Berikut merupakan mekanisme humas antara Urban Care 

Community (UCC) Stren Kali Jagir dengan Komunitas yang 

awalnya dikumpulkan dalam satu forum, dinyatakan dalam 

wawancara dengan AZ, 

“Dulu dari komunitas lain dikumpulkan dalam satu forum, forum 
Surabaya Muda, itu yang inisiatif pertama itu AISEC ikut di 
Surabaya, kumpul itu jelaskan akhirnya kita pernah kerjasama 
dengan AISEC mendatangkan bule-bule ke Jagir untuk jual-jual 
baju dulu, terus sama Komunitas Kampung Doelanan sama 
Surabaya non sampah, terus sama Save Street Child (SSC) jadi 
komunitas pemberdayaan anak-anak jalanan juga, jadi dari situlah 
kita menyatu dari forum Surabaya muda itu, forum tersebut 
dikumpulkan di PT. AJBS (Anak Sejahtera Bapak Sejahtera), kita 
saling kenal antar komunitas itu. Ya sekarang masih kerjasama 
juga.”220 (3A, 3, AZ, 34) 

 
c. Mekanisme humas antara Urban Care Community (UCC) dengan 

wartawan media koran. 

                                                             

219 Wawancara dengan dosen FIB UNAIR, pada tanggal 17 Maret 2018. 
220 Ibid 
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Berikut merupakan mekanisme humas antara Urban Care 

Community (UCC) dengan wartawan media koran, dinyatakan 

dalam wawancara AZ, 

“Kebetulan saya sering kontak dengan wartawan dan sebagainya, 
ya setiap ada acara saya publikasi ada place release, ini lho 
kegiatannya saya kirim ke wartawan-wartawan”221 (3A, 3, AZ, 34) 

 
d. Mekanisme humas Urban Care Community (UCC) dengan program 

pengadaan buku Urban Development 

Berikut merupakan mekanisme humas Urban Care 

Community (UCC) dengan program literasi pengadaan buku Urban 

Development: Narasi Pembangunan Kota dan Aksi Kepeloporan 

Pemuda, dari buku tersebut memberikan citra positif bagi Urban 

Care, dan semakin dikenal diberbagai wilayah, seperti yang 

dinyatakan dalam wawancara AZ, 

“Untuk penjualan buku sendiri seperti itu kita kerjasama sama 
penerbit  pencetak kita buat pada waktu itu launching di Kampus B 
UNAIR di Perpus Kampus B kita buat bedah buku disana, bedah 
buku terus kita main channel gitu aja yang banyak itu. Ya itu se 
jadi publikasi buku dari bedah buku itu menambah  link, saya 
punya temen Makassar saya share, bahkan temen-temen saya 
waktu itu saat saya kuliah di Malaysia juga saya share buku itu, 
dan akhirnya banyak yang tertarik, cetakan pertama sudah habis, 
kemarin nyetak lagi yang kedua ini nyetak 100 kita, masih 40an 
atau 30an, sekarang jadi ya Alhamdulillah cepet karena waktu itu 
kita ketemu bu Risma kita kasih ke Bu Risma, waktu ketemu gus 
Ipul kita kasih ke Gus Ipul kita Foto kita share. Ini lho bu Risma 
punya, gus ipul punya. Buat endorse jadi gitu se,, hehe 
publikasinya banyak media sosial itu.”222 (3A, 3, AZ, 34) 

 

                                                             

221 Ibid 
222 Ibid 
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e. Mekanisme humas Urban Care Community (UCC) dengan UN 

Habitat 

Berikut merupakan mekanisme humas Urban Care 

Community (UCC) dengan UN Habitat, dinyatakan dalam 

wawancara FU, 

“Jadi gini Zaki itu ikut APUF namanya mewakili zaki atas nama 
UC. APUF youth (Asean Pasific youth Forum) nah lulusan dari 
APUF itu buat wadah namanya IYMM (Indonesia Youth Meetings 
Movement) dan kebetulan Prepcom UN Habitat yang harusnya ada 
di UN Habitatnya itu nanti forumnya ada di Brazil, Prepcom nya 
itu dilakukan di Surabaya, lah panitia pelaksananya itu IYMM itu, 
lah itu zaki, temen-temen ini diikutkan kepanitiaan lah kemarin kan 
kita butuh tim, akhirnya kita rekrut temen-temen UC kita 
cantumkan logo disitu, yasudah kita ikut logo kita ikut teknis aja 
gitu.”223 (3A, 3, FU, 34) 
 

Peneliti terlibat dalam kepanitian Prepcom yang 

dilaksanakan di Surabaya pada tanggal 24 Juli 2016 bertempat di 

Universitas 17 Agustus Surabaya, dari Urban Care terdapat kurang 

lebih 20 relawan yang tergabung dalam kepanitiaan Prepcom.  

f. Mekanisme humas Urban Care Community (UCC) dengan donatur. 

Berikut merupakan mekanisme humas Urban Care 

Community (UCC) dengan donatur, dinyatakan dalam wawancara 

FU, 

“Kalo donatur, kita mau ngadain program apa, kita cari donatur, 
misal kita mau ngadain kajian parenting, kajian parenting setiap 
hari apa jam berapa, kita membutuhkan dana untuk parenting segini 
untuk mensupport dana untuk parenting, ngaji misalnya berapa kali 
pertemuan gitu, kita buat proposal kita carikan donatur, dan 

                                                             

223 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
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donatur secara rutin memberikan kepada kita, ya gitu aja se.”224 
(3A, 3, FU, 34) 

 
“Dari donatur ke bendahara terus mendistribusikan ke gaji guru 
untuk apa gitu, untuk kebutuhan alat tulis atau apa. Awalnya kita 
dikenalkan bu broker waktu itu mas fuad yang dikenalkan sama ibu 
broker. Ibu broker itu pecah menjadi amira bilqis karena berbeda 
pemikiran, itu juga forum ibu-ibu. Jadi dua-duanya masih nyuplai 
kita dalam program yang berbeda, mereka ga mau dalam program 
yang sama.”225 
 

g. Mekanisme humas Urban Care Community (UCC) dengan Kartar 

Surabaya. 

Berikut merupakan mekanisme humas Urban Care 

Community (UCC) dengan Kartar Surabaya, dinyatakan dalam 

wawancara FU, 

“Kalo dengan kartar, kebetulan saya anggota kartar surabaya, 
kerjasama sama kartar, kan semakin banyak logo terpampang 
termasuk kartar itu kan ngangkat gitu, ya kita ngangkat lah itu, 
termasuk strategi humas. Misalnya kita posting kerjasama dengan 
a, pasti komunitas a juga posting poster kita logo kita juga kan 
masuk disana, mereka punya followers 1000, kita 1000, otomatis 
akan dilihat 2000 orang gitu. Dari pada kita kerja sendiri.226 (3A, 3, 
FU, 34) 
 

h. Mekanisme humas Urban Care Community (UCC) dalam media 

sosial. 

Dalam mekanisme humas di media sosial, Urban Care 

Community (UCC) menggunakan strategi caption visual, yang 

dimana persepsi seseorang akan bisa mempengaruhi orang yang 

menerima, seperti yang disampaikan FU, 

                                                             

224 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018 
225 Wawancara dengan dosen FIB UNAIR, pada tanggal 17 Maret 2018. 
 
226 Ibid. 
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“Instagram mengenai foto dengan bu Risma dan Gus Ipul, itu oh 
waktu saya pemuda pelopor. Foto aja. Eh strategi humas itu gini, 
kalau kamu sedang publikasi, persepsi orang melihat gambar visual 
dengan caption itu sangat mempengaruhi orang yang akan 
menerima. Itu kita juga pake, kita ketemu gus ipul, bu risma pada 
saat itu kita coba bertanya bu, kita ada program ini, kita foto terus 
buat caption oh kita berhubungan dengan bu risma ya, aslinya sih 
kita Cuma ketemu aja, kita punya kedekatan yang banget, engga itu 
kan mereka biar tau, kita publikasi itu ngangkat sekali itu. 
Influencer, ICT pun pake itu. Pada saat itu saya ikut pemuda 
pelopor, bawa nama Urban Care itu.”227 (3A, 3, FU, 34) 
 
Pernyataan tersebut dikonfirmasi AZ dalam wawancaranya,  

“Waktu itu kita ketemu bu Risma kita kasih ke Bu Risma, waktu 
ketemu gus Ipul kita kasih ke Gus Ipul kita Foto kita share. Ini lho 
bu Risma punya, gus ipul punya. Buat endorse jadi gitu se,, hehe 
publikasinya banyak media sosial itu.228 (3A, 3, AZ, 34) 
 

Tabel 4.7 

Triangulasi Implementasi Strategi 

No Pertanyaan Wawancara Dok-
ume-
ntasi 

Obse-
rvasi FU AZ IC 

1. Program 
humas  

Ga ada, kita 
Cuma 
memperkuat 
portofolio kalo 
gerakan 
komunitas itu 
portofolionya 
kuat orang 
akan percaya 
gitu aja. 

saya punya link, 
mas Fu’ad 
punya link, terus 
mbak Santi dan 
yang lain punya 
link-link sendiri 

Kalau kita ga 
memetakkan humas 
itu ada program 
khusus, tapi bener-
bener eventual lah 

- - 

2. Anggaran 
humas 

Website 
cuman sejuta, 
didapat dari 
iuran atau kas 
yang ada, kas 
berasal dari 
donatur dan 
iuran 
 

Kalo saya bilang 
ga ada, ga ada 
anggaran, tapi 
ya 
menggunakan 
uang kita sendiri 
kadang. Saya 
jalan, saya 
kontak temen 

Dari media jawa pos, 
itu kita ga bayar, 
justru mereka yang 
mencari kita. 
Mungkin untuk 
penyebaran info, 
pengembangan web 
itu iya mungkin ada. 
Tapi itu kan 

- - 

                                                             

227 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
228 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
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jawa pos, saya 
jalan, saya 
punya temen 
jawapos, punya 
temen majalah 
gapura saya 
kontak. Jalan 
kesana-kesini ya 
ga ada 
anggarannya 
kita keluar dari 
kantong sendiri. 
Tapi 
Alhamdulillah 
untung publikasi 
media itu gratis. 

medianya kita 
sendiri. Itu kita ada 
anggaranya sendiri 

3. Mekanisme  
Humas 

Ya bebas 
banyak 
komunitas 
yang sadar 
berjejaring, 
karena kita ga 
kaku-kaku 
banget, 

Sebenernya kalo 
mekanismenya 
kita tidak ada 
SOP atau apa 
ya, yasudah kita 
pinter-pinter 
ambil 
momentum wes 
oppertunis, bisa 
komunikasi 
dengan 
pemerintah ya 
kita komunikasi. 
Kalo engga ya 
engga, momen 
ga ada yang 
direncanakan 
sebelumnya 

Kalau itu kita melalui 
networking dari 
temen-temen sendiri. 

- - 

 

4. Evaluasi strategi humas pendidikan non formal  di Stren Kali Jagir 

oleh Urban Care Community (UCC).  

Hal yang mendasar untuk evaluasi strategi dalam Ali Mutopo yaitu 

Hambatan pencapaian tujuan, perbandingan perencanaan dan realita, 

kemudian tindakan pengoreksian.229 Strategi humas Urban Care 

                                                             

229 Ali Mutopo, Strategi Kebudayaan, Jakarta : (Center for Strategic and International-
studies-CSIS, 1978), h. 24. 
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Community (UCC) Stren Kali Jagir tidak dilaksanakan dalam forum 

khusus, seperti yang dinyatakan IC, 

“Evaluasi mengenai pembahasan humas memang ada ya, tapi ga 
dikhususkan.”230 (3A, 1, IC, 35) 
 

Menurut FU, evaluasi strategi mengenai humas secara khusus tidak 

ada, akan tetapi Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir 

menggunakan trial dan error,  

“Ga ada, kita cuma trial dan error, ada baiknya kita ambil, ada jeleknya 
jangan diulangi, gitu aja.”231 (3A, 1, FU, 35) 
 

Menurut AZ, evaluasi strategi humas tidak dilaksanakan, karena 

gerakan sosial Urban Care lebih memfokuskan pada gerakan langsung,  

“Kalo evaluasi ga ada sampai sekarang ga ada, ya itu kelemahan kita 
administratif, kita hanya bergerak-bergerak.”232 (3A, 1, AZ, 35) 
 

Mengenai hambatan strategi humas, menurut IC yang menjadi 

hambatan adalah masih belum dipetakkannya secara detail jobdisk 

humas, sehingga humas masih beralih ke pengurus inti, seperti yang 

dinyatakan dalam wawancaranya,  

“Kita masih belum terpetakkan ya, intinya itu humas kan kita kan masuk 
di urban institute lah sampe sekarang itu masih belum di mapping sendiri 
sehingga belum berjalan, nah jadinya untuk sementara waktu itu pihak 
humas itu beralih ke pengurus inti, gitu sih kalo hambatanya. Rencana 
akan kita aktifkan lagi humas biar berjalan, kayak gitu”233 (3A, 2, IC, 38) 
 

                                                             

230 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
231 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
232 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
233 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
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Menurut AZ, hambatan dalam strategi humas adalah momentum, 

karena dengan momentum Urban Care Community (UCC) akan bisa 

dikenal oleh masyarakat luas,  

“Momentum sih, hambatan yang paling vital itu momentum, kalau kita 
ga bisa membuat momentum kita susah dilihat orang ini lama kita 
membuat momentum, jadi kalau ada momen kan kita bisa mengadakan 
kegiatan A, contohnya dulu kita mengadakan panggung rakyat dulu di 
Bungkul saya adakan bersama dengan pimpinan cabang IMM Surabaya. 
Anak-anak bisa tampil di Bungkul disana itu. Anak angklung awalnya 
itu. Ambil momentum kita terkenal akhirnya banyak undangan. Padahal 
dulu angklungnya masih pinjem awalnya. Kita diundang UINSA, 
UNAIR, Pemkot, acara senior-senior Muhammadiyah di IMM, ngisi di 
Hotel Shahid, dibeberapa hotel, di kampus-kampus jadi kita tidak 
mematok harga juga sih sebenarnya, tapi kita kadang dapat dua juta, tiga 
juta, itu yang akhirnya kita bisa beli angklung sendiri. Bisa beli 
kostumnya anak-anak, bisa ngajak makan anak-anak di Restoran. Dari 
uang itu anak-anak pun tidak dikasih bayaran, paling kita ajak makan di 
Restoran mana, terus dapat baju, seragam, transport kita disana. Ya itu 
se, memang mungkin kita sengaja ga ngasih ke anak-anak, karena itu 
masih proses pembelajaran ke mereka biar mereka orientasinya ga uang, 
soalnya pertama kali kita kesana, setiap orang baru dimintai uang disana, 
yah itu mentalnya selalu seperti itu, sekali dikasih itu dia harus selalu 
dikasih. Lah kalo bayaranya Cuma 500ribu, 600ribu. Kita ga bisa ngasih. 
Kadang kita harus nutup kas kita. Ya itu se kendalanya disana, ambil 
momentum ini kita sudah lama tidak mengambil momentum”234 (3A, 2, 
AZ, 38) 
 

Menurut FU, hambatan dalam pelaksanaan strategi humas adalah 

penyampaian media masa perlu disaring terlebih dahulu, supaya tidak 

berdampak pada masyarakat Stren Kali Jagir, seperti yang diungkapkan 

FU, 

“Ya kalo ketemu sama media masa tetap menyaring bahannya, 
menyaring apa yang disampaikan di media masanya, ga bisa yang 
fulgar.”235 (3A, 2, FU, 38) 
 

                                                             

234 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
235 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
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Mengenai perbandingan perencanaan humas dengan realita, Urban 

Care dari awal tidak merencanakan humas, menurutnya komunitas dalam 

menjalankan humas tidak ada mekanisme yang statis, namun akan selalu 

dinamis, seperti yang dinyatakan FU, 

“Sebenernya kita ga merencanakan humas ya, karena humas itu sudah 
pasti akan dilaksanakan tanpa distrategikan. Kita membuat sebuah 
gerakan kalo ga dikenalkan kan ga bisa dibesarkan, pasti produksi motor, 
niatnya jual ya pasti ini motor ini kan ya, kamu produksi gerakan UC 
kalo ini besar baru dipromosikan. Tapi yang jelas kita ngesharenya di 
media sosial, instagram itu pasti kita buat kalo evaluasi ga pernah, karena 
memang UC sudah banyak dikenal, bahkan lintas surabaya, bahkan kita 
pernah kerjasama dengan temen-temen jogja,, gitu-gitu. Ya 
Alhamdulillah masih jalan-jalan saja gitu. Kalo dengan jogja karena saya 
punya link disana, saya perkenalkan uc disana. Kalau komunitas itu tidak 
ada mekanisme yang kaku-kaku banget itu tidak ada.”236 (3A, 3, FU, 39) 
 

Hal itu dikonfirmasi AZ mengenai tidak adanya kegiatan 

perencanaan, sehingga tidak adanya perbandingan yang pasti,  

“Ga ada perencanaan, kalo mau saya bergerak-ya bergerak.” 237 (3A, 3, 
AZ, 39) 

Namun menurut IC, menyatakan adanya perbandingan yang 

hampir sama antara perencanaan dan realita, karena keduanya dilakukan 

secara bersamaan,   

“Perencanaan dengan realita hampir sama, perbandingannya hampir 
sama, karena kita lakukan bersamaan, mungkin keberhasilannya 7:10, 
misal pada akhir tahun kita pengen bisa tidak hanya settings buat 
donatur, terus buat organisasi-organisasi luar yang terlibat, tapi untuk 
yang kartu ucapan ke para donatur yang mendukung kita, tapi itu belum 
dilakuin, tapi untuk ke social media online kita udah lakuin kok.”238 (3A, 
3, IC, 39) 
 

                                                             

236 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. 
237 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
238 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
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Mengenai tindakan pengoreksian humas di media perlu dilakukan 

untuk menghindari kesalahpahaman terutama dengan masyarakat Stren 

Kali Jagir, seperti dijelaskan AZ dalam wawancara,  

“Pernah kita mengoreksi itu yang kita buat acara panggung rakyat di 
pintu air, kita buat disana, kita koreksi, karena disitu dikolom website 
nya pemkot atau detik atau apa saya lupa itu memberitakan kalau dulu itu 
kampung lokalisasi, gini-gini. Kita minta gini, sudah kita ga ada 
kampung lokalisasian, takutnya kalo nanti ada yang baca takutnya ada 
ibu-ibu yang baca, dulu ada anak- anak yang ga sopan, manggilnya 
sering meso-meso seperti itu, kalau manggil kakaknya sering pake kaki 
gitu, ada kata-kata di artikel itu kita koreksi, banyak ibu-ibu yang marah, 
anak kita kok gitu, oh di Surya koran Surya.”239 (3A, 4, AZ, 40) 
 

Hal tersebut dikonfirmasi FU mengenai tindakan pengoreksian 

yang dirasa perlu disampaikan kepada media masa, 

“Harus ada tindakan pengoreksian, selain itu kita harus menata apa yang 
harus disampaikan kepada media masa, agar ga kebablasan.” (3A, 4, FU, 
40) 
 

Sesuai dengan pernyataan IC mengenai evaluasi pembahasan 

humas tidak dikhususkan, sehingga  tindakan pengoreksian humas 

dilaksanakan pada tiap bulan dan diakhir tahun, 

“Tiap bulan kita adakan evaluasi jadi disitu kita koreksi dan diakhir tahun 
juga pasti ada evaluasi juga.”240 (3A, 4, IC, 40) 
 

Tabel 4.8 

Triangulasi Evaluasi Strategi 

No Pertanyaan Wawancara Doku-
mentasi 

Obser
vasi FU AZ IC 

1. Aplikasi 
evaluasi 
strategi 
humas 

ga ada, kita 
Cuma trial dan 
error, ada 
baiknya kita 
ambil, ada 

Kalo evaluasi ga 
ada sampai 
sekarang ga ada, ya 
itu kelemahan kita 

Evaluasi mengenai 
pembahasan humas 
memang ada ya, 
tapi ga 

  

                                                             

239 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. 
240 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
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jeleknya 
jangan 
diulangi, gitu 
aja. 

administratif, kita 
hanya bergerak-
bergerak. 
 

dikhususkan.  
 

2. Hambatan 
dalam 
pencapaian 
humas 

Ya kalo 
ketemu sama 
media masa 
tetap 
menyaring 
bahannya, 
menyaring apa 
yang 
disampaikan 
di media 
masanya, ga 
bisa yang 
fulgar 

 

Momentum sih, 
hambatan yang 
paling vital itu 
momentum, kalau 
kita ga bisa 
membuat 
momentum kita 
susah dilihat orang, 
ini lama kita ga 
membuat 
momentum 

Kita masih belum 
terpetakkan ya, 
intinya itu humas 
kan kita kan masuk 
di urban institute 
lah sampe sekarang 
itu masih belum di 
mapping sendiri 
sehingga belum 
berjalan, nah 
jadinya untuk 
sementara waktu itu 
pihak humas itu 
beralih ke pengurus 
inti, gitu sih kalo 
hambatanya. 
Rencana akan kita 
aktifkan lagi humas 
biar berjalan, kayak 
gitu 

  

3. Perbandingan 
perencanaan 
humas dengan 
realita 

Sebenernya 
kita ga 
merencanakan 
humas ya, 
karena humas 
itu sudah pasti 
akan 
dilaksanakan 
tanpa 
distrategikan. 
Kalau 
komunitas itu 
tidak ada 
mekanisme 
yang kaku-
kaku banget 
itu tidak ada. 
 

Ga ada 
perencanaan, kalo 
mau saya bergerak-
ya bergerak 

Perencanaan 
dengan realita 
hampir sama, 
perbandingannya 
hampir sama, 
karena kita lakukan 
bersamaan, 
mungkin 
keberhasilannya 
7:10, 

  

4. Perbandingan 
perencanaan 
humas dengan 
realita 

Harus ada 
tindakan 
pengoreksian, 
selain itu kita 
harus menata 
apa yang harus 
disampaikan 
kepada media 
masa, agar ga 
kebablasan 

Pernah kita 
mengoreksi itu 
yang kita buat acara 
panggung rakyat di 
pintu air, kita buat 
disana,kita koreksi, 
karena disitu 
dikolom website 
nya pemkot atau 
detik atau apa saya 

Tiap bulan kita 
adakan evaluasi jadi 
disitu kita koreksi 
dan diakhir tahun 
juga pasti ada 
evaluasi juga 
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lupa itu 
memberitakan 
kalau dulu itu 
kampung lokalisasi, 
gini-gini. Kita 
minta gini, sudah 
kita ga ada 
kampung 
lokalisasian, 
takutnya kalo nanti 
ada yang baca 
takutnya ada ibu-
ibu yang baca, dulu 
ada anak- anak 
yang ga sopan, 
manggilnya sering 
meso-meso seperti 
itu, kalau manggil 
kakaknya sering 
pake kaki gitu, ada 
kata-kata di artikel 
itu kita koreksi, 
banyak ibu-ibu 
yang marah, anak 
kita kok gitu, oh di 
Surya koran Surya 

 

C. Analisis temuan penelitian 

Pada bagian ini akan disampaikan hasil analisa data mengenai strategi 

humas pendidikan non formal Urban Care Community (UCC) Stren Kali 

Jagir. Analisis ini disesuaikan dengan fokus penelitian dan pemaparan data 

yang telah dideskripsikan. 

1. Scanning Lingkungan dalam menyusun strategi humas pendidikan 

non formal di Stren Kali Jagir oleh Urban Care Community (UCC). 

Analisis lingkungan Urban Care Community (UCC) berdasarkan 

analisa peneliti dari hasil diskripsi penelitian menyatakan jika analisis 

lingkungan dilakukan dengan langkah praksis para relawan dalam 

melihat realita sosial pada saat itu juga, sehingga tidak terkonsepkan 
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secara saintific, dan tidak terdokumentasikan dalam bentuk data, karena 

pada saat pembentukan awal yang paling difokuskan komunitas adalah 

para pendidik yakni banyaknya relawan yang ikut terlibat dalam aksi 

sosial. Adapun analisis lingkungan Urban Care Community (UCC) Stren 

Kali Jagir yang didapatkan dari beberapa relawan yang berperan dalam 

pembentukan Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir adalah 

sebagai berikut  

Kekuatan Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir: 

a. Urban Care Community (UCC) sebagai wadah aktualisasi ilmu bagi 

para relawan, 241 

b. Urban Care Community (UCC) sebagai laboratorium aksi 

humanitas242 

c. Reqruitment relawan terbuka bagi siapa saja.243 

d. Relawan berkomunikasi aktif media sosial Whatssapp.244 

e. Komunikasi antar relawan bersifat kekeluargaan.245 

f. Pendekatan kultural aktif ke masyarakat binaan.246  

g. Komunitas bergerak sejak tahun 2013, menunjukkan keseriusan 

dalam membina kampung binaan.247 

Kekurangan Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir: 

a. Belum adanya pembagian job yang jelas. 
                                                             

241 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. (1A, 2, IC, 5) 
242 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018 (1A, 1, FU, 1) 
243 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018.  (1A, 3, AZ, 6) 
244 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. (1A, 4, IC, 7) 
245 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. (1A, 4, AZ, 7) 
246 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. (1B, 5, AZ, 13) 
247 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. (1D, 1, FU, 19) 
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b. Kuantitas relawan tidak stabil. 

Peluang Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir: 

a. Semangat anak-anak Stren Kali Jagir untuk belajar kesenian. 

b. Dukungan dari warga mengenai pembinaan dalam ranah pendidikan. 

c. Kondisi perekonomian warga yang heterogen mulai dari kebawah-

menengah. 

d. Pers banyak yang tertarik dengan gerakan-gerakan sosial. 

e. Hubungan baik.dengan masyarakat Stren Kali Jagir  

f. Kondisi ekologi kampung binaan yang kurang terjaga 

kebersihannya. 

g. Pemerintah mendukung program Urban Care Community (UCC). 

h. Urban Care Community (UCC) didukung oleh donatur tetap dan 

donatur eventual. 

i. Kondisi kampung binaan aman 

Ancaman Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir: 

a. Warga binaan Stren Kali Jagir kurang mandiri. 

b. Antar warga binaan kurang kooperatif. 

c. Dilarang membawa nilai-nilai agama islam di kampung binaan. 

d. Legalitas tanah warga binaan belum jelas. 

e. Pers terkadang melebih-lebihkan berita. 

f. Penggusuran masyarakat urban oleh pemerintah yang tidak 

memberikan solusi yang tepat. 

g. Citra negatif 
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Kemudian mengenai faktor penentu keberhasilan Urban Care 

Community (UCC) Stren Kali Jagir adalah kerjasama antara Urban Care 

Community (UCC) dengan masyarakat Stren Kali Jagir, ketika 

masyarakat ingin berubah dan bisa saling kerjasama dengan Urban Care 

Community (UCC) maka tujuan akan tercapai.248 Selain itu faktor 

penentu keberhasilan Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir 

adalah komitmen dan kekompakkan para relawan untuk menggerakkan 

Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir.249 

Sedangkan faktor yang memberikan dampak negatif bagi kemajuan 

Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir adalah jika ada ancaman 

dari luar berupa citra negatif yang mengakibatkan kuantitas relawan 

menurun, sehingga yang dirugikan bukan Urban Care Community (UCC) 

akan tetapi masyarakat miskin yang lebih merasakan dampak 

kerugiannya.250 Selain itu juga kesalahpahaman antara internal komunitas 

juga menjadi dampak negatif bagi kemajuan Urban Care Community 

(UCC).251  

Asumsi strategi dari analisis lingkungan eksternal tersebut 

dikembangkan dengan memanfaatkan kekuatan yang dimiliki agar bisa 

memanfaatkan peluang, meminimalisir kekurangan dalam meraih 

peluang, menggunakan kekuatan untuk memperkecil ancaman, dan 

                                                             

248 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. (1C, 1, AZ, 17) 
249 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. (1C, 1, FU, 
17) 
250 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. (1C, 1, FU, 
18) 
251 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. (1C, 1, AZ, 18) 
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meminimalisir kelemahan dalam rangka mencegah ancaman yang harus 

dihadapi.252  

Asumsi strategi mengenai pemanfaatan kekuatan yang dimiliki 

agar bisa memanfaatkan peluang. Urban Care Community (UCC) 

memiliki kekuatan dengan adanya program-program yang selalu 

berjalan, dan telah berjalan sejak tahun 2013 sampai sekarang 

menunjukkan keseriusan dalam melakukan pembinaan di Stren Kali 

Jagir, kekuatan tersebut dijadikan portofolio yang selanjutnya akan 

digunakan untuk mencari peluang yaitu join projek salah satunya 

diwujudkan dengan adanya donatur.253 Selain itu juga kekuatan internal 

relawan yang berasal dari latarbelakang yang berbeda, kampus yang 

berbeda diharapkan bisa membentuk jaringan gerakan sosial dimanapun 

berada.254 

Asumsi strategi mengenai meminimalisir kekurangan dalam 

meraih peluang. Pada Urban Care Community (UCC) meskipun tidak 

stabil kuantitas relawan yang datang di lapangan, masih ada relawan aktif 

yang memiliki jiwa science of social yang tinggi sehingga siap 

menghadapi permasalahan yang krusial.255 Kemudian dengan 

                                                             

252 M. Taufiq Amir, Manajemen Strategik: Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), h. 
119. 
253 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. (1D, 1, FU, 19) 
254 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. (1D, 1, AZ, 19) 
255 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. (1D, 2, FU, 20) 
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meningkatkan ikatan kekeluargaan dirasa bisa mengembangkan gerakan 

yang masif.256 

Selanjutnya asumsi strategi Urban Care dalam menggunakan 

kekuatan untuk memperkecil ancaman, dilakukan dengan cara 

menunjukkan citra yang baik dari internal Urban Care untuk menghapus 

persepsi dan interpretasi yang berbeda-beda.257 Kemudian dengan cara 

meningkatkan kekeluargaan dan kesolidan sehingga bisa meminimalisir 

gesekan dan tidak mudah terprofokasi isu-isu dari luar.258 

Yang terakhir mengenai asumsi strategi Urban Care dalam 

meminimalisir kelemahan dalam rangka mencegah ancaman yang harus 

dihadapi adalah dengan memperkuat basis data dan mengembangkan 

program-program yang bersifat PSDM (Pengembangan Sumber Daya 

Manusia).259 Selain itu juga dengan menumbuhkan kepercayaan 

lingkungan internal yang baik sehingga ketika ada ancaman bisa 

didiskusikan bersama-sama untuk mencapai solusi yang tepat.260 

2. Formulasi strategi humas pendidikan non formal di Stren Kali Jagir 

oleh Urban Care Community (UCC). 

Setelah melakukan analisis lingkungan yang dilakukan secara 

langsung, Urban Care Community (UCC) menyusun strategi yang 

terbentuk dengan adanya visi, misi, tujuan dan sasaran, program, motto 

                                                             

256 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. (1D, 2, AZ, 20) 
257 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. (1D, 3, FU, 21) 
258 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. (1D, 3, AZ, 21) 
259 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. (1D, 4, FU, 22) 
260 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. (1D, 4, AZ, 22) 
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serta budaya kerja yang dirancang dengan adanya forum yang 

beranggotakan tim konseptor Urban Care.   

Visi Urban Care Community (UCC) dalam mewujudkan 

masyarakat urban yang beradab dan mandiri, menunjukkan bahwa 

keberadaan Urban Care Community (UCC) sebagai komunitas yang 

bergerak di ranah sosial dengan fokus tujuan masyarakat urban perkotaan 

yang termarginalkan. Sebagai upaya untuk mewujudkan masyarakat yang 

mandiri dan beradab, relawan berusaha untuk melakukan pendekatan 

secara kultural dengan masyarakat urban yang termarginalkan. 

Misi Urban Care Community (UCC) dalam mencapai visi yakni 

dengan melakukan penanaman nilai-nilai moral, intensifitas 

pendampingan, membentuk pola pikir masyarakat urban yang mandiri 

dan berdaya saing, pemberdayaan berbasis partisipatoris dan riset, 

optimalisasi pelayanan donatur. Misi tersebut membantu Urban Care 

Community dalam memfokuskan gerakan sosial yang efektif di Stren 

Kali Jagir. 

Untuk mencapai visi misi tersebut ketua Urban Care Community 

(UCC) dari periode pertama dan kedua berupaya untuk memberikan 

motivasi dan doktrin nilai-nilai humanitas kepada para relawan dan 

mahasiswa-mahasiswa yang berada dalam zona aman dengan budaya 

hedonisme. Motivasi yang diterapkan dengan menggunakan motto 

“Peduli itu Mudah” diharapkan semakin bisa menjaring mahasiswa atau 

dari kalangan lain untuk peduli dan bergabung menjadi relawan. Selain 
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itu juga melakukan upaya mengaktualisasikan kemampuan relawan 

dengan memberikan tanggung jawab pembagian tugas, upaya ini 

dilakukan pada periode ketiga.  

Sasaran Urban Care Community (UCC) bergerak ke ranah 

masyarakat urban yang membutuhkan advokasi karena terjadi 

ketimpangan-ketimpangan.261 Ketimpangan tersebut berupa kemiskinan 

dan kesenjangan pada masyarakat urban yang ter-marginal-kan.262 Oleh 

karena itu Urban Care Community (UCC) hadir untuk berdakwah ke 

masyarakat marginal,263 dengan membentuk solusi bagi masyarakat 

miskin kota yang termarginalkan agar mampu hidup layak, menggapai 

kesejahteraan hidup dari kesenjangan dan ketimpangan-ketimpangan, 

serta  membentuk SDM yang beradab dan mandiri.  

Penyusunan strategi Urban Care Community (UCC) dalam 

mewujudkan visi dan misi dilakukan dengan mengadakan program-

program yang saling mendukung untuk terwujudnya masyarakat urban 

yang beradab dan mandiri, karena program tersebut dipilih berdasarkan 

analisis kebutuhan dan keinginan dari kampung binaan Stren Kali Jagir 

sendiri.  Hal itu direncanakan dan dikonsepkan Urban Care Community 

(UCC) dengan adanya pertemuan rapat yang dilakukan secara bertahap 

                                                             

261 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. (2A, 3, IC, 29) 
262 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. (2A, 3, FU, 29) 
263 Wawancara dengan Azrohal Hasan, pada tanggal 12 Maret 2018. (2A, 3, AZ, 29) 
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untuk mendapatkan analisa secara holistik dengan melihat kondisi 

masyarakat. 264  

Strategi pencapaian visi, misi Urban Care Community (UCC) yang 

direncanakan dari awal tersusun secara sistematik (visi, misi, tujuan dan 

sasaran, motto, program, budaya kerja) dan didapatkan dari adanya 

pengambilan keputusan. Sementara untuk strategi humas tidak 

direncanakan dari awal, karena Urban Care Community (UCC) 

menggunakan langkah praksis yang bergerak langsung ke ranah sosial 

sehingga bersifat dinamis dan fleksibel. Sehingga kegiatan humas di 

Urban Care Community (UCC) bersifat momentum dengan kemampuan 

menciptakan peluang dan mencari peluang. 

 

3. Implementasi Strategi Humas Pendidikan Non Formal di Stren Kali 

Jagir oleh Urban Care Community (UCC). 

Bentuk dari implementasi strategi yaitu berupa program kerja, 

anggaran, dan prosedur-prosedur yang sebelumnya dirancang 

rumusannya dan ditentukan kebijakannya.265 Mengenai program kerja 

Urban Care Community (UCC) tidak menggunakan program humas 

secara terencana dan tidak pemetaan khusus, akan tetapi bersifat 

momentum. Program-program yang sudah dilaksanakan Urban Care 

Community (UCC) dalam mengembangkan humas, penulis rangkum dari 

wawancara ketiga informan diantaranya adalah: 
                                                             

264 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. (2A, 1, FU, 25) 
265 Prof.Dr.H.Ismail Nawawi Uha, MPA, M.Si, Manajemen Strategik......, h.68. 
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a. Memperbaiki program-program 

Untuk menciptakan humas yang baik, langkah utama adalah 

menciptakan kekuatan internal dengan memperbaiki program yang 

serius untuk membentuk kepercayaan dengan masyarakat. Urban 

Care Community (UCC) semakin dipercaya karena komunitas ini 

berjalan sejak tahun 2013 sampai sekarang, hal itu menunjukkan 

keseriusan Urban Care Community (UCC) dalam membina 

kampung binaan Stren Kali Jagir. Dari adanya keseriusan tersebut 

donatur akan percaya untuk memberikan dana yang dimanfaatkan 

dalam kegiatan kemasyarakatan di Stren Kali Jagir. 266 Selain itu 

juga dari adanya program yang semakin berkembang tersebut 

menunjukkan eksistensi keberadaan Urban Care Community (UCC) 

sehingga terbentuklah citra yang baik. 

b. Melengkapi portofolio 

Selain program yang mendukung kegiatan humas, kegiatan 

portofolio menjadi penting dalam mempublikasikan program-

program Urban Care Community (UCC) yang telah terlaksana. 

Portofolio yang dimaksudkan adalah dalam bentuk media sosial 

Instagram dan website yang berisi profil serta kegiatan-kegiatan 

yang diadakan Urban Care. Hal itu bertujuan untuk menciptakan 

opini dan citra yang baik.267 

c. Publikasi media sosial, koran dan radio 
                                                             

266 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. (1B, 5, IC, 13) 
267 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. (2A, 4, FU, 30) 
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Peneliti melakukan observasi mengenai publikasi di media 

sosial di Instagram, website, dan youtube terlihat kegiatan Urban 

Care Community (UCC) dipublikasikan di media sosial tersebut. 

Baik  kegiatan yang kerjasama dengan komunitas lain, maupun dari 

Urban Care Community (UCC) sendiri. Selain mempublikasikan 

kegiatan, Urban Care menggunakan strategi caption visual yang 

dimana persepsi seseorang ketika melihat gambar visual dengan 

caption akan sangat dipengaruhi oleh orang yang akan menerima. 268  

Kemudian melalui radio sonora fm, dan juga melakukan 

publikasi di koran jawa pos dan radar Surabaya. 

 

Gambar 4.1 Koran JawaPos Features: Urban Care, Gerakan 

Komunitas Sosial Peduli Masyarakat Marginal Kota, pada Kamis, 5 

Januari 2017. 

 

                                                             

268 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018. (3A, 3, FU, 34) 
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Gambar 4.2 Radar Surabaya, mengenai buku Urban 

Development: Narasi Pembangunan Kota dan Aksi Kepeloporan 

Pemuda 

 

 

Gambar 4.3 JawaPos.com Kegiatan Damar Kurung Program      

Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir 
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Gambar 4.3 Radar Surabaya, Kegiatan Kujungan Dahlan Iskan di      

Urban Care Community (UCC) Stren Kali Jagir 

d. Menjalin relasi dengan donatur dan komunitas 

Untuk menciptakan citra yang baik salahsatunya adalah 

menjalin relasi dengan donatur dan komunitas-komunitas lain. Hal 

itu menunjukkan jika semakin banyak donatur dan komunitas yang 
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ikut bergabung dalam projek menandakan kesuksesan humas Urban 

Care Community (UCC) dalam membentuk citra yang baik.269 

e. Mengiklankan foto 

Semakin banyak bekerjasama maka semakin banyak link 

yang didapat. Strategi yang dipakai Urban Care dalam bekerjasama 

menggunakan pengiklanan logo, dimana logo Urban Care 

dicantumkan didalam media sosial yang dimiliki oleh pihak yang 

bekerjasama dengan Urban Care. Sehingga semakin banyak yang 

mengetahui keberadaan Urban Care. 270  

Selanjutnya mengenai anggaran, anggaran humas tidak 

rencanakan dari awal, karena sebagai gerakan sosial banyak donatur 

yang ikut membantu dalam pengembangan humas Urban Care 

Community (UCC), misalnya pada media pers yang dilakukan 

dengan cara sukarela, kemudian publikasi via media sosial 

instagram, Whatsapp yang kebanyakan dibantu dari para relawan 

sendiri yang bersifat sukarelawan. Dan adanya pembiayaan diawal 

untuk pendaftaran website yang didapatkan dari donatur dan iuran. 

Selanjutnya mengenai mekanisme humas Urban Care 

Community (UCC). Mekanisme humas yang diterapkan adalah 

dengan mekanisme yang dinamis dalam artian selalu bergerak 

dengan fleksibel, sehingga tidak terdokumentasikan dalam bentuk 

tulisan atau Standard Operational Procedure (SOP). Urban Care 
                                                             

269 Wawancara dengan Wachidatul Husna, pada tanggal 10 Maret 2018. 
270 Wawancara dengan Fu’ad Fahmi Hasan, pada tanggal 15 Maret 2018 (3A, 3, FU, 34) 
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Community (UCC) lebih menekankan pada kemampuan dalam 

mengambil momentum (opportunist) dan juga melalui networking 

dari tiap-tiap relawan.  

4. Evaluasi strategi humas pendidikan non formal  di Stren Kali Jagir 

oleh Urban Care Community (UCC).  

Evaluasi mengenai humas Urban Care Community (UCC) secara 

langsung tidak dikhususkan adanya rapat evaluasi membahas humas, 

akan tetapi dilakukan pada saat ada rapat bulanan dan periodik. 

Mengenai evaluasi tiap humasnya menggunakan cara trial and error 

yang apabila strategi membawa nilai baik bagi komunitas, maka akan 

dijadikan pedoman selanjutnya, namun apabila ada yang buruk cukup 

tidak perlu untuk diulangi lagi. 

Terdapat hambatan pada strategi humas Urban Care Community 

(UCC) yaitu tidak adanya pembagian khusus mengenai tugas humas, 

sehingga dalam pengambilan momentum masih belum maksimal. 

Mengenai perbandingan perencanaan humas tidak ada perbandingan 

secara pasti karena dari awal sudah tidak ada strategi khusus mengenai 

humas, namun perbandingan dikatakan berhasil perbandingannya sekitar 

7:10 jika antara perencaan dan realita dikukan secara bersamaan. 

Tindakan pengoreksian yang dilakukan dengan cara trial and error 

dilakukan Urban Care Community (UCC) diantaranya tindakan 

pengoreksian terhadap apa yang disampaikan media pers, karena jika 

tidak ada tindakan pengoreksian, akan membawa dampak buruk bagi 
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hubungan Urban Care Community (UCC) dengan masyarakat Stren Kali 

Jagir. 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan peneliti diatas. Dapat dilihat 

bahwa Strategi Humas pada pendidikan non formal tidak seperti Strategi 

Humas di pendidikan formal yang segala prosesnya direncanakan dari awal, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh E. Mulyasa, model manajemen 

hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan seluruh proses kegiatan 

sekolah yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-

sungguh, disertai pembinaan secara kontinu untuk mendapatkan simpati dari 

masyarakat pada umumnya, dan khususnya masyarakat yang berkepentingan 

langsung dengan sekolah.271 Strategi humas pendidikan non formal terlihat 

lebih fleksibel dan terbuka, sehingga bukan hanya kurikulum, metode 

pembelajaran yang bersifat fleksibel dan terbuka, akan tetapi strategi humas 

juga menerapkan seperti itu. Hal itu dikarenakan penyelenggaraan pendidikan 

non formal relatif singkat dan tidak berkesinambungan dengan menggunakan 

sumber-sumber lokal seoptimal mungkin.272 Sehingga teori strategi yang di 

ungkapkan Wheelen dan Hunger mengenai scanning lingkungan, formulasi 

strategi, implementasi strategi dan evaluasi tidak digunakan secara 

menyeluruh dalam penerapan srategi humas di Urban Care Community 

(UCC) Stren Kali Jagir. 

                                                             

271 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2006), 
Cet. VIII, h. 164. 
272 Ishak Abdulhak, Ugi Suprayogi, Penelitan Tindakan Dalam Pendidikan Non Formal, (Jakarta: 
PT.Raja Grafindo Pustaka, 2012), h. 44. 
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Scanning lingkungan pada prakteknya lebih bersifat terbuka dilakukan 

dengan analisis secara langsung tidak terkonsepkandanterencanakan dari awal 

sehingga gambaran dari analisis lingkungan tidak terdokumentasikan dan 

tidak diatur melalui analisis SWOT. Berbeda dengan tahapan strategi dalam 

analisis lingkungan menurut Purnomo dan Zullifliemansyah dalam Ismail 

Nawawi Uha yang menyatakan adanya analisis SWOT (Strenghts, Weakness, 

Opportunities, Threats) yang menjadi gambaran dalam menyederhanakan 

analisis lingkungan baik di internal dan eksternal.273 

Formulasi strategi merupakan proses merancang dan memilih strategi 

yang diawali dengan visi dan misi, filosofi dan nilai organisasi, tujuan dan 

sasaran organisasi, perencanaan arah organisasi ke depan dan format-format 

perencanaan.274Dalam prakteknya Urban Care Community (UCC) menyusun 

strategi diantaranya visi dan misi, filosofi dan nilai organisasi, tujuan dan 

sasaran organisasi, motto dan budaya kerja. Menurut Hax dan Majluf dalam 

Ismail Nawawi Uha, visi mempunyai sarana untuk mengkomunikasikan 

alasan keberadaan organisasi mengenai tujuan dan tugas pokok organisasi, 

memperlihatkan framework hubungan organisasi dengan stakeholder (sumber 

daya manusia organisasi, konsumen, masyarakat, dan pihak lain yang terkait), 

dan menyatakan sasaran utama kinerja organisasi dalam arti pertumbuhan dan 

perkembangan.275 Hal itu diwujudkan Urban Care Community (UCC) 

mengenai alasan keberadaan komunitas di masyarakat Stren Kali Jagir adalah 

                                                             

273Prof. Dr. H. Ismail Nawawi Uha, MPA, M.Si, Manajemen Strategik Sektor Publik, (Jakarta: 
Dwiputra Pustaka Jaya, 2010), h.13.   
274 Prof. Dr. H. Ismail Nawawi Uha, MPA, M.Si, Manajemen Strategik ..., h. 41.   
275 Prof. Dr. H. Ismail Nawawi Uha, MPA, M.Si, Manajemen Strategik ..., h. 68.   
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mewujudkan masyarakat urban yang mandiri dan beradab. Manfaat misi 

menurut Purnomo dan Zulkiflimansyah dalam Ismail Nawawi yaitu 

membantu memfokuskan sumber daya secara umum.276 Dalam prakteknya 

misi Urban Care Community (UCC) membantu memfokuskan gerakan sosial 

yang efektif di Stren Kali Jagir sehingga sumber daya yang ada di internal 

dan eksternal dialokasikan dengan semaksimal mungkin.Filosofi dan nilai-

nilai organisasi menjadi penting untuk menyukseskan visi misi, dimana 

filosofi berperan sebagai seperangkat keyakinan pokok yang menentukan 

parameter organisasi dan juga sebagai motivasi bagi anggotanya untuk 

menghapus keraguan yang menghalangi semangat dalam menghadapi 

rintangan pencapaian visi organisasi.277 Dalam prakteknya Urban Care 

Community (UCC) menumbuhkan militansi para relawan dengan memberikan 

motivasi dan doktrin-doktrin untuk aktif dalam pergerakan memanusiakan 

manusia (humanitas). Dan nilai-nilai organisasi diwujudkan dengan adanya 

budaya kerja relawan dalam melakukan pengabdian di Stren Kali Jagir.  

Menurut Anthony dalam Ismail Nawawi Uha, tujuan adalah sasaran 

yang mempunyai arti luas dan umum, merupakan pernyataan yang tentang 

apa yang diinginkan dalam organisasi tersebut, biasanya dinyatakan tanpa 

menghubungkan dengan periode waktu tertentu sasaran dikembangkan dalam 

proses penyusunan strategi. Dalam prakteknya Urban Care Community 

(UCC) yang mempunyai tujuan dan sasaran dalam melakukan pembinaan 

terhadap masyarakat urban yang membutuhkan advokasi diwujudkan dalam 
                                                             

276Ibid, h. 70. 
277Ibid, h.71. 
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proses penyusunan strategi dalam membentuk program-program sebagai alat 

untuk mewujudkan visi dan misi.  

Dalam menyusun strategi diperlukan  kejelian sehingga sistem yang 

dipilih harus bisa mendukung kegiatan yang lain, bukan malah mengganggu 

atau terlepas dari kegiatan yang lain.278 Hal itu diwujudkan dalam prakteknya 

jika Urban Care Community mengadakan program-program yang saling 

mendukung untuk mewujudkan masyarakat urban yang mandiri dan beradab.    

Formulasi strategi komunitas tersebut dirancang secara tersusun dan dibentuk 

dari hasil musyawarah dan  pengambilan keputusan, berbeda dengan strategi 

humas di Urban Care Community (UCC) yang tidak ada perencanaan 

sebelumnya dan tidak ada tindakan menentukan keputusan mengenai strategi 

humas, karena strategi humas yang diterapkan lebih bersifat fleksibel, dan 

terbuka. Dari strategi humas yang terbuka tersebut, diperlukan kepercayaan 

yang kuat antara masyarakat dengan Urban Care Community (UCC). Dalam 

menjalin hubungan positif dengan masyarakat Urban Care menggunakan 

pendekatan personal dan juga hubungan professional dengan memanfaatkan 

media massa yang ada sebagai upaya untuk mengirimkan informasi kepada 

masyarakat sehingga Urban Care menerima feedback dari masyarakat. 

Masyarakat yang menjadi target Urban Care diantaranya adalah masyakat 

Stren Kali Jagir, masyarakat luar Surabaya, Pemerintah Kota Surabaya, dan 

media Pers. 

                                                             

278Ibid, h. 79. 
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Setelah melakukan formulasi strategi langkah selanjutnya adalah  

implementasi strategi yaitu berupa program kerja, anggaran, dan prosedur-

prosedur yang sebelumnya dirancang rumusannya dan ditentukan 

kebijakannya.279 Program kerja humas Urban Care Community (UCC) 

bersifat fleksibel dan terbuka sehingga menggunakan teknik momentum yang  

tidak ada perencanaan khusus dan tidak ada  dokumentasi dalam bentuk blue 

print. Begitu juga dengan anggaran yang tidak dikonsepkan dari awal karena 

anggaran yang dikeluarkan untuk kegiatan humas bisa sewaktu-waktu 

dikeluarkan karena bersifat temporer. Mengenai Prosedur, Urban Care 

Community (UCC) tidak menyusun secara terencana mengenai prosedur 

humas, sehingga tidak terdapat SOP yang tertulis, hanya ada mekanisme-

mekanisme yang muncul setelah adanya program-program humas yang sudah 

dilaksanakan. Hal itu berbeda dengan pendapat Santoso dalam jurnal yang 

menyatakan mekanisme harus didokumentasikan dalam bentuk tulisan.280 

Yang terakhir adalah evaluasi, Menurut Ali Mutopo hal yang 

mendasar untuk evaluasi strategi yaitu, meninjau faktor-faktor internal dan 

eksternal yang mendasari strategi organisasi, mengukur presentasi 

(membandingkan hasil perencanaan dengan kenyataan), dan mengambil 

tindakan korelatif.281 Dalam prakteknya Urban CareCommunity (UCC) tidak 

melakukan secara formal mengenai evaluasi humas, sehingga tidak ada 

                                                             

279Ibid, h.68. 
280 Helmi Daini dan Marlini, Pembuatan Standard Operating Procedure (SOP) Pengelolaan Arsip 
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatra Barat . Program Studi Informasi 
Perpustakaan dan Kearsipan FBS Universitas Negeri Padang. Vol. 5, No. 1, Maret 2017, Seri 
281 Ali Mutopo, Strategi Kebudayaan, Jakarta : (Center for Strategic and International-studies-
CSIS, 1978), h. 24.  
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pembahasan khusus mengenai evaluasi humas. Evaluasi humas dilakukan 

dengan cara trial dan error. Sehingga ketika dalam lapangan kegiatan humas 

jika memberikan hal positif untuk komunitas diambil, namun ketika ada hal 

negatif dijadikan peringatan untuk tidak diulangi lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengadakan serangkaian jenis penelitian, memaparkan data 

dan kemudian menganalisanya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagaimana 

berikut: 

1. Scanning lingkungan dalam menyusun strategi humas pendidikan non 

formal di Stren Kali Jagir oleh Urban Care Community (UCC) adalah 

dengan melakukan analisis secara internal dan eksternal dengan cara 

fleksibel, terbuka dan tidak didokumentasikan dalam bentuk blueprint.  

2. Formulasi strategi humas pendidikan non formal di Stren Kali Jagir oleh 

Urban Care Community (UCC).Formulasi strategi Urban Care 

Community (UCC) secara menyeluruh membentuk visi, misi, tujuan dan 

sasaran, motto, filosofi dan nilai-nilai organisasi berupa motivasi dan 

budaya kerja dan program kerja. Untuk formulasi strategi humas Urban 

Care dilaksanakan secara fleksibel dan terbuka. 

3. Implementasi strategi humas pendidikan non formal di Stren Kali Jagir 

oleh Urban Care Community (UCC) terinci dalam program humas yang 

bersifat momentum, pengelolaan anggaran yang bersifat momentum, dan 

mekanisme humas yang dimulai dari adanya jaringan luas dari tiap 

relawan. 
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4. Evaluasi strategi humas pendidikan non formal di Stren Kali Jagir oleh 

Urban Care Community (UCC) memiliki karakteristik, menggunakan cara 

trial dan error, pelaksanaan evaluasi humas sama dengan evaluasi 

kegiatan, namun jika ada permasalahan mendesak mengenai humas maka  

diadakan evaluasi langsung secara terbuka.  

B. Saran 

Dengan memperhatikan hasil penelitian dan beberapa kesimpulan, 

maka dengan hormat peneliti memberikan saran dengan harapan adanya 

perbaikan ke arah yang lebih baik lagi. 

Saran peneliti untuk Urban Care Community (UCC), adalah yang 

paling utama adalah komunikasi, dan keterikatan kekeluargaan yang harus 

selalu ditingkatkan terutama dengan para relawan. Kemudian mengenai 

admisitrasi itu perlu, karena dengan kelengkapan administrasi akan menjadi 

saksi sejarah perjuangan relawan dalam membina Stren Kali Jagir.  

Bagi penelitian selanjutnya perlunya memberikan indikator yang lebih 

rinci dalam pelaksanaan penelitian tentang Strategi Humas Pendidikan Non 

Formal.
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